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PENDAHULUAN 
 
Banyak masalah yang timbul dalam pengajaran 
dewasa ini. Hal itu dapat dilihat dari segi guru 
yang kebanyakan proses pengajarannya masih 
sangat berorientasi pada ketuntasan kurikulum 
semata dan tidak berorientasi bagaimana 
mengembangkan potensi, kreatifitas, pelatihan 
dan pengalaman siswa. 
Penurunan nilai dan banyak siswa yang 
tidak lulus dalam Ujian Akhir Nasional (DAN) 
adalah suatu masalah dalam penerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yang 
tidak lama kemudian berubah menjadi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum 2004 yaitu (KBK). 
Kurikulum operasional yang disusun 
dan dilaksanakan masing-masing satuan 
pendidikan/sekolah, konsep KTSP yang 
berbasis pembelajaran kompetensi dan 
kontekstual bertujuan ingin mamberikan arahan 
alternatif bagi guru dalam menjalankan tugas-
tugas sehari-hari. 
Namun demikian, masih banyak guru 
yang belum siap untuk menerapkan dan 
melaksanakannya sehingga gaya serta 
pendekatan yang digunakan masih berorientasi 
pada ketuntasan kurikulum. Guru masih banyak 
yang tidak mengembangkan budaya membaca, 
menulis, dan berbicara sehingga anak setelah 
tamat SMA tidak memiliki keterampilan. Guru 
masih enggan menggunakan silabus sebagai alat 
dalam proses belajar mengajar. 
Alat-alat pelajaran, faktor guru dan 
metode mengajamya tidak dapat kita lepaskan 
dari ada tidaknya dan cukup tidaknya media 
pembelajaran di sekolah. Sekolah yang cukup 
memiliki alat-alat dan periengkapan yang 
diperlukan untuk belajar ditambah dengan 
metode mengajar yang baik dari guru-gurunya, 
kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat 
itu akan mempermudah   dan   mempercepat  
belajar anak-anak. Karena itu, dari beberapa 
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Quantum Learning is a Model of learning that integrates educational theories and how they are 
immediately implemented in the class room to form holistically unified learning content which are more 
relevant and meaningful to students 'life. This in turn is expected to improve the student' responsibility for 
their own leaning to become more effective life-long learners. The application of the learning model may 
therefore be expected to enhance effective engagement of the students in the process of learning 
communicative skills in foreign language. The objective of the study reported here is to conduct an action 
research to apply the Quantum Learning Model in a Senior High School five Kendari of South East 
Sulawesi, to improve the students' speaking skill in English, involving only the second graders, in second 
semester of the 2008/2009 academic year. The action research was conducted in the three cycles. The data 
wens collected through a pretest, a posttest, classroom observation, the students' daily Journal, the 
students' portfolio, and Interview with the students as well as the collaborator. They were then analyzed 
Qualitatively and Quantitatively. No improvement of the students' speaking skill was observed In the first 
cycle, not very significant improvement was observed in the second cycle, and significant improvement 
was observed in the third cycles, after revision of the teaching learning process were made in first and the 
second cycles. This indicated the suitability of the Quantum Learning Model to improve school students' 
speaking skills, and hence strongly recommended to be applied at school. 
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masalah yang berkaitan dengan pendidikan 
yang paling menonjol dan mendesak (urgent) 
untuk dibicarakan secara serius dan terbuka, 
adalah persoalan metode pembelajaran yang 
tentunya sangat berkaitan dengan kualitas guru. 
Tentu saja persoalan pembelajaran 
tersebut berkaitan erat dengan suatu paradigma 
dan visi pendidikan yang diharapkan lebih 
dengan tuntutan zaman: pertama, kita 
hendaknya mengubah paradigma mengajar 
(teaching) menjadi belajar (learning) dengan 
perubahan ini proses pendidikan menjadi 
"proses bagaimana belajar bersama antara guru, 
dan anak didik". Guru dalam konteks ini juga 
termasuk dalam proses belajar. 
Proses belajar bersama salah satunya 
adalah penggunaan (Model Quantum Learning) 
dalam pengajaran bahasa Inggris khususnya 
berbicara sehingga tumbuh inisiatif anak dalam 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki keterampilan hidup. Keterampilan 
hidup adalah penggunaan Bahasa Inggris 
khususnya berbicara, berbicara sekarang dapat 
dibutuhkan dalam era globalisasi, baik mencari 
kerja maupun penguasaan tekhnologi. 
Pengajaran berbicara di sekolah 
seharusnya lebih menjalin kerja sama antara 
siswa dengan guru, antara guru dengan siswa, 
dan antara siswa dengan siswa. Proses 
pembelajaran pada suatu pendidikan 
d i se l engga rakan  s e c a ra  i n t e r ak t i f , 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang cukup bagi prakarsa 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik. 
Untuk mendukung keberhasilan proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien maka 
diharapkan keterlibatan orang tua siswa dalam 
membantu dan mendorong anaknya serta 
menumbuh kembangkan inisiatif belajar, 
sehingga anak sadar akan kebutuhannya dalam 
hal memperoleh ilmu untuk masa depannya. 
Keberhasilan pendidikan harus melibatkan 
orang tua, guru, masyarakat dan lingkungan 
berdomisili siswa. Bila tinggal di lingkungan 
yang gemar membaca dalam arti orang yang 
berpendidikan, maka anak akan banyak 
meluangkan waktunya untuk membaca dan 
bermain yang berhubungan dengan pendidikan. 
Sebaliknya, apabila dia tinggal di lingkungan 
masyarakat yang tidak terpelajar maka anak 
tidak akan menghiraukan apa pentingnya 
pendidikan itu, tidak terdorong untuk 
berinisiatif dalam hal pelajarannya. Anak 
tersebut menganggap pelajaran dan tugas 
rumah yang diberikan gurunya adalah hal yang 
biasa sehingga tugas rumah diselesaikan di 
sekolah, menganggap bahasa Inggris bukan 
bahasanya dan tidak ada gunanya untuk dia. 
Hal tersebut mendorong penulis terlibat 
untuk mencari jalan keluar persoalan tersebut, 
sehingga dapat mengetahui lebih dalam dan 
lebih mendetail tentang sebab menurunnya 
kualitas dan motivasi belajar siswa sehingga 
pemerolehan nilai baik itu nilai rapornya 
maupun di saat siswa itu mengalami Ujian 
Akhir Nasional (UAN). Penggunaan metode 
yang tepat, penggunaan media yang memadai, 
fasilitas yang cukup, dorongan guru kepada 
siswa, pengawasan yang ketat, penggunaan 
waktu yang memadai adalah bagian untuk 
meningkatkan prestasi siswa. 
Salah satu prestasi yang diharapkan 
adalah kemampuan berbicara siswa, 
kemampuan berbicara adalah pengungkapan 
materi pelajaran yang dimuat dalam kurikulum 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga anak mengetahui lebih dalam 
tentang apa yang biasa digunakan dalam 
mengungkapkan suatu hal dan situasi tertentu. 
Pengajaran bahasa meliputi empat 
keterampilan berbahasa yang saling berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya. Keempat 
keterampilan berbahasa tersebut adalah 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Menyimak dan membaca merupakan 
keterampilan reseptif, sedangkan berbicara dan 
m e n u l i s  m e r u p a k a n  k e t e r a m p i l a n 
pengungkapan pikiran atau disebut sebagai 
keterampilan produktif. Keterampilan 
berbahasa ini diperlukan oleh manusia untuk 
melakukan aktivitas komunikasi dengan 
manusia lainnya, dalam memberikan dan 
menerima informasi yang dibutuhkan. 
Komunikasi merupakan suatu aktivitas 
dalam keterampilan bahasa yang dapat 
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berlangsung secara tertulis maupun lisan. 
Komunikasi lisan terjadi apabila dua orang atau 
lebih terlibat dalam suatu pembicaraan, dengan 
alasan ingin menyampaikan atau menerima 
suatu informasi. Mereka mempunyai tujuan 
komunikatif misalnya mereka ingin mengajak, 
menolak, atau memuji lawan bicaranya. 
Mereka memilih kode berbahasa yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan komunikatif. 
Dalam hal ini, mereka dapat memilih kata-kata 
yang tepat untuk tujuan pembicaraan yang 
sedang berlangsung. Komunikasi secara lisan 
lebih banyak dilakukan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
kemampuan berbicara sangat penting untuk 
dikuasai oleh setiap orang agar menyampaikan 
pesan, informasi, keinginan kepada lawan 
bicara dengan menggunakan kata-kata yang 
dapat dimengerti oleh lawan bicara, sehingga 
lawan bicara dapat menerima dan memahami 
apa yang disampaikan oleh pembicara. 
D a l a m  k o m u n i k a s i  d e n g a n 
menggunakan bahasa Inggris pembicara dan 
lawan bicara harus memiliki kemampuan 
pengucapan bahasa Inggris yang baik, 
menggunakan tata bahasa yang benar pada 
setiap kalimat yang diucapkan, menggunakan 
kosa kata yang tepat, mempunyai kelancaran 
berbicara yang memadai, dan memahami isi 
pesan atau informasi yang disampaikan oleh 
pembicara. 
Sepanjang hidupnya, manusia akan 
selalu melakukan interaksi dengan manusia 
lainnya, baik secara lisan maupun tulisan. 
Berbicara merupakan kunci di dalam 
berkomunikasi. Oleh karena itu, begitu 
berkomunikasi. Oleh karena itu begitu 
pentingnya kemampuan berbicara yang 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang harus dimiliki. 
Pengajaran berbicara bahasa Inggris 
bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi 
secara lisan dengan menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa sasaran yang sedang 
dipelajarinya. Namun, berdasarkan pengamatan 
awal oleh peneliti, teknik pengajaran oleh guru 
yang mengajarkan bidang studi bahasa Inggris 
tidak mampu melibatkan seluruh siswa di dalam 
kelas untuk aktif berbicara bahasa Inggris pada 
setiap pertemuan. 
Keberhasilan suatu tujuan pengajaran 
bahasa asing dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti faktor kesukaran bawaan bahasa asing 
itu sendiri, kebudayaan, tata bahasa, kosa kata, 
latar belakang siswa, metode dan sebagainya. 
Faktor keberhasilan lainnya yang dapat 
memengaruhi tujuan pengajaran keterampilan 
berbahasa adalah faktor pendekatan pengajaran. 
Pendekatan yang dianjurkan sekarang adalah  
pendekatan komunikatif. Dalam pengajaran 
berbicara yang sesuai dengan pendekatan 
komunikatif ini dapat digunakan sebagai model 
pengajaran, diantaranya Model Quantum 
Learning. 
Berbicara merupakan keterampilan 
berbahasa yang lebih sering dilakukan lebih dari 
satu orang yang terdiri antara pembicara dan 
pendengar. Berbicara dapat pula dilakukan oleh 
satu orang (monolog), dalam bentuk pidato. 
Namun di dalam melakukan aktivitas 
kehidupan sehari-hari baik di rumah, di kantor, 
di sekolah, dan sebagainya. Yang lebih banyak 
terjadi ialah pembicaraan antara beberapa 
orang. 
Berbicara adalah suatu proses interaktif 
di dalam membangun arti yang meliputi 
menerima, memproses dan informasi. Ketika 
pembicara ingin menyampaikan suatu pesan, 
meminta informasi, meminta kepada orang lain 
untuk melakukan sesuatu, baik lansung maupun 
tidak langsung (telepon), pembicara 
menyampaikan pesan atau informasi yang ingin 
disampaikan kepada lawan bicara. 
Lawan bicara harus dapat menerima 
dan memproses informasi tersebut agar apa 
yang dimaksud oleh pembicara dapat dipahami 
oleh pendengar. Pada saat berbicara harus 
diketahui dan dipahami pula oleh pembicara 
topik yang akan dibicarakan, siapa yang menjadi 
lawan bicara, tempat pembicaraan berlangsung, 
kapan pembicaraan berlangsung, karena semua 
faktor tersebut di atas akan mempengaruhi 
pembicara. Kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa harus di tingkatkan. Oleh karena 
itu mengajar di dalam kelas harus mampu 
memotivasi siswa untuk selalu berbicara bahasa 
Inggris. 
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Maka guru harus mengetahui, 
memahami, dan menekankan teknik pengajaran 
yang tepat dan efektif di dalam pengajaran 
bahasa Inggris. Teknik pengajaran tersebut 
harus dapat menciptakan situasi komunikasi di 
dalam kelas dan menyenangkan seperti Model 
Quantum Learning. 
Pemberian nilai yang obyektif dalam 
suatu pembelajaran adalah satu pendorong 
siswa untuk mengetahui kelemahan dan 
kelebihan, sehingga siswa itu bila melihat 
nilainya apakah nilai itu tinggi ataukah nilai itu 
rendah, maka siswa akan berusaha untuk 
memajukan dirinya meraih prestasi yang 
diharapkan, baik itu harapan orang tua, sekolah 
maupun dirinya sendiri. Sehingga tidak terkesan 
penilaian yang diskriminatif, karena itu 
penggunaan Model Quantum Learning adalah 
untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam 
proses belajar mengajar dan sejauh mana guru 
menilai siswanya untuk mengetahui 
keberhasilan mengajarnya. 
Penggunaan Model Quantum Learning 
merupakan salah satu Model pembelajaran yang 
menyenangkan yang dapat diterapkan dalam 
pengajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu 
melalui penelitian ini, peneliti menerapkan 
Model Quantum Learning dalam pengajaran 
bahasa Inggris guna meningkatkan kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa SMA Negeri 5 
Kendari Sulawesi Tenggara. 
Untuk mengetahui peningkatan kemam
-puan berbicara bahasa Inggris siswa SMA 
Negreri 5 Kendari Sulawesi Tenggara maka 
diberikan tes. Tes berbicara adalah salah satu 
bentuk untuk mengetahui kecakapan hidup 
siswa, berbicara merupakan kegiatan berbahasa 
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Tes yang dimaksud untuk memperoleh 
informasi mengenai pengetahuan tentang 
bahasa seperti pengetahuan tentang tata bahasa, 
tentang bentuk kata, tentang bunyi bahasa dan 
sebagainya. 
Sebagai bagian dari kebahasaan, tes 
dapat saja disebut tes kebahasaan. Karena 
sasaran pokoknya adalah kemampuan 
berbahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa, 
tes bahasa dapat juga meliputi tes kemampuan 
berbahasa, dan tes keterampilan berbahasa. 
Informasi tentang hasil belajar siswa 
dapat diperoleh melalui tes bahasa, pertama-
tama berkaitan berkaitan tingkat keberhasilan 
belajar. Dari nilai tes yang dimaksudkan untuk 
mengukur keberhasilan belajar, dapat diketahui 
apakah seorang siswa telah menguasai tingkat 
penguasaan bahasa yang cukup terdapat materi 
pengajaran yang telah diajarkan sampai 
diselenggarakannya tes itu. 
Untuk mengukur kemampuan siswa 
maka peneliti menggunakan penilaian tingkat 
kemampuan berbicara menurut FSI (Foreign 
Service Institute) yang disarikan dari Test of 
productive Oral Communication yang telah 
dikembangkan oleh Higgs & Clifford. Yang 
akan dinilai adalah: Stress (Accent), Kebahasaan 
(grammar/Accuracy) Kosakata (Vocabulary) 
Ke lanca ran  (F luency ) ,  pemahaman 
(Comprehension). 
Tes berbicara adalah salah satu bentuk 
untuk mengetahui kecakapan hidup siswa, 
berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
berbicara seseorang berusaha untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
kepada orang lain secara lisan. Tanpa berbicara 
seseorang akan mengucilkan dirinya sendiri dan 
terkucil dari orang-orang disekitarnya. 
Berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang 
aktif dari seorang pemakai bahasa, yang 
menuntut prakarsa nyata dalam penggunaan 
bahasa untuk mengungkapkan diri secara lisan. 
Dalam pengertian itu berbicara 
merupakan bagian dari kemampuan berbahasa 
yang aktif-produktif. Sebagai bagian dari 
kemampuan berbahasa yang aktif-produktif, 
kemampuan berbicara menuntut penguasaan 
terhadap beberapa aspek dan kaidah 
penggunaan bahasa. Secara kebahasaan, pesan 
lisan yang disampaikan dengan berbicara 
merupakan penggunaan kata-kata yang dipilih 
sesuai dengan maksud yang perlu diungkapkan. 
Kata-kata itu dirangkai dalam susunan terientu 
menurut kaidah tata bahasa, dan dilafalkan 
sesuai dengan kaidah pelafalan. Semua itu 
merupakan aspek kebahasaan, bagian dari 
kegiatan berbicara sebagai suatu bentuk bahasa 
lisan yang harus diperhatikan dalam 
mengupayakan agar pesan yang diterima, 
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dimengerti seperti yang dimaksudkan seorang 
pembicara. 
P e n g a j a r a n  b e r b i c a r a  y a n g 
mementingkan isi dan makna dalam 
penyampaian pesan secara lisan, berbagai 
bentuk dan cara dapat digunakan. Sesuai 
dengan tingkat penguasaan kemampuan 
berbahasa yang lebih dimiliki oleh siswa, 
bentuk pengajaran dapat meliputi kegiatan 
penggunaan bahasa lisan dengan tingkat 
kesulitan yang beragam. 
Bentuk pengajaran berbicara itu dapat 
bersifat terkendali, dengan isi dan jenis wacana 
yang ditentukan atau dibatasi, atau dapat 
bersifat bebas tergantung pada keinginan dan 
kreativitas pembicara. Dalam arti itu pula tes 
berbicara dapat diselenggarakan secara 
terkendali. 
Penyelenggaraan tes berbicara secara 
terkendali dapat mengambil bentuk 
menceritakan suatu gambar, atau menceritakan 
kembali cerita penyelenggaraan tes berbicara 
secara bebas, peserta diberi kebebasan untuk 
menentukan sendiri masalah yang ingin 
dibicarakan. menentukan sendiri masalah yang 
ingin dibicarakan. 
Berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah maka fokus utama dalam 
penelitian tindakan ini adalah peningkatan 
kemampuan berbicara Bahasa Inggris (dengan 
memahami ungkapan dan kaidah-kaidah 
Bahasa Inggris yang biasa digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan demikian) 
melalui penggunaan Model Quantum Learning. 
Siswa akan lebih dapat mengembangkan 
kompetensinya yang dimiliki. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: (1) Peningkatan kemampuan 
berbicara Bahasa Inggris siswa dalam 
memahami ungkapan-ungkapan dan kaidah-
kaidah bahasa yang biasa digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari; (2) Peningkatan prestasi 
belajar Bahasa Inggris siswa khususnya 
berbicara dengan menggunakan Model 
Quantum Learning. 
Siswa dapat memanfaatkan penelitian 
ini untuk menambah wawasan tentang 
peningkatan kemampuan berbicara dengan 
menggunakan Model Quantum Learning 
sehingga siswa paham siapa lawan bicaranya 
dan kepada siapa dia berbicara dengan 
memahami ungkapan-ungkapan dan kaidah-
kaidah bahasa yang digunakan dalam situasi 
tertentu. 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
oleh guru atau peneliti lain khususnya yang 
berhubungan dengan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
siswa. 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
oleh Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 
(LPMP), Pusat pengembagan dan Penataran 
Guru (PPPG) dapat merancang program 
pelatihan dan pendidikan dalam jabatan yang 
berbasis pada Model Quantum Learning. 
 
KAJIAN TEORI 
Kajian teori ini mencakup konsep: (A) 
Berbicara, (B) Pendekatan yang digunakan 
y a k n i  P e n d e k a t a n  K o m u n i k a t i f 
(Communicative Approach) melalui Model 
Quantum Learning, (C) Penelitian Tindakan, 
dan (D) Penilaian berbicara yang digunakan. 
Kajian terhadap setiap aspek mencakup 
deskripsi dan analisis kritis terhadap setiap 
teori, dan pembuatan sintesis. Kegiatan-
kegiatan tersebut akhirnya menghasilkan 
definisi operasional yang digunakan sebagai 
dasar berpijak dalam penelitian ini. 
1. Konsep      Kemampuan      Berbicara 
Dalam dunia pengajaran bahasa 
keterampilan berbahasa dibedakan menjadi 
empat macam, yaitu keterampilan berbicara 
(speaking), keterampilan mendengarkan 
(listening), keterampilan membaca (reading), 
dan keterampilan menulis (writing), Empat 
keterampilan berbahasa tersebut secara terpadu 
merupakan tujuan pengajaran bahasa. 
Dilihat dari aktivitas para pelaku atau 
pemakai bahasa, keterampilan berbahasa 
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 
keterampilan produktif aktif yang meliputi 
keterampilan berbicara dan keterampilan 
reseptrf pasif. 
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Untuk menguasai keterampilan-
keterampilan berbahasa tersebut pemakai 
bahasa harus mengetahui dan mengenai kaidah-
kaidah dalam system bahasa yang bersangkutan 
(competence) Masing-masing keterampilan 
berbahasa menuntut penguasaan kaidah-kaidah 
tersebut sesuai dengan sifat jenis keterampilan 
berbahasa itu sendiri. Sehubungan dengan 
penjelasan di atas H.G, Widdowson 
memberikan uraian yang mendalam dalam 
bukunya yang berjudul "Teaching language as 
communication". Sebelum mengemukakan 
uraian mengenai masalah tersebut, 
dikemukakan beberapa konsep yang penting 
yang berkenaan dengan keterampilan 
berbahasa. Pertama-tama adalah konsep 
tentang "usage" yang dibedakannya dengan 
"use". "Usage" adalah kemampuan 
merealisasikan kaidah-kaidah kebahasaan yang 
telah diketahui dan dikuasai ke dalam bentuk-
bentuk pengucapan bahasa dalam pemakaian 
bahasa. Oleh karena itu, "usage" merupakan 
aspek dari "performance". Dalam hal 
penyusunan kalimat misalnya, "usage" berupa 
kemampuan penyusunan kalimat yang 
gramatikal sesuai dengan kaidah-kaidah 
penyusunan kalimat dalam bahasa yang 
bersangkutan. "Use" adalah kemampuan 
menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan yang 
telah diketahui dan dikuasai untuk mencapai 
tujuan secara efektif dalam suatu peristiwa 
komunikasi. Oleh karena itu, "use" juga 
merupakan aspek dari "performance". 
Dalam situasi pemakaian bahasa yang 
normal pada suatu peristiwa komunikasi baik 
"usage" maupun "use" diwujudkan melalui 
keterampilan berbahasa dan direalisasikan 
secara bersamaan. 
Konsep yang kedua adalah konsep 
tentang "signification" dan "value" dua konsep 
ini berkenaan dengan masalah makna 
"meaning" "signification'' adalah makna yang 
berhubungan dengan "usage" yaitu makna yang 
diberikan suatu konstruksi yang telah disusun 
berdasarkan kaidah kaidah gramatika. "Value" 
adalah makna yang diberikan oleh suatu 
konstruksi yang berkaitan dengan'use" yaitu 
makna yang timbul apabila konstruksi tersebut 
digunakan dan berada dalam suatu peristiwa 
komunikasi tertentu. 
Dengan menggunakan konsep-konsep 
"usage, use, signification" dan "value" 
tersebut, penjenisan dan pengelompokan 
keterampilan berbahasa dapat diulas lebih 
mendalam daripada penjenisan dan 
pengelompokan sepert i yang telah 
dikemukakan di atas. 
Kemampuan berbicara yang dianggap 
sebagai kemampuan aktif produktif memang 
benar jika dilihat dari "usage". Namun apabila 
dilihat dari "use" ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan karena dalam kenyataan 
pemakaian bahasa dalam suatu peristiwa 
komunikasi lisan pada suatu pembicara dan 
pendengar terlibat dalam suatu situasi yang 
menjadikan mereka bergantian berbicara. 
Dalam situasi yang demikian apa yang 
akan dikatakan oleh masing-masing komunikan 
dalam hal ini diperlukan adanya pemahaman 
terhadap apa yang telah disampaikan oleh 
masing-masing komunikan, oleh karena itu jika 
dilihat dari segi'use" keterampilan berbicara 
melibatkan produktif dan reseptif secara 
bergantian. 
Keterampi lan berbicara  yang 
dihubungkan dengan segi use ini disebut juga 
istilah"ta«o'ng". Sedangkan keterampilan 
berbicara yang dihubungkan dengan segi usage 
disebut dengan istilah "speaking". Berkaitan 
dengan makna yang disampaikan talking 
memberikan makna "value", sedangkan 
speaking memberikan makna "signification". 
Ditinjau dari segi "usage" dan "use" ini, 
k e t e r a m p i l a n  m end e n ga r k a n  y an g 
dikelompokan kedalam jenis reseptif pasif juga 
dapat diulas lebih mendalam. Dalam segi 
"usage" keterampilan mendengarkan memang 
benar dikatakan sebagai reseptif pasif. Karena 
hanya memahami makna "signification" suatu 
konstruksi. 
Tetapi dalam kenyataan komunikasi 
lisan, mendengarkan juga memerlukan aktivitas 
untuk memahami fungsi komunikati atau 
"value" setiap konstruksi. Oleh karena itu, 
dipandang dari segi "use". keterampilan 
mendengarkan juga mempunyai sifat aktif. 
Keterampilan mendengarkan dilihat dari segi 
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"usage" disebut "hearing" dan bila dilihat dari 
"use" di sebut dengan istilah "listening". 
Ditinjau dari pandangan "usage" 
dan"use", keterampilan berbahasa yang 
berhubungan dengan bahasa tulis, juga dapat 
diulas lebih mendalam. Keterampilan menulis 
ditinjau darisegi "usage1 adalah merupakan 
kegiatan menyusun kalimat-kalimat yang benar 
sesuai aengan kaidah-kaidah gramatika 
kemudian memindahkannya ke tas kertas 
dengan menggunakan media visual (sistem 
graphonologi). 
Jika ditinjau dari segi "use" 
keterampilan menulis tidak hanya sekedar 
menyusun kalimat sesuai dengan kaidah-kaidah 
gramatika dan kemudian memindahkannya ke 
atas kertas, melainkan masih memerlukan 
kegiatan yang lain yaitu memahami apa yang 
telah dituliskan sebelumnya dan merenungkan 
bagaimana tulisan itu nanti akan dapat 
dipahami oteh pembaca. Keterampilan menulis 
dilihat dart segi "usage" disebut dengan istilah 
"composing" dan bila dilihat dari segi "use" 
disebut dengan istilah"writing". 
Keterampilan membaca untuk 
memahami kalimat-kalimat dalam suatu bacaan 
juga dapat dibahas lebih mendalam dari segi 
"usage" dan "use". Keterampilan membaca 
dilaksanakan dalam memahami makna kalimat-
kalimat yang berkenaan dengan makna 
signification, berbeda dengan keterampilan 
membaca yang dilaksanakan untuk memahami 
makna "value". Yang pertama yang 
berhubungan dengan "usage" dan disebut 
dengan istilah "comprehending", sedangkan 
yang kedua berhubungan dengan "use" disebut 
dengan istilah "interpreting". 
Dalam peristiwa pemakaian bahasa 
pada suatu komunikasi dengan media visual, 
keterampilan membaca yang dilaksanakan 
adalah dalam pengertian "interpreting". 
Kemampuan    berbicara    yang   akan 
difokuskan   dalam   penelitian   ini   adalah 
kemampuan berbicara secara formal dan lebih   
memperhatikan   kaidah-kaidah konsep 
berbicara yang lebih formal.  
Berbagai konsep tentang kemampuan 
berbicara dikemukakan oleh para ahli. 
Chomsky membedakan antara kemampuan 
(competence) dan kinerja (performance). 
Kemampuan ialah pengetahuan seorang 
penutur mengenai suatu bahasa dalam art! 
kaidah-kaidah bahasa itu, sedangkan kinerja 
ialah penggunaan bahasa itu dalam situasi 
konkret. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dimengerti bahwa yang dimaksud dengan 
kemampuan tersebut adalah suatu pengertian 
yang dinyatakan sebagai kemampuan 
komunikatif (communicative competence). 
Berbicara adalah suatu hal penting untuk 
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan dan 
mengekspresikan ide atau pendapat. Belajar 
berbicara adalah suatu aspek yang sulit bagi 
guru yang sering mempertimbangkan dalam 
memproduksi bahasa untuk membantu siswa 
dalam belajar bahasa asing. Dalam berbicara 
masing-masing pembicara ingin berbicara, dia 
ingin berbicara secara iridividu, dia ingin 
s e s e o r a n g  u n t u k  m e n d e n g a r k a n 
pembicaraannya dan meresponsnya. Berbicara 
adalah akal budi marrusia yang diproduksi 
melalui alat ucap yang menimbulkan suatu arti 
dan makna yang dapat dipahami oleh lawan 
bicaranya. 
Berbicara adalah suatu kejadian dan 
diproduksi kapan saja dengan memperhatikan 
syarat-syarat yaitu tidak ada pengulangan, tidak 
ada selaan waktu dan berpikir saat kita 
berbicara, tidak membelakangi lawan bicara 
kita, kita harus berhadap-hadapan. Persyaratan 
itu yang kita perhatikan adalah untuk mencari 
kepuasan lawan bicara dan mendengarkan apa 
yang kita katakan. 
Pada waktu berbicara, masih banyak 
orang yang tidak memperhatikan persyaratan-
persyaratan seperti yang dikemukakan di atas 
sehingga banyak membuat kesalahan baik 
sengaja ataupun tidak suatu kenyataan yang 
biasa terjadi di saat memproduksi bahasa 
sehingga timbul salah paham. 
Berbicara khususnya bagi siswa atau 
pemelajar bahasa Inggris dalam meningkatkan 
bahasanya, disamping memperhatikan 
persyaratan-persyaratan yang disampaikan di 
atas juga harus melupakan yang menghambat 
untuk kelancaran bahasanya yaitu lupakan kata 
malu, gugup, suara sumbang dan lain-lain. 
Untuk memperlancar bicara khususnya 
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bahasa Inggris seorang pemelajar harus 
berbicara sendiri di rumah, menghafal kosakata 
bahasa Inggris sedapat mungkin dan 
mempraktikkannya sehingga berbicara lebih 
lancar dan tidak mendapat kesukaran kepada 
orang. Untuk kelancaran berbicara, khususnya 
bahasa Inggris, Ona Low menyarankan bagi 
siswa sebagai berikut: (1) latihan dengan suara 
keras untuk mendapatkan pengucapan yang 
bagus, (2) menyusun apa yang akan kamu 
dikatakan sebelum mulai berbicara, (3) 
mendengarkan radio, nonton film atau televisi, 
baca buku yang memuat percakapan Bahasa 
Inggris sehari-hari, baca novel detektif, novel 
petualang untuk menambah wawasan, (4) 
membuat percakapan sehari-hari dan latihankan 
hingga dapat berbicara dengan penutur asli, 
perbanyak kosakata dan perlancar sedapat 
mungkin, (5) menghindari bahasa slang karena 
itu sulit bagi penutur asing, dan (6) berusaha 
berbicara lebih benar, catat saran guru 
dengarkan penutur bahasa Inggris yang baik. 
Ona Low juga menyarankan untuk guru 
agar dalam pembelajaran berbicara 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) 
siswa harus diperlakukan sama dengan yang lain 
karena malu dan malas harus menjadi 
perhatian, (2) waktu percakapan siswa harus 
diperhatikan dengan seksama, (3) menulis 
ringkasan saat pelajaran berakhir, (4) 
Memperhatikan pengucapan, bunyi-bunyi, dan 
(5) selalu memperbaiki kesalahan dan siswa 
terdorong menggunakan hal baru yang telah 
dipelajari. 
Pembelajaran bahasa kedua di dalam 
kelas seperti bahasa Inggris adalah suatu bagian 
terkecil dimana guru mengajar dan siswa 
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari. 
Pemerolehan bahasa adalah tujuan utama 
pemelajar bahasa kedua. Belum lagi bagaimana 
guru dan siswa menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi bahasa kedua di dalam kelas 
sebagai mediasi antara pengajaran, 
pembelajaran dan pemerolehan bahasa kedua.  
Dalam pengajaran berbicara di dalam 
kelas seorang guru harus mengetahui kepada 
siapa, kapan, dan di mana mereka dapat 
berbicara dan berinteraksi. Karena itu, 
kebanyakan yang datang dari berbagai bahasa 
dan latar belakang budaya yang berbeda yang 
bukan saja tidak dipahami, tetapi dapat juga 
menimbulkan salah pengertian. Apabila guru 
mengetahui hal tersebut maka akan timbul 
belajar yang lebih efektif. 
Berbicara secara fundamental merupakan 
suatu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan. 
Para pembicara dengan maksud mendapatkan 
beberapa pengaruh pada para pendengamya. 
Mereka menjelaskan hal-hal untuk mengubah 
pernyataan tentang pengetahuan. Mereka 
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi. Mereka berjanji, meminta maaf, 
memberi teguran, dan memprotes untuk 
memberi pengaruh dengan cara-cara lain. 
Dengan demikian, hakikat kegiatan berbicara 
atau berujar berperan sentral dalam proses 
memproduksi ujaran. Para pembicara 
memulainya dengan maksud memberikan 
pengaruh kepada pendengamya dengan cara 
tertentu agar dapat memilih dan mengujarkan 
kalimat yang mereka yakini. 
Dengan demikian, belajar berbicara 
memerlukan langkah-langkah atau teknik untuk 
lebih menguasai berbicara yaitu: (1) belajar 
banyak sedapat mungkin kumpulkan mated 
baru tentang yang akan dibicarakan (2) 
menggunakan semua sumber penelitian yang 
ada untuk memenuhi kebutuhan informasimu, 
(3) mencek di internet dan baca secara 
profesional, teknik atau publikasi khusus 
tentang belajar ak.himya kembangkan yang 
akan kamu diskusikan, (4) mengidentifikasi 
tujuan utama yang akan kamu buat, catat hal 
penting dalam catatanmu, (5) menyusun faktor 
yang mendorong tujuan ini, (6) menyiapkan 
catatan dan grafik, yang berhubungan, pastikan 
semua tujuan adalah efektif, dan (7) Keberatan 
atau tidak setuju dengan pendapatmu dan sedia 
untuk diskusi dan barrtah mereka. 
Berbicara dibagi dalam dua pola kegiatan, 
yaitu perencanaan dan pelaksanaan. Kedua pola 
ini sering dilakukan oleh pembicara untuk 
menyampaikan berbagai hal misalnya dalam 
menyampaikan perasaan, niat dan instruksi 
untuk melakukan sesuatu. 
Kemudian bagaimana niat dan perlakuan 
disampaikan? Secara kasamya dapat dilihat 
pada: (1) isi dan maksud yang akan 
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disampaikan, (2) kalimat yang diniatkan untuk 
disampaikan, (3) niat yang disampaikan melalui 
bagian-bagian kalimat, (4) penyampaian melalui 
artikulasi bahasa dan artikulasi itu sendiri. 
Selanjutnya, dijelaskan pula oleh Karen 
E. Johnson dan Joan Kelly Hall Perencanaan 
berbicara sebagai pemecahan masalah. Dalam 
merencanakan yang akan disampaikan, 
pembicara secara implisit memiliki suatu 
masalah untuk dipecahkan. Dengan demikian, 
alat bahasa apa yang sebaiknya digunakan untuk 
memengaruhi pendengar. "What linguistic 
device should I select to the effect listener in 
the I intent" the solution to this problem is not 
easy. It requires a better considerations, 
including these five: (1) Knowledge of the 
listener, (2) The cooperative principle, (3) the 
reality principle, (4) The social context and (5) 
the linguistic device available. 
Dalam melakukan pembicaraan, setiap 
orang tentu akan melakukan perencanaan 
tentang isi pembicaraan (discourse Plan) agar ja 
mampu berbicara dengan baik dan santun. 
Oengan demikan, ia akan teriibat dalam 
berbagai bentuk pembicaraan berupa 
percakapan (conversation), membuat deskripsi 
(description), dan berbicara menggunakan 
struktur isi yang baik (the structure of 
discourse). 
Selain itu, ia juga akan merencanakan kalimat 
yang ingin dibicarakannya (sentence Plans) dan 
perencanaan konstituen (constituent plans). 
Oleh sebab itu, terdapat berbagai cara orang 
dalam melibatkan diri dalam percakapan yaitu: 
turn taking, adjacency pairs, opening 
conversations, dan closing conversation. 
Kemudian jika seseorang melakukan 
deskripsi tentang suatu hal, maka tentu saja dia 
melakukan proses berbicara yang tentu saja 
memiliki masalah tersendiri, misalnya dalam 
menjelaskan suatu landscape seorang novelis 
akan berhadapan dengan masalah-masalah 
berupa: (1) level, (2) content, (3) order, dan (4) 
relation dari suatu landscape tersebut 
sedangkan dalam merencanakan (constituent 
plans) yang akan diungkapkan dalam suatu 
pembicaraan. 
Membuat percakapan sehari-hari dan 
latihan hingga dapat berbicara dengan penutur 
asli adalah salah satu usaha untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa 
Inggris dan memperbanyak menghapal 
kosakata. 
2.  Model Quantum Learning 
Model Quantum Learning adalah suatu model 
yang mencakup baik teori pendidikan dan 
pelaksanaan di kelas.penelitian terintegrasi 
berbasis praktek terbaik dibidang pendidikan. 
Penggunaan Model Quantum Learning 
ini bertujuan membantu siswa bagaimana agar 
senang dalam belajar bahasa Inggris, maka guru
-guru berusaha melakukan proses belajar dan 
melakukan perluasan peran mereka. Pengajaran 
quantum ini meliputi: Model Quantum 
Teaching, Model Quantum learning, Model 
Quantum reading, Model Quantum Writing, 
Model Quantum Success dan Beyond Teaching 
and Learning. Semuanya itu membahas 
bagaimana pengajaran yang menyenangkan 
hingga sukses, seperti D.C. Cordova dalam 
Bobbi Deporter dan Mike Hemacki dalam 
Quantum Learning. 
Karena belajar menjadi begitu 
menyenangkan, maka tak ada lagi batasan 
dalam din saya. Kini saya tahu bahwa saya 
dapat belajar apapun. Mengatakan bahwa 
kecerdasan saya berkembang sepuluh kali lipat 
bukan hal yang terialu berlebihan. 
Dalam cara belajar yang penting mencakup 
bidang dan keterampilan sebagai berikut: (1) 
Bersikap positif, (2) termotivasi, (3) 
menemukan cara belajar yang baik, (4) 
menciptakan lingkungan belajar yang 
sempurna, (5) membaca dengan cepat membuat 
catatan yang efektif, (6) berpikir kreatif, dan (7) 
mengembangkan hafalan yang menakjubkan. 
Dari semuanya itu, manfaat quantum learning 
timbul sikap positif, motivasi, keterampilan 
belajar seumur hidup, kepercayaan diri sehingga 
timbul kesuksesan yang bermanfaat. 
Dalam pengajaran Model Quantum 
Learning selalu berinteraksi dengan lingkungan 
jadi semakin anak berinteraksi dengan 
lingkungan, semakin mahir mengatasi situasi-
situasi yang menantang dan semakin mudah 
anak memperoleh imformasi baru. 
Prinsip-prinsip Model Quantum Learning 
dalam belajar adalah belajar yang 
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menyenangkan, yaitu belajar dan bermain. 
Sehingga Ketika muncul keberhasilan atau 
prestasi maka keluartah kata "AHA" yang 
berarti menyenangkan, melejitkan atas 
keberhasilan mereka. 
Karateristik Quantum Learning yaitu 
pertama belajar melalui visual yaitu melalui 
pengelihatan, balajar melalui auditorial atau 
mendengarkan dan belajar melalui kinestetik 
atau gerakan. 
Proses pembelajaran Quantum adalah 
sesuatu yang kompleks. Segala sesuatu sangat 
berarti, setiap kata, pikiran, tindakan dan 
asosiasi. Proses tersebut berlangsung dengan 
mengubah lingkungan, presentasi, dan 
rancangan pengajaran. Paradigma berpikir ini 
menjadi landasan. Selain itu, pengubahan 
belajar yang meriah dengan segala nuansanya, 
menyatakan segala kaitan, interaksi dan 
perbedaan yang memaksimalkan momen 
belajar, berfokus pada hubungan dinamis dalam 
lingkungan kelas, semuanya adalah hal-hal yang 
melanadasi kerangka berpikir. 
Tujuan pokok pengajaran Quantum 
ialah meningkatkan partisipasi melalui 
penggubahan keadaan, meningkatkan motivasi 
dan minat belajar melalui penerapan kerangka 
rancangan TANDUR" (Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstarikan, Ulangi, Rayakan). 
Penelitian menunjukkan bahwa suasana 
kelas adalah penentu psikologi utama yang 
mempengaruhi belajar akademik. Pada dasarnya 
kelas adalah arena belajar yang dipengaruhi oleh 
emosi, itu sebabnya inovator Quantum 
Teaching menyarankan agar kita berupaya 
menciptakan suasana kelas melalui niat, 
hubungan dan ketakjuban, pengambilan resiko, 
rasa memiliki dan keteladanan. 
Rasa simpati dan saling pengertian 
dapat juga menciptakan suasana belajar yang 
memberdayakan. Prinsipnya adalah sejauh kita 
memasuki dunia siswa, sejauh itu pula pengaruh 
yang terjadi dalam kehidupan mereka. Karena 
itu, guru dan subjek yang diajarkan serta strategi 
pembelajarannya harus disukai siswa. 
3.  Penelitian Tindakan (Action Research) 
Penelitian tindakan (action research) yang 
berarti mengujicobakan gagasan datam praktek 
sebagai sarana perbaikan dan peningkatan 
pengetahuan mengenai kurikulum, metode 
pengajaran, proses belajar mengajar yang 
hasilnya berupa perbaikan terhadap apa yang 
terjadi  di kelas sekolah.  Peneli ti 
mengujicobakan suatu gagasan yang dimilikinya 
dalam praktek, yaitu dalam proses belajar 
mengajar. Penelitian tindakan kelas merupakan 
pendekatan pendidikan melalui perubahan 
dengan mendorong guru untuk menyadari dan 
memahami praktik mengajamya, bersifat kritis 
terhadap praktik tersebut dan siap untuk 
mengubahnya yang bersifat parbsipatif 
(melibatkan peneliti) dan kolaboratif 
(melibatkan orang lain). 
Perubahan yang ditekankan di sini 
adalah perbaikan pada pendidikan melalui 
perubahan. Seleksi terhadap hal-hal yang perfu 
diubah akan lebih sempurna jika guru 
mendapat masukan dari para kolaborator dan 
para siswa yang terlibat dalam penelitian. 
4.  Penilaian      Kemampuan      Berbicara 
Bahasa Inggris 
Penilaian hasil belajar peserta didik yang 
meliputi penilaian semua kompetensi dan 
materi yang diajarkan, seperangkat metode 
penilaian perlu disiapkan dan digunakan secara 
terencana untuk tujuan diagnostik, formatif dan 
sumatif, sesuai dengan metode /strategi 
pembelajaran yang digunakan. 
Jadi dapat diketahui bahwa kemajuan 
yang dicapai peserta didik dapat dipantau 
nilainya melalui dokumentasi secara sistematis, 
dan digunakan secara balikan kepada peserta 
didik untuk perbaikan secara berkala. Sejalan 
dengan itu penilaian yang didokumentasikan 
disertai alat bukti kesahihan, keandalan, dan 
dievaluasi secara periodik untuk perbaikan 
metode penilaian. 
Dalam bidang pendidikan pada 
umumnya dan bidang pengajaran pada 
khususnya, tes dimengertikan sebagai alat, 
prosedur atau rangkaian kegiatan yang 
digunakan untuk memperoleh contoh tingkah 
laku seseorang yang memberikan gambaran 
tentang kemampuan dalam suatu bidang 
pengajaran tertentu. 
Melalui tes diharapkan diperoleh 
informasi tentang seberapa banyak dan 
seberapa mendalam kemampuan yang dimiliki 
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seorang siswa dalam bidang pengajaran itu. 
Dalam pengajaran berbahasa, tes semacam Itu 
dikenal sebagai tes bahasa yang sasaran 
pokoknya adalah tingkat kemampuan 
berbahasa. 
Kemampuan berbahasa mengacu 
kepada kemampuan yang berhubungan dengan 
penggunaan bahasa dalam komunikasi nyata 
sehari-hari. Dengan kemampuan berbahasa, 
seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan isi 
hatinya kepada orang lain, yang merupakan 
tujuan pokok penggunaan bahasa sebagai suatu 
bentuk komunikasi. 
Kemampuan berbahasa memungkinkan 
orang untuk melakukan komunikasi dengan 
orang lain, terlepas dari ada tidaknya 
pengetahuan tentang teori dan seluk beluk 
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
itu. Kenyataan bahwa orang dapat 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
bukanlah disebabkan oleh karena dia 
mengetahui aturan (teori) penyusunan kalimat, 
pemilihan dan pemakaian kata-kata, atau 
sejenis, klasifikasi, dan ciri bunyi-bunyi bahasa 
yang digunakannya. 
Semua itu merupakan bagian dari 
kemampuan berbahasa. Kedua hal itu perlu 
dibedakan satu dari yang lain, baik dalam 
pengertian maupun dalam penerapannya, 
termasuk dengan tes bahasa. Pengertian dan 
penggunaan tes bahasa erat kaitannya dengan 
kemampuan berbahasa, tidak dengan 
pengetahuan tentang bahasa. 
Tes yang dimaksud untuk memperoleh 
informasi mengenai pengetahuan tentang 
bahasa seperti pengetahuan tentang tata bahasa, 
tentang bentuk kata, tentang bunyi bahasa dan 
sebagainya, meskipun ada hubungannya dengan 
bahasa, bukan merupakan tes bahasa. Tes 
semacam itu adalah tes pengetahuan tentang 
bahasa, yang dapat dibandingkan dengan tes 
pengetahuan llmu Ekonomi, Sejarah, 
Astronomi dan lain-lain. 
Dalam kajian kebahasaan, kemampuan 
berbahasa dibedakan dari kompetensi 
berbahasa dan keterampilan berbahasa. 
Kompetensi berbahasa mengacu kepada 
kemampuan yang bersifat abstrak, berupa 
potensi yang dimiliki seorang pemakai bahasa. 
Kompetensi itu memungkinkan 
pemakai bahasa untuk memahami bahasa yang 
digunakan orang lain maupun mengungkapkan 
dirinya melalui bahasa. Karena sifatnya abstrak, 
kompetensi berbahasa itu tidak dapat dilihat, 
didengar, atau dalam bentuk tertulis yang dapat 
dibaca. Semua itu merupakan sasaran tes 
bahasa, yang merupakan bagian dari kajian 
kebahasaan, khususnya kajian kebahasaan 
terapan. 
Sebagai bagian dari kebahasaan, tes 
bahasa dapat saja disebut tes kebahasaan. 
Karena sasaran pokoknya adalah kemampuan 
berbahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa, 
tes bahasa dapat juga meliputi tes kompetensi 
berbahasa, dan tes keterampilan berbahasa. 
Meskipun demikian, dalam praktek 
sehari-hari, istilah yang lazim adalah tes bahasa, 
yang dapat menunjuk kepada kemampuan 
berbahasa yang bersifat umum, atau 
kompetensi berbahasa dan keterampilan 
berbahasa yang merupakan rinciannya, semua 
itu dicakup dalam istilah tes bahasa. 
Dalam penyelenggaraan pengajaran 
pada umumnya, termasuk pengajaran bahasa, 
tes bahasa memiliki tempat dan peranan yang 
secara jelas terkait di dalamnya, dan bahkan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari 
pengajaran itu. 
Dalam teori dan penyusunan dan 
perencanaan pengajaran, pengajaran 
digambarkan sebagai suatu proses yang terdiri 
dari tiga komponen utama yang tidak 
terpisahkan satu dari yang lain. Ketiga 
komponen itu adalah tujuan pengajaran, 
pelaksanaan penyajaran, dan penilaian hasil 
pengajaran. 
Ketiganya memiliki hubungan yang erat 
satu sama lain, baik secara langsung dalam 
hubungan sebab akibat maupun secara tidak 
langsung dalam bentuk umpan balik. 
Komponen pertama adalah tujuan pengajaran, 
komponen tujuan ini memuat rincian 
kemampuan yang ingin dicapai pada akhir 
pengajaran. 
Informasi tentang hasil belajar siswa 
dapat diperoleh melalui tes bahasa, pertama-
pertama berkaitan dengan tingkat keberhasilan 
belajar Dari nilai tes bahasa yang dimaksudkan 
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untuk mengukur keberhasilan belajar, dapat 
diketahui apakah seorang siswa telah mencapai 
tingkat penguasaan bahasa yang cukup terdapat 
materi pengajaran yang telah diajarkan sampai 
diselenggarakannya tes itu. 
Dari tingkat penguasaan bahasa itu 
dapat pula diperoleh informasi tentang masalah 
dan kesulitan yang dialami siswa dalam belajar 
bahasa. Hal itu dapat dilihat pada jawaban atau 
pekerjaan siswa dalam belajar bahasa yang 
salah, atau tidak sesuai apa yang diharapkan. 
Adanya kesalahan pada jawaban siswa, sekaligus 
dapat menunjukkan adanya kesulitan dalam 
mempelajari kegiatan tertentu dan bahan 
pengajaran bahasa yang diikutinya. 
Informasi lain yang dapat diperoleh dari tes 
bahasa, berkaitan dengan penyelenggaraan 
pengajaran secara keseluruhan atau bagian-
bagiannya. Tingkat penguasaan bahasa yang 
rendah, seperti terlihat pada hasil tes bahasa 
dapat menunjukkan adanya kekurangan pada 
penyelenggaran pengajaran, atau pada bagian-
bagiannya. 
Kekurangan itu mungkin terdapat pada satu 
atau beberapa bagian penyelenggaraannya 
seperti bahan pengajaran yang kurang sesuai, 
guru yang kurang pandai mengajar, latihan yang 
kurang mencukupi, waktu pengajaran yang 
kurang, siswa yang kurang pandai atau kurang 
rajin, dan sebagainya. 
Semua itu dapat mengakibatkan rendahnya 
tingkat penguasaan bahasa, sebagai hasil 
pengajaran seperti tercermin pada rendahnya 
hasil tes bahasa. Untuk mengatasi permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa maka perlu perbaikan 
beberapa aspek kemampuan berbicara Bahasa 
Inggris yang meliputi, antara lain (1) 
pengucapan (accent), (2) kosakata (vocabulary), 
(3) tatabahasa (grammar/accuracy), (4) 




Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui 
Peningkatan kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa dalam memahami ungkapan-
ungkapan dan kaidah-kaidah bahasa yang biasa 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan Model Quantum Learning dan 
(2) untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
Model Quantum Learning terhadap 
keterampilan berbicara. 
Penelitian tindakan (Action Research) 
ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kendari 
Sulawesi Tenggara, pada Semester II Kelas XI 
IPA 4 (llmu Pengetahuan Alam 4) yang ada di 
sekolah itu, dan yang dikembangkan adalah 
kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action 
Research). Secara umum peneliti mengacu pada 
the action research cyrcle "refleksi diri" action 
research yaitu planning, acting, observing, 
reflecting, replanning.  
P e n e l i t i a n  t i n d a k a n  b e r a r t i 
mengujicobakan gagasan dalam praktek sebagai 
sarana perbaikan dan peningkatan pengetahuan 
mengenai kurikulum, metode pengajaran, 
proses belajar mengajar yang hasilnya berupa 
perbaikan terhadap apa yang terjadi di kelas 
sekolah. Peneliti mengujicobakan suatu gagasan 
yang dimilikinya dalam praktek yaitu dalam 
proses belajar mengajar. Penelitian tindakan 
kelas merupakan pendekatan yang memperbaiki 
pendidikan melalui perubahan dengan 
mendorong guru untuk menyadari dan 
memahami praktek mengajarnya, bersifat kritis 
terhadap praktek tersebut dan siap untuk 
mengubahnya yang bersifat partisipatif 
(melibatkan peneliti) dan kolaboratif 
(melibatkan orang lain). 
Perubahan yang ditekan disini adalah 
perbaikan pada pendidikan melalui perubahan. 
Seleksi terhadap hal-hal yang periu akan 
dirubah akan lebih sempurna jika guru 
mendapat masukan dari para kolaborator dan 
para siswa yang terlibat dalam penelitian. 
Perubahan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah untuk mendukung kegiatan 
tersebut maka materi yang digunakan adalah 
materi yang berhubungan dengan kurikulum 
yang berlaku di sekolah itu. 
Metode   penelitian   yang   digunakan 
adalah kualitatif dan kuantitatif yang bersifat 
partisifatif dan kolaboratif. Kualitatif 
menjelaskan peristiwa yang dilakukan dalam 
penelitian ini sehingga mendapat gambaran dan 
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penjelasan yang lengkap dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan. Kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data hasil proses belajar 
mengajar atau membandingkan nilai siswa 
sebelum dan sesudah penelitian tindakan 
dilakukan. Nilai ini akan diuji kebenarannya 
melalui metode tersebut untuk melihat seberapa 
besar signifikannya nilai sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan. 
Ada empat langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu (1) perencanaan, (2) 
tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah siswa (35) orang yang mengikuti 
pelajaran bahasa Inggris pada siswa kelas XI 
Jurusan I PA 4 (llmu Pengetahuan Alam 4) di 
sekolah itu. 
Peran dan posisi penelitian ini sebagai 
peneliti, yang dibantu  oleh kolaborator yang 
merupakan seorang pengajar bahasa Inggris 
yang sudah mempunyai banyak pengalaman 
mengajar. 
Tahapan intervensi tindakan di dalam 
penelitian ini di tujukkan sebagaimana dalam 
tahap-tahap penggunaan Model Quantum 
Learning, meliputi: (1) pembentukan atau 
susunan, (2) bermain peran, (3) observasi/
mengamati 
Khusus dalam penelitian ini, peneliti 
t e lah  me lakukan  modi f ikas i  pada 
pengelompokan beberapa jenis kegiatan 
penggunaan Model Quantum Learning. Pada 
penelitian ini, peneliti memilih beberapa materi 
ajar yang terdapat dalam kurikulum yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Data yang diperlukan dalam penelitian 
ini adalah tentang (1) hasil tes awal (pretest) dan 
tes akhir (postest) kemampuan berbicara 
bahasa Inggris, (2) hasil tes pada setiap akhir 
siklus, (3) hasil observasi tersutruktur 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
selama mengikuti proses belajar mengajar 
bahasa Inggris, (4) catatan harian guru. 
Kemudian hasil wawancara dengan guru dan 
hasil angket siswa sebagai data pendukung di 
dalam penelitian ini. 
Sumber data utama adalah siswa kelas 
XI Jurusan IPA4 (Ilmu-Pengetahuan Alam 4) 
yang ada disekolah itu.  
Instrumen-instrumen pengumpul data 
yang digunakan di dalam penelitian ini meliputi 
(1) tes, (2) lembaran observasi, (3) rekaman 
PBM bahasa Inggris pada beberapa pertemuan. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 
ini dibuat oleh peneliti sendiri yang di ambil 
dan bahan buku materi bahan ajar bahasa 
Inggris yang sesuai dengan kurikulum nasional. 
Oleh karena itu, sebelum tes digunakan pertu 
diujicobakan. Uji coba dilakukan untuk 
memperoleh instrumen yang baik yaitu valid 
dan reliabel. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan delapan teknik yang 
dikemukakan oleh L.R. Gay, yaitu: (1) alat guru 
sebagai refleksi itu sendiri dirancang untuk 
melengkapi guru dalam mengevaluasi unjuk 
kerja mereka dalam mengidentifikasi alat 
refleksi itu sendiri, (2) analisis dan media 
rekaman, (3) alat umpan balik siswa, (4) 
portofolio guru, (5) data unjuk kerja siswa, (6) 
observasi sebaya atau eksternal, (7) jurnal, dan 
(8) dialog kolega, bagi pengalaman, dan kerja 
sama dalam pemecahan masalah. 
Teknik-teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
pengamatan awal, (2) kuesioner, (3) tes, (4) 
catatan harian guru, (5) jurnal harian pengamat,  
(6) wawancara,  (7) portofolio siswa, dan (8) 
Rekaman audiotape. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data, 
meliputi (1) credibility, (2) transferability, (3) 
dependability, dan (4) comfirmability. 
Analisis data dilakukan di dalam satuan-
satuan putaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan evaluasi dan 
tindakan-tindakan yang diberikan pada tahap 
penelitian. Analisis data yang dilakukan 
mencakup analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif meliputi analisis 
deskriptif dan inferensial. 
Berdasarkan analisis masalah di atas 
disusun hipotesis tindakan sebagar berikut: (1) 
Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris 
siswa kelas sebelas (XI) pada umumnya atau 
khusus kelas XI-IPA4 (HmuPengetahua Alam) 
pada SMA Negrei 5 Kendari Sulawesi 
Tenggara, dapat ditingkatkan melalui Model 
Quantum Learning; (2) Model Quantum 
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Learning diterapkan pada proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara Bahasa Inggris siswa kelas sebelas 
(XI) pada Umumnya atau khusus kelas XI-
IPA4(llmu Pengetahuan Alam), khususnya pada 
SMA Negeri 5 Kendari Sulawesi Tenggara. 
Pada setiap akhir siklus, peneliti 
memeberikan tes kemampuan berbicara bahasa 
Inggris secara lisan dean tertulis untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui 
Model Quantum Learning. 
Hasil tes tersebut dianalisis dengan 
menggunakan kriteria penilaian kemampuan 
berbicara yang telah ditentukan. Peneliti 
menetukan standar minimal kemampuan 
berbicara bahasa Inggris adalah level 3+ 
menurut tabel FSI. 
T i nd ak  L an j u t/ Pen ge mba nga n 
Perencanaan Tindakan dilakukan dengan tiga 
siklus. Siklus I, yaitu tindakan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa; 
Siklus II, merupakan lanjutan tindakan apabila 
belum mencapai standar minimal yang telah 
ditentukan; dan pada Siklus III, untuk 
mengetahui peningkatannya yang lebih 
signifikan untuk mengadakan penilaian dan 
menentukan keberhasilan setelah diberi 
tindakan. 
Setelah berakhirnya pertemuan pada 
siklus ketiga ini, maka dilakukan penilaian 
denga cara meminta siswa berbicara didepan 
kelas untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berbicara mereka dalam berbahasa 
Inggris melalui Model Quantum Learning 
dengan patokan penilaian standar internasionl 
Forreign service Institute (FSI), yang meliputi 
(1) accent, (2) grammar, (3) vocabulary, (4) 
fluency, dan (5) comprehension. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Setelah dilakukan pelaksanaan tindakan, 
observasi, refleksi, dan kesimpulan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut; 
Hasil siklus I: Bagaimana meningkatkan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
pada pengajaran berbicara melalui Model 
Quantum Learning") yaitu: (1) Pengajaran 
berbicara dengan menggunakan Model 
Quantum Learning secara bertahap dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa; (2) Pada siklus berikut melalui 
Model Quantum Learning perlu dilanjutkan 
lebih efektif sehubungan dengan peningkatan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris yang telah 
dilakukan pada 
siklus I belum mencapai standar minimal 
yang telah ditetapkan. 
Hasil Siklus II:  Hasil tes kemampuan 
berbicara bahasa Inggris pada siklus II 
mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan hasil tes kemampuan berbicara bahasa 
Inggris pada siklus I. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan oleh perbedaan yang signifikan rata
-rata skor yang diperoleh dari dua siklus 
tersebut.  
Pada siklus 2 ini beberapa siswa sudah 
dapat melakukan dialog bersama teman-
temannya dengan baik dan tidak malu-malu. 
Siswa pun dapat mempersiapkan dialog dengan 
baik bersama teman di dalam kelompok atau di 
luar kelompoknya. Pengucapan, kosa kata, tata 
bahasa, kelancaran dan pemahaman di dalam 
berbicara bahasa Inggris dan peningkatan 
sedikit demi sedikit di bandingkan pada siklus I. 
Tindakan perbaikan pada siklus II yaitu 
dengan cara peneliti membagikan fotokopi 
materi ajar kepada siswa sebelum petermuan 
berikutnya dimulai. Selanjutnya, siswa diminta 
untuk mempelajari materi ajar tersebut dengan 
menghapal kosakata yang berhubungan teks 
yang di berikan. Siswa diminta sering 
melakukan pengucapan dengan sering ber 
interaksi secara lisan dengan teman-teman, guru 
dengan menggunakan bahasa Inggris dalam 
kelas maupun luar kelas. 
Namun, kenyataan masih ada beberapa 
siswa yang tidak melakukan tugas tersebut. 
Dalam proses belajar mengajar peneliti bersama 
kolaborator meminta siswa untuk mengartikan 
kata-kata yang dianggap hal baru bagi mereka. 
Selama tindakan dilaksanakan pada 
siklus II, peneliti dan kolaborator mengetahui 
bahwa masih ada beberapa siswa yang masih 
melakukan kesalahan pengucapan, kosa kata, 
dan tata bahasa Inggris. Kelancaran berbahasa 
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Inggris siswa mengalami peningkatan sedikit 
demi sedikit. 
Hasil Siklus III: Berdasarkan   hasil   tes   
kemampuan berbicara   bahasa   Inggris  pada  
siklus   III, diketahui rata-rata skor kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa adalah 192,53 
rata-rata skor menjadi 192.5 termasuk level 4. 
Hasil tes kemampuan berbicara bahasa 
Inggris pada siklus 3 mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan hasil tes kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa pada siklus 2. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 
perbedaan yang signifikan rata-rata skor yang 
dan diperoleh dari dua siklus tersebut.  
Berdasarkan hasil  kemampuan 
berbicara bahas Inggris pada siklus III maka 
kegiatan tindakan sudah selesai dilaksanakan 
karena hasil tes tersebut sudah mencapai stadar 
minimal yang telah ditentukan di dalam 
penelitian ini yaitu tingkat 3+menuruttabel 
pengukur FSI. 
label 3    Rangkuman   hasil   Analisis   Varian 
kemampuan berbicara bahasa Inggris Quantum 
Learning. 
Setelah siklus 3 berakhir, selanjutnya 
peneliti memberikan postes kepada siswa untuk 
mengetahui apakah terdapat peningkatan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
setelah diberi tindakan pada siklus I, II, III 
dengan menggunakan Model Quantum 
Learning. 
Adapun hasil postes tersebut diperoleh 
rata-rata Skor 195,53 selanjutnya rata-rata skor 
tersebut dikonversikan dengan tabel FSI maka 
diperoleh rata-rata skor.99 (level 4) kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum 
diberi tindakan Model Quantum Learning. 
Peningkatan tersebut ditujukkan oleh 
perbedaan yang signifikan rata-rata skor yang 
diperoleh dari dua siklus berdasarkan Analisis 
Varian (ANAVA), yang ditunjukkan pada tabel 
3, dan diperoleh hasil untuk mengetahui 
peningkatan hasil tes antara sebelum dan 
sesudah diberi tindakan. 
Data yang telah diperoleh pada setiap 
siklus di dalam penelitian dianalisis. 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah diberikan 
di dalam proses belajar mengajar dalam kelas 
pada siklus 1 data yang diperolah adalah hasil 
tes kemampuan berbicara bahasa Inggris pada 
siklus 1 diketahui rata-rata skor kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa setelah 
dikonversikan pada Tabel FSI adalah 63,3 Skor 
ini termasuk level 2*. Artinya siswa mempunyai 
kemampuan berbicara bahasa Inggris dengan 
kosa kata dan struktur yang cukup efektif di 
dalam percakapan praktis yang formal. 
Kemampuan kosa kata siswa masih kurang 
utamanya kosa kata yang masih baru bagi 
mereka. 
Pada level 2* siswa mempunyai kemampuan 
berbicara bahasa Inggris masih kurang pada tata 
bahasa masih beberapa siswa yang melakukan 
kekeliruan. Kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa pengucapan, kosakata, tata 
bahasa, dan kelancaran masih hams 
ditingkatkan. 
Hasil tes kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siklus 2 di ketahui rerata skor 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 139, 
5 rata-rata skor tersebut di konversikan dengan 
tabel FSI maka diperoleh rata-rata skor 69,5 
termasuk level 3. 
Pada siklus 3 siswa mengalami 
perangkatan kemampuan berbicara bahasa 
Inggris pada pengucapan dan kelancaran sedikit 
demi sedikit sudah mulai meningkat dart tata 
bahasa masih ada beberapa siswa melakukan 
kekeliruan. Kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa pada kosa kata dan pemahaman 
pun sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus sebelumnya. 
Hasil tindakan yang diberikan pada 
siklus 2 siswa sudah dapat berbicara namun 
masih banyak yang malu-malu, materi yang di 
berikan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
peneliti. 
Kemampuan berbicara bahasa Inggris 
siswa sudah semakin baik pada umumnya siswa 
sudah jarang melakukan kesalahan di dalam 
pengucapan, tata bahasa, kelancaran, dan 
kosakata. Pemahaman pada aspek kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa sudah mulai 
baik. Siswa dapat melakukan dialog dengan 
lawan bicaranya dengan baik dan tidak malu-
malu lagi karena mereka sudah terbiasa 
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berbicara di depan kelas bersama teman-teman 
mereka dalam maupun di luar kelas. 
Hasil kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa pada siklus 3 diketahui rata-rata 
skor adalah 192, 53 Rata-rata skor tersebut 
dikonversikan dengan tabel FSI maka diperoleh 
rata-rata skor 92,5 termasuk level 3+. 
Hasil tindakan pada siklus 3, siswa 
dapat mempraktikkan dialog-dialog tersebut 
dalam kehidupan nyata sehari-hari sehingga 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
dapat meningkat. 
Pada siklus I siswa telah diberi tindakan 
melalui Quantum Learning dengan materi ajar: 
Expression of giving opinion, Expression a 
Plan, Expression disagreement, Expression 
Strong Agreement. Hasil kemampuan berbicara 
bahasa Inggris pada siklus I diketahui rata-rata 
skor kemampuan berbicara bahasa Inggris 
siswa setelah dikonversikan pada tabel FSI 
adalah 88 skor ini termasuk level 2*. Artinya 
siswa mempunyai kemampuan berbicara bahasa 
Inggris dengan kosa kata dan struktur yang 
cukup efektif di dalam percakapan yang paling 
formal karena target penelitian ini adalah 
bahasa yang formal, kemampuan kosakata yang 
cukup banyak maka siswa akan jarang menerka-
nerka suatu kata, mungkin dengan aksen asing, 
tata bahasa dapat dikendalikan dengan baik, 
kesalahan tindakan pernah bertentagan dengan 
pengertian dan jarang menggunakan penutur 
asli. 
Pada level ini siswa mempunyai 
kemampuan berbicara bahasa Inggris pada kosa 
kata pemahaman cukup baik. Kemampuan 
berbicara bahasa Inggris siswa pada 
pengucapan dan kelancaran masih harus 
ditingkatkan. Hasil kemampuan berbicara 
bahasa Inggris tersebut belum mencapai 
standar maksimal yang telah ditetapkan di 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan berbicara 
bahasa Inggris siswa mencapai level 3+.OIeh 
karena itu penelitian ini dilanjutkan pada siklus 
II. 
Adapun hasil tes kemampuan berbicara 
bahasa Inggris pada siklus II diketahui rata-rata 
skor kemampuan berbicara bahasa Inggris 
siswa Rata-rata skor tersebut dan dikonversikan 
dengan tabel FSI maka diperoleh rata-rata skor 
139,5 menjadi skor.69,5 termasuk level 3. 
Kemampuan berbicara bahasa Inggris 
siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan siklus f.walaupun demikian hasil yang 
diatas pada siklus 2 ini belum mencapai standar 
minimal yang telah ditentukan oleh peneliti di 
dalam penelitian ini yaitu level 3*. Oleh karena 
itu peneliti melanjutkan memberikan tindakan 
pada siklus berikutnya (3). 
Hasil tes kemampuan berbicara bahasa 
Inggris pada siklus 3 diketahui rata-rata skor 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
adalah 192,53 rata-rata skor tersebut 
dikonversikan dengan tabel FSI maka dan 
diperoleh rata-rata skor 92,5. Dengan demikian 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
sudah mencapai standar minimal yang telah 
ditentukan oleh peneliti 3+.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
berbicara bahasa Inggris pada setiap siklus 
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara 
bahasa Inggris siswa mengalami peningkatan 
secara bertahap. 
2. Pembahasan  
a. Siswa belum berdialog di depan kelas 
Selama pelaksanaan penelitian, peneliti 
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
pada setiap pertemuan proses belajar mengajar 
di dalam kelas. Peneliti telah menemukan 
bahwa pada awalnya siswa mengalami kesulitan 
berbicara bahasa Inggris disebabkan mereka 
tidak biasa berbicara di depan kelas dan masih 
merasa malu-malu serta keterbatasan kosakata 
mereka yang dimiliki. 
Peneliti berusaha membuat siswa untuk 
mau berdialog secara berpasangan guna 
menghindari agar mereka tidak malu dalam 
berbicara karena dialog menunjukkan 
komunikasi yang nyata dan ide seseorang 
kepada orang lain. Sehingga dialog yang telah 
dipelajari dilakukan dalam kelas dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-hari 
siswa. 
b. Siswa Mempunyai Kesulitan di dalam 
Pengucapan Bahasa Inggris 
Selanjutnya peneliti menemukan bahwa 
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beberapa siswa mengalami kesulitan di dalam 
pengucapan bahasa Inggris seperti pengucapan 
kata yang terdapat bunyi konsonan [dan] [k] [s] 
[c] [w] [I] [d]. 
Contoh: 
Bunyi   konsonan [dan]: doing [dow;ing] 
beberapa siswa mengucapkan kata tersebut 
menjadi doing sesuai tulisannya. 
Bunyi konsonan [k] : Know [now] beberapa 
siswa mengucapkan kata tersebut menjadi 
konow sesuai tulisannya. 
Bunyi    konsonan [s]: Should [syudan] 
beberapa siswa mengucapkan kata tersebut 
menjadi soul sesuai tulisannya. 
Bunyi konsonan [c] : can [kaen] beberapa siswa 
mengucapkan kata tersebut menjadi can sesuai 
tulisannya. 
Bunyi   konsonan [w] : wrong [wrong] beberapa 
siswa mengucapkan worong seperti tulisannya 
Bunyi konsonan [I] : loan [lown] beberapa 
siswa mengucapkan lou sesuai tulisannya. 
Bunyi konsonan [d] danamage ['danaamij ] 
beberapa siswa mengucapkan damage sesuai 
fulisannya. 
Selanjutnya peneliti menemukan beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan dan kekeliruan 
di dalam pengucapan yang terdapat bunyi vocal 
seperti [e] [a] [i] [u] 
Contoh: 
Bunyi   vocal   [e]   exhibition   feksa'bisyen] 
beberapa siswa megucapkan sesuai 
tulisannya 
Excuse [ek'skyuws] beberapa siswa 
mengucapkan eskuse 
Enough  [\'nM ]   beberapa   siswa 
mengucapkan enou Bunyi vocal [a] approve 
[ s'pruwv ] beberapa 
siswa mengucapkan aprope 
Advice [ae'vaiz ] beberapa siswa 
mengucapkan adpise 
Authoritarian     [a'there'taerean] 
beberapa     siswa     mengucapkan 
otoritari 
Associate [ e'sowsyieit ] beberapa 
siswa mengucapkan asosiate 
Ashamed [a'syeimd ] beberapa siswa 
mengucapkan ashame sesuai tulisannya 
Bunyi vocal [u] uneasy [ An'iezie ] beberapa 
siswa mengucapkan uneasi 
c. Pengucapan Bahasa Inggris siswa 
dipengaruhi oleh aksen beberapa bahasa 
daerah 
Peneliti mengamati satu siswa yang 
mengucapkan bahasa inggris dengan aksen 
bugis dan beberapa siswa mengucapakan 
dengan aksen bahasa Tolaki. Hal ini dapat 
terjadi karena setiap seseorang mempelajari 
bahasa asing selalu dapat dipengaruhi oleh 
bahasa ibu. Apa bila siswa mengucapkan bahasa 
Inggris dengan aksen bugis atau Tolaki akan 
kedeng aran lucu. Peneliti sudah berusaha agar 
siswa tersebut dapat menghilangkan aksen 
bahasa ibu dengan cara memberitahu siswa agar 
mencari pengucapan yang benar dari kamus 
bahasa Inggris. 
d. Siswa mengalami kesulitan di dalam tata 
bahasa bahasa Inggris 
Siswa mengalami kesulitan pada tata 
bahasa Inggris karena siswa belum tahu 
membedakan tenses serta penggunaan kata 
Tanya yang telah dipelajari sejak mereka di 
SMP, sehinggga di saat berbicara dan membaca 
teks masih banyak kekeliruan. 
e. Siswa lebih  menyukai mengerjakan 
tugas-tugas secara berkelompok 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
bersama kolaborator pada umumnya siwa lebih 
menyukai kerja kelompok dalam pengajaran 
berbibicara karena siswa saling memberikan 
informasi jika di antara siswa dan yang 
mengalami kesulitan atau ketidak tahuan 
sesuatu. 
Kerja kelompok sangat efektif dilakukan 
terutama pengajaran berbicara bahasa Inggris 
khusus yang memakai teks, artinya siswa saling 
mengetahui kekurangan masing-masing 
pasangan atau lawan bicara mereka. 
f.  Siswa mengalami kelancaran dan 
pemaha-man lebih baik ketika mereka 
berbicara bahasa Inggris 
Setelah melakukan kegiatan di dalam 
kelas dengan menggunakan bahasa Inggris pada 
setiap pertemuan maka kelancaran berbicara 
bahasa Inggris siswa menjadi terlatih dengan 
baik. Kelancaran di dalam berbicara akan 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Tahun 10, No. 1, Juni 2011 18 
dimiliki jika siswa selalu berbicara bahasa 
Inggris pada setiap kegiatan baik di dalam kelas 
maupun diatas luar kelas. Siswa senantiasa 
menggunakan bahasa Inggris ketika berinteraksi 
dengan teman, guru atau penutur asli di dalam 
kehidupan nyata sehari-hari. Hal ini merupakan 
safah satu cara untuk melatih kelancaran di 
dalam berbicara bahasa Inggris. 
Melalui Model Quantum Learning dapat 
melatih kelancaran siswa karena pada setiap 
kegiatan tersebut siswa dituntut harus berbicara 
bahasa Inggris. Demikian juga siswa 
memperoleh keuntungan bila selalu bermain 
peran setiap kegiatan belajar mengajar dalam 
pengajaran berbicara bahasa Inggris dalam 
kelas. 
Pemahaman siswa ketika mereka 
berbicara bahasa Inggris dengan lawan bicara 
sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
peneliti perhatikan ketika siswa melakukan 
setiap kegiatan di dalam kelas utama mereka 
sudah pahami tema-tema yang telah mereka 
pelajari namun perlu siswa mengembangkan 
tema-tema yang lain. Siswa sudah tidak 
mengalami kesulitan di dalam melakukan dialog 
singkat yang diberikan dengan teman atau guru 
maupun peneliti baik di dalam maupun di luar 
kelas. 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
peneliti, maka dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan berbicara bahasa Inggris 
siswa setelah diberikan tindakan pada si-
klus 1 memperoleh rata-ratan skor 85.5 
jika Rata-rata skor tersebut dikonversikan 
dengan tabel FSI maka diperoleh 
skor .termasuk level 2*. Oleh karena ke-
mampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
belum memcapai standar minimal yang 
telah ditetapkan oleh peneliti yaitu level 3+ 
maka peneliti dan kolaborator maka sepa-
kat untuk memberikan tindakan pada si-
klus 2. 
b. Setelah tindakan perbaikan yang dilakukan 
dalam pengajaran berbicara bahasa Inggris 
dilaksanakan dengan menggunakan Model 
Quantum Learning yaitu dengan mem-
berikan tugas kepada mahasiswa untuk 
mempelajari materi ajar yang akan dibahas 
sebelum pertemuan berikutnya dimulai, 
maka kemampuan berbicara bahasa 
Inggris siswa pada siklus 2 mengalami pen-
ingkatan. Berdasarkan hasil tes akhir siklus 
diketahui rata-rata skor 93,64 Rata-rata 
skor tersebut dikonversikan dengan tabel 
FSI maka diperoleh skor 88 termasuk level 
3. Tetapi hasil tes tersebut masih belum 
mencapai standar minimal yang telah 
ditetapkan oleh peneliti yaitu level 3* maka 
peneliti dan kolaborator sepakat untuk 
melanjutkan penelitian ini pada level 3. 
c. pada siklus 3 peneliti melakukan tindakan 
perbaikan di dalam pengajaran bahasa 
Inggris berbicara denggunakan Model 
Quantum Learning yaitu peneliti yaitu 
peneliti memberikan kata kunci pada se-
tiap tema dialog yang harus dibaca oleh 
siswa. Dengan cara tersebut, kemampuan 
berbicara bahasa Inggris mengalami pen-
ingkatan jika dibandingkan pada siklus 2. 
Berdasarkan hasil tes akhir siklus diketahui 
rat-rata skor 139,6 Rata-rata skor tersebut 
dikonversikan dengan tabel FSI maka di-
peroleh skor 88 termasuk level 3*. Hasil 
tes tersebut sudah mencapai standar mini-
mal yang telah ditetapkan oleh peneliti yai-
tu level 3*. 
Data hasil penelitian tersebut di atas 
menunjukkan bahwa setelah peneliti melakukan 
tindakan perbaikan pada siklus 2 dan 3 dalam 
pengajaran berbicara bahasa Inggris dengan 
menggukan Model Quantum Learning maka 
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 
mengalami peningkatan. 
2. Implikasi 
Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan 
dalam hal sebagai berikut: 
a. Penelitian tindakan kelas mempuyai 
tujuan untuk mengadakan perubahan atau 
perbaikan, baik dalam proses maupun 
hasil belajar mengajar. Penelitian ini perlu 
dilakukan dengan menggunakan Model 
Quantum Learning dalam proses belajar 
mengajar karena guru selalu menghadapi 
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berbagai masalah praktis yang perlu segra 
diatasi agar proses belajar mengajar se-
makin baik dan hasil belajar siswa dalam 
berbicara makin meningkat. 
b. Umpan balik dari kolaborator dan siswa 
untuk sangat diperlukan untuk 
menemukan dan mengatasi maslah yang 
perlu mendapatkan prioritas demi perbai-
kan dengan menggunakan Model Quan-
tum Learning dalam proses dan hasil bela-
jar. 
c. Kemampuan siswa untuk berbicara me-
lalui Model Quantum Learning perlu dit-
ingkatkan karena kegiatan berbicara san-
gat diperlukan dalam era globalisasi 
sekarang ini, dengan melalui berbicara 
siswa merefleksikan kosakata yang telah 
dipelajarinya dan dapat memperiancar 




Berdasarkan kesimpulan di atas disaran 
hal-hal yang dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Guru bahasa Inggris pada umumnya 
hendaknya dapat mengetahui, me-
mahami dan menggunakan Model Quan-
tum Learning dalam pengajaran bahasa 
Inggris dan proses belajar mengajar da-
lam kelas khususnya berbicara. 
b. Guru dapat mefihat tema yang sesuai 
dengan kurikulum yang sedang digunkan 
sesuai perkembangan zaman dan 
keadaan yang berlaku di suatu sekolah 
pada khususnya. 
c. Guru diharapkan dapat mengembangkan 
tema-tema yang ada di didalam kuriku-
lum dalam penggunaan Model Quantum 
Learning dalam pengajaran bahasa 
Inggris berbicara siswa. 
d. Guru bahasa Inggris dan guru bahasa 
pada umumnya dapat menggunakan 
Model Quantum Learning dalam 
pengajaran dan proses belajar mengajar 
di dalam kelas untuk meningkatkan ke-
mampuan berbicara siswa. 
e. Guru bahasa Inggris dapat melakukan 
penelitian dengan tema yang lain dalam 
penggunaan Model Quantum Learning. 
f. Guru dan siswa diharapkan dapat men-
cari informasi tentang Model Quantum 
Learning baik melalui buku maupun me-
lalui internet tentang pengajaran bahasa 
Inggris. 
g. Sekolah Menengah Atas pada Khususnya 
SMA 5 Kendari Sulawesi Tenggara dapat 
mendukung keperiuan guru-guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar dan 
belajar bahasa Inggris dengan menye-
diakan sarana seperti buku-buku tentang 
pengajaran bahasa Inggris yang terbaru 
khususnya penggunaan Mode/ Quantum 
Learning. 
h. Siswa perlu banyak latihan baik dengan 
teman sekelasnya, sepermainan maupun 
gurunya. 
i. Siswa perlu bertatih mengisi portofolio 
mengenai kesulitan dan kemampuan 
belajar yang dihadapai dan dapat intro-
peksi diri. 
j. Kepada Lembaga Penjamin Mutu Pen-
didikan (LPMP) atau Educational Guar-
antor Quality Institute (EGQI) dan 
Pusat Pengembangan dan Penataran 
Guru (PPPG) atau Teacher Trainer and 
Development (TTDC) dapat merancang 
program pelatihan dan pendidikan dalam 
jabatan yang berbasis Model Quantun 
Learning 
k. Pelatihan ditujukan kepada para gur yang 
mengajarkan bahasa Inggris agar mereka 
lebih kreatif dan inovatif terhadap proses 
mengajar dan dapat menggunakan penli-




Ary Donald, Luchy Cheser. Jacob. Azghar 
Razavien. 2004. Pengantar Penelitian dalam 
Pendidikan. Jogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Alwasilah, Chaedar. 2003. Dasar-Dasar 
Merancang dan Melakukan Penelitian Kualitatif. 
Jakarta: Kiblat Buku Utama. 
Arikunto,  Suharsimi, Suharjono, Supardi. 2008. 
Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Balitbang. Metode Penelitian Sosial. 2000. Jakarta: 
Badan Penelitian dan Pengembangan DEP-
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Tahun 10, No. 1, Juni 2011 20 
DAGRI dan OTODA. 
Bogdan Biklen, Robert C. 2007. Research for 
education an Introduction to Theories and Method. 
New York:Pearson. 
BonviHain, Nancy. Language,Culture, and 
Communi-cation. Prentice Hall Publishing. 
Brown Gillian. 1993. Listening to Speak English. 
Longman: London. 
Bum Anne. 1999. Collaborative Action Research 
For English Language Teacher. Cambridge: 
University Press. 
Brumfit, Christopher. 1998. Communicative Metho
-dology in Language Teaching. Cambridge. 
Chomsky, Noam. 1965. Aspect of the Theory of 
Syntax. Cambridge. Mass, MIT Press. 
Creswell, John W. 1994.  Research Design 
Qualitative, and Quantitative Approaches. 
London: Sage Publication. 
Creswell, John W. 2003. Research Design 
Qualitative, Quantitative and Mixed Methods 
Approaches. London: Sage Publication. 
Creswell, John W. 1997. Qualitative Inquiry and 
Research Design Choosing Among. United State 
of America: Sage Publication. 
Dart  Allan Kent. 1997. Grammar Dialogue: An 
Interactive Approach. Regents/Prentice: Hall 
Publishing. 
Deporter Bobbi dan Mike Hermacki. 2004. 
Quantum Learning: Membiasakan Belajar 
Nyaman dan Menyenangkan. Bandung Kaifa. 
Deporter Bobbi. 2004. Quantum Reading: Cara 
Cepat nan Bermanfaat untuk Merangsang 
Timbulnya Potensi Membaca. Bandung Kaifa. 
Deporter Bobbi. 2004. Quantum Writing: Cara 
Cepat nan Bermanfaat untuk Merangsang 
Timbulnya Potensi Menulis. Bandung Kaifa. 
Deporter Bobbi. 2006. Quantum Sukses: Meraih 
Kesuksesan Luar Biasa Dimanapun, Kapanpun 
dan Siapapun. Bandung: Kaifa. 
Deporter Bobbi, Mark Reardon dan Sarah 
Singer-Nourie. 2007. Quantum Teaching: 
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-
ruang Kelas. Bandung: Kaifa. 
Deporter Bobbi, Mark Reardon dan Sarah 
Singer-Nourie. 2007. Quantum Teaching: 
Memprak-tikkan Quantum Learning di Ruang-
ruang Kelas. Bandung: Kaifa. 
Djiwandono, M. Soenardi. 1998. Tes Bahasa 
dalam Pengajaran. Bandung: ITB Bandung. 
Duglass, H. Brown. 1994.  Teaching by Principle. 
An Interactive Approach to Language Paedagogy. 
New Jersey. 
Duglass, H. Brown. 2004. Language Assessment 
Priciple and Classroom Practice. Longman: San 
francico State University. 
Eviyanti, Evi. 2006. Peningkatan Kemampuan 
Berbi cara  Bahasa Pranc i s  Dengan 
Menggunakan Simulasi Global (Disertasi). 
Jakarta Program Pascasarjana.  
Elite Oslhtain and Marianne Celce-Murcia. 
2000. Discourse and Context in Language 
Teaching. Cambridge: University Press. 
Frank Smith. 1975. Comprehension Learning. A 
Conceptual Framework for Teacher. New York. 
Fulcher Glenn. 2003. Testing Second Language 
Speaking. Pearson Longman Publishing,  
Gay, L.R. 2000. Education Research. Florida 
International University. 
Gay. L. R,  Geoffrey E Mills. 2006. Educational 
Research. Colombus: Pearson Merill 
Prentice Hall. 
George, Yule and Gillian, Brown. 1997. 
Teaching the Spoken Language. Cambridge: 
University Press. 
Gleason. Jean Berco, Nan Bernstein Ratner. 
1998. Psycolinguistics. United State of 
America. 
Groundlund, E. Norman and Linn, L. Robert. 
1989. Measurement and Assessment in Teaching. 
Universitas of lllionois. 
Hall. R. David and Ann Hewing. 2001. Inovation 
in English Language Teaching. London.The 
Open University. 
Hall, Joan Kelly. 2002. Teaching and Researching 
Language and Culture. Longman Pearson 
Education. 
Harmer Jeremy. 2002. How to Teach English. An 
Introduction to The Practice of English Language     
Teaching.     Cambridge University Press. 
Harmer Jeremy. 2007. How to Teach English. 
Pearson Longman. 
Haslan. 2007.  Peningkatan Kemampuan Berbicara 
Bahasa Inggris Melalui Pedekatan Interaktif, 
Kolaboratif, dan Reflektif. (Tesis). Jakarta 
Program Pascasarjana.  
Heaton, J. B. 1988. Writing English Language Test. 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Tahun 10, No. 1, Januari 2011 21 
London. 
Hopkin, David. 1997. A Teacher's Guide to Class 
Room Research. Buckingham: Open 
University Press. 
Hughes   Rebecca. 2002. Teaching and Researching 
Speaking. Longman Pearson Education. 
I.S.P Nation and Jonathan Newton. 2009. 
Teach i ng  ESUEFL Lis t en ing  and 
Speaking.New York: Routledge. 
I.S.P Nation and Jonathan Newton. 2009. 
Teaching ESUEFL Reading and Writing. New 
York: Routledge. 
Johnson, E. Karen. 1997. Understand 
Communication in Second Language Class Room. 
Cambridge: University Press. 
Kang, Shumin.  2003. Infraction as the Key to 
Improving English Foreign Language Learner's 
Speaking Ability. Cambridge: University 
Press. 
Kemmis, Stephen and Robin, Mc.Taggar. 1990. 
The Action Research Planner. Victoria:   
Deakin   University   Press. 
Kesser, Carolyn. 1992. Cooperative language 
Learning. New York: University of Texas. 
Larsen. Diane. Freeman. 2000.  Teaching and 
Principles in Language Teaching. Oxfort: 
Oxford University Press. 
Licoln, Yvonna S, Egon G. Cuba. 1991. 
Naturalistic Inquiry. London: Sage 
Publication. 
Low,  Ona. 1997. Speaking English Fluently. 
Cambridge: University Press. 
Mayuni.llza.  2005. Peningkatan Kompetensi Guru 
Bahasa Inggris dengan penerapan Metode 
Reflektif. Penelitian Tindakan Kelas (Disertasi). 
Jakarta Program Pasca Sarjana. 
McKay, Sandra Lee. 2002. Teaching English as an 
International Language Rethinking Goal and 
Approach: Oxford. 
Meredith D, et al. 2003. An Introduction 
Educational Research. London: Pearson. 
Mills, Geoffrey E. 2000. Action Research .A 
Guide For The Teacher Researcher. Pearson 
Education. 
McNiff, Jean. 1992.  Action Research Principle 
And Practice. London. 
McDonough   JO and Cristhopher Shaw. 2005. 
Materials and Methods :n ELT a Teacher's 
Guide. London: Blackwell Publishing. 
Muhajir,     Noeng. 2007. Metodologi Penelitian 
Qualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 
Nina   Spada, Pasty Ml Lightbown. 2003. How 
Language are Learned. Oxford University 
Press. 
Nunan, David. 1992. Collaborative Language 
Learning And Teaching. University 
Cambridge Press. 
Nunan David.  1999. Second Language Teaching 
and Learning. London: Heinle. 
Nunan, David. Design Tasks For The 
Communicative Class Room. Cambridge 
University Press. 
Nunan, David. 2003. Practical English Language 
Teaching. London McGraw Hill. 
Nunan, David. 2004. Task Based Language 
Teaching. Cambridge University Press. 
Oiler, H. John W. 1980. Language Test at School. 
University of New Mexico. 
Otoluwu, Moon Hidayati. 2008. Peningkatan 
Kompetensi Komunikatif Siswa Dalam Bahasa 
Inggris Dengan Menggunakan Realia 
(Disertasi). Jakarta Program Pascasarjana.  
Setiyadi, Ag. Bambang. 2006. Metode Penelitian 
Untuk Pengajaran Bahasa Asing. Yogyakarta: 
Graha llmu. 
Sudjana, Nana. 2002.  Metoda Statistik. 
Bandung: Tarsito. 
Skerit.Ortrun Zuber. 1996. New Direction in 
Action Research. London: The Palmer Press. 
Tomlinson Brian. 2007. Developing Materials For 
Language Teaching. London: Continum. 
Tompkins. E Gail, Hoskisson. Keneth. 1995. 
Language Art Content and Teaching Strategies. 
United State Of America: Prentice Hall. 
Universitas  Negeri Jakarta. 2007. Pedoman 
Penulisan Tesis & Disertasi, Jakarta: Program 
Pascasarjana UNJ. 
Wallace, Michael J. 2001. Action Research For 
Language Teacher. New York Cambridge 
University Press. 
Web:http://www. Public Speaking org/2005 
Wenger, Win. 2004. Beyond Teaching and Learning. 
Bandung: Penerbit Nuansa.  
Wiersma.William, Sthephen G. Jurs. 2005. 
Research Method in Education. New York: 
Pearson. 
Widdowson. H. G. 1978. Teaching Language as 
Communication. Oxford University Press. 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Tahun 10, No. 1, Juni 2011 22 
PENDAHULUAN 
Bahasa tak jarang digunakan untuk 
mengekspresikan sikap santun dan hormat 
sebagai bagian dari perilaku kulturalnya. Dalam 
Erwan-toro (1996:32), Djojohadikusumo 
mengatakan bahwa orang sekarang cenderung 
senang berbicara halus. Kata kesalahan diganti 
menjadi kekhilafan, korupsi disebut komersialisasi, 
dan palsu dikatakan  fiktif. Dengan 
menggunakan idiom-idiom semacam itu, 
tuturan akan terkesan menjadi lebih halus dan 
santun. Dalam situasi seperti itu, lawan tutur 
biasanya akan merespon, baik secara verbal 
maupun nonverbal, dengan sikap yang santun 
pula sebagai perwujudan sikap dalam relasi 
sosial.  
Berkaitan dengan penggunaan idiom-
idiom tersebut, orang sering menyebutnya 
dengan majas eufemisme. Majas ini untuk 
menyatakan sikap santun dan hormat. Hal ini 
juga berkelindan dengan sikap hidup bangsa 
kita yang enggan berkonflik.Dengan 
menggunakan gaya eufemis-tik, hal-hal yang 
tabu atau hal-hal yang bisa membuat lawan 
tutur tersinggung bisa dihindari. Tak heran jika 
kita sudah demikian akrab dengan idiom-idiom 
semacam: “tunarungu” untuk menggantikan 
kata “tuli”, “tunawisma” untuk menggantikan 
“gelandangan”, atau “wanita tunasusila” untuk 
menggantikan kata “pelacur”. Disadari atau 
tidak, penggunaan idiom semacam itu akan 
memberikan nilai rasa yang lebih nyaman dan 
menenteramkan kepada pihak yang dituju 
ketimbang menggunakan kata-kata lugas dan 
vulgar. Dengan cara demikian, konflik dan 
friksi dalam konteks relasi sosial pun bisa 
dihindari. 
Di dalam wacana humor, penggunaan 
eufemisme kadangkala akan menimbulkan 
kelucuan bagi mitratutur yang dapat 
menangkap maksud yang disampaikan dalam 
wacana humor tersebut. Dari sudut pandang 
sosiolinguistik, fenomena eufemisme dalam 
wacana humor, khususnya program OVJ 
Awrads 2011 di Trans 7 berkaitan erat dengan 
var ias i  bahasa  berdasa rkan a spek 
pemakaiannya. 
OVJ sebagai salah satu program komedi 
di dalam program televisi TRANS 7 juga 
merupakan bagian dari wacana humor yang saat 
ini digemari oleh para pemirsa TRANS 7. 
Didukung oleh artis yang umumnya masih 
EUFEMISME DALAM WACANA HUMOR  
PROGRAM OPERA VAN JAVA (OVJ) AWARD  








The research studied on the euphemism in the program of Opera Van Java Awards 2011 based on socio-
linguistic approach. This research aimed at describing the functions of the euphemism in the program and 
the background of using the euphemism. In accordance with sociolinguistic approach, the conditions of 
the variety of euphemism were settings, ends, and norms. The use of euphemism in the humor discourse 
of Opera Van Java Awards 2011 was inclined to reveal joking and laughing because it often showed the 
diverse connotation; moreover it was supported by the funny actors and actress. 
Keywords: euphemism, humor, sociolinguistic 
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muda dan kreatif, Opera Van Java memberikan 
suatu humor yang sangat kreatif. 
Kepopularitasan Opera Van Java tidak 
dibentuk dalam tempo singkat, tetapi berkat 
usaha yang cukup gigih dari orang-orang 
didalamnya untuk menampilkan cerita kreatif 
yang dirangkum dalam komedi situasi yang 
membebaskan komediannya untuk melakukan 
improvisasi sekreatif mungkin dan tetap ada 
dalam skenario yang ada.  
Kemudian, pada hari Sabtu, 11 Juni 
2011, OVJ muncul dalam desain berbeda, yaitu 
Opera Van Java Awards. Program ini 
ditayangkan hampir mirip dengan Panasonic 
Gobel Awards. Namun kecirikhasan program ini 
tetap melekat sehingga pada acara tersebut juga 
tetap ada adegan lucunya.  
Berdasarkan uraian di atas, masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
fungsi eufemisme dalam program OVJ Awards 
2011 di Trans 7 dari kajian sosiolinguistik dan 





Eufemisme adalah ungkapan yang lebih 
halus sebagai pengganti ungkapan yang 
dirasakan kasar. Moeliono (dikutip Tarigan, 
1986:143) menyatakan bahwa eufemisme 
berfungsi sebagai ungkapan yang lebih halus 
pengganti ungkapan yang dirasakan kasar, yang 
dianggap merugikan, dan yang tidak 
menyenangkan. Namun, eufemisme juga 
mudah melemahkan kekuatan diksi karangan. 
Leb ih  j auh  l ag i ,  da l am h t tp ://
w w w . k e t a h u i l a h . c o m / h t t p : / /
w w w . k e t a h u i l a h . c o m / h t t p : / /
www.ketahuilah.com/ dikatakan bahwa 
eufemisme adalah bagian adat bahasa, 
ada di semua kebudayaan,  dan merupakan 
bagian tatakrama atau santun bahasa dalam 
pergaulan antarpribadi, baik pada poros 
k e k u a s a a n 
(sosial, jabatan, usia) maupun solidaritas 
(khususnya dalam hubungan tak dekat). Sebagai 
contoh : "Di mana 'tempat kencing'nya?" dapat 
diganti dengan "Di mana 'kamar kecil'nya?". 
Kata "tempat kencing"(dalam bahasa sehari-
hari biasa juga disebut WC) tidak cocok jika 
akan digunakan untuk percakapan yang sopan. 
Kata "kamar kecil" dapat menggantikannya. 
Kata "kamar kecil" ini konotasinya lebih sopan 
daripada kata "tempat kencing". Jadi dalam 
eufemisme terjadi pergantian nilai rasa dalam 
percakapan dari kurang sopan menjadi lebih 
sopan. 
Kata dan ekspresi eufemistik membuat 
seseorang dapat membicarakan tentang hal-hal 
yang tidak menyenangkan dan menetralisasi-
kannya. Sebagai contoh ungkapan yang 
diekspresikan terhadap orang yang sedang 
sekarat dan meninggal dunia, pengangguran, 
dan kriminal. Kata dan ekspresi eufemistik juga 
memperbolehkan penutur untuk memberikan 
label terhadap pekerjaan dan tugas-tugas yang 
tidak menyenangkan dan membuatnya 
terdengar lebih menarik. Berikut ini contoh-
contoh kalimat eufemisme yang lazim 
digunakan. 
1. Anjing menjadi B1 
2. Babi menjadi B2 
3. Ketiak menjadi Catty 
4. Penis menjadi Mr.P 
5. Vagina menjadi Mrs.V 
6. Mati menjadi wafat (sebutan orang 
meninggal) 
7. Tidak tahu menjadi kurang tahu 
Dalam http://www.ketahuilah.com/ 
dijelaskan pula bahwa eufemisme adalah 
pemakaian bahasa untuk memberikan rasa 
menyenangkan  dan tidak menampar muka 
lawan bicara. Eufemisme dipakai berlandaskan 
prinsip saling menghargai. Jadi, janganlah serta 
merta mencerca bahwa menggunakan 
ungkapan eufemistis itu tindakan munafik. 
Selanjutnya, Bahasa Inggris pun punya sopan 
santun, misalnya, not very bright untuk stupid, to 
pass away untuk dead.  
2. Wacana  Humor 
Wacana adalah kesatuan tutur yang 
merupakan suatu kesatuan; satuan bahasa 
terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk 
karangan atau laporan utuh, seperti novel, 
buku, artikel, pidato atau kotbah (Alwi,dkk 
2003:1265). Wacana merupakan penggunaan 
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bahasa dalam komunikasi baik lisan maupun 
tulisan (Yule 1996:143). Wacana yang 
dimaksudkan adalah satu kesatuan semantik 
dan bukan kesatuan gramatikal. Kesatuannya 
dilihat dari kesatuan maknanya bukan dari 
bentuknya (morfem, klausa, kata atau kalimat). 
Analisis wacana percakapan merupakan suatu 
kajian pragmatik. Dalam Kamus Linguistik 
Kridalaksana (2008 :198) disebutkan bahwa 
pragmatik adalah syarat-syarat yang 
mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian 
bahasa dalam komunikasi. Pragmatik 
merupakan ilmu yang menyelidiki pertuturan, 
konteksnya, dan maknanya.  
Defenisi di atas memberikan gambaran 
bahwa pragmatik sebagai bidang linguistik, 
berusaha mengungkapkan kaidah-kaidah yang 
ada dalam pertuturan, serta hubungan antara 
tuturan dengan konteksnya. Makna dari sebuah 
ujaran tidak hanya diterangkan oleh kata-kata 
yang mendukung ujaran itu, tetapi juga 
ditentukan oleh situasi.  
Kemudian, humor berasal dari bahasa 
latin ‘humour’ secara etimologi ‘cairan’ atau 
‘kelembaban’. Humor adalah sesuatu yang lucu; 
keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan, 
kelucuan (Alwi,dkk 2003 : 412). Di dalam 
sejumlah ensiklopedia, kamus, dan tesaurus 
pada umumnya terdapat penjelasan tentang 
istilah yang berkaitan dengan humor, yaitu 
comedian, comic,wit,dll. Humor itu berupa sesuatu 
yang lucu dan menggelikan yang dapat 
membuat orang tersenyum, tertawa, meringis 
bahkan menangis.  
Menurut (Wijana 1995 :4) tersenyum 
dan tertawa merupakan indikator yang paling 
jelas bagi terjadinya penikmatan humor. Humor 
dapat berupa rangsangan verbal maupun non 
verbal yang berpotensi memancing senyum dan 
tawa penikmatnya. Rangsangan merupakan 
segala bentuk tingkah laku manusia yang dapat 
menimbulkan rasa gembira, geli, atau lucu di 
pihak pendengar, penonton, atau pembaca. 
Untuk mengatakan humor sebagai 
wacana, dapat dilihat batasan ciri-ciri hakikat 
humor, yaitu 1) berbentuk lisan atau lisan yang 
sudah ditranskripkan dalam bentuk tulisan, 2) 
milik kolektif 3) bersifat anonim 4)bersifat 
aktual dengan kejadian dalam masyarakatnya 
pada masa tertentu 5) bersifat spontan dan 
polos serta 6) mempunyai fungsi dalam 
kehidupan masya-rakatnya. Berdasarkan definisi 
di atas dapat dikatakan bahwa sebuah wacana 
dapat berupa percakapan singkat atau sepenggal 
tulisan. Salah satu contoh percakapan singkat 
yang ada di Indonesia adalah humor. 
Selanjutnya karena humor berarti interaksi 
verbal atau non verbal antara antara penutur 
dan mitra tutur yang menimbulkan kelucuan 
maka wacana humor adalah wacana baik yang 
berupa lisan maupun tulisan yang menimbulkan 
kelucuan dan mengundang gelak tawa. 
3. Program Opera Van Java Awards 2011 di 
Trans 7 
Opera Van Java (disingkat OVJ) adalah 
acara komedi di stasiun televisi Indonesia, Trans 
7. Ide acaranya adalah pertunjukkan wayang 
orang versi moderen. Di OVJ, aktor dan aktris 
yang mengisi acara diberi aba-aba untuk 
berimprovisasi tanpa menghafal naskah 
sebelumnya, dengan panduan seorang dalang. 
Dalam Opera Van Java, Parto berperan 
sebagai seorang dalang yang mempunyai 
wewenang untuk mengatur alur cerita di setiap 
adegan. Dia akan ditemani oleh Sinden Dewi 
Gita. Sedangkan para pemain yang bertindak 
sebagai ”wayang” (Sule, Andre, Aziz ‘Gagap’ 
dan Nunung akan hadir di setiap episode OVJ 
sebagai pemain wayang tetap) harus menuruti 
semua perintah yang diucapkan oleh dalang, 
oleh karena itu, para pemain dituntut untuk 
melakukan improvisasi adegan dan dialog 
dengan cepat. 
Selain itu, keunikan program ini adalah 
alur ceritanya yang hanya diketahui oleh sang 
dalang, sehingga reaksi dan aksi spontan para 
pemain Opera Van Java ini akan mengalir 
dengan sendirinya. Yang lucu dan menarik dari 
program ini adalah para wayang dapat protes 
jika merasa tidak nyaman dengan perintah/ 
petunjuk dalang. Parto Patrio yang 
memerankan tokoh dalang memang biasa 
memberi perintah yang aneh-aneh, misalnya 
nangis sampai berguling-guling atau marah 
sambil melotot ke kanan dan kiri yang notabene 
harus diikuti oleh wayang. 
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Pada akhir acara, dalang selalu 
mengucapkan kalimat terakhir khas Opera Van 
Java yang berbunyi: "Di sana gunung, di sini 
gunung, di tengah-tengahnya Pulau Jawa. 
Wayangnya bingung, dalangnya juga bingung, 
yang penting bisa ketawa. Ketemu lagi di Opera 
Van Java... Ya... E...!'" 
Selanjutnya, sebuah terobosan baru 
digelar oleh Opera Van Java, sebuah program 
komedi milik Transcorps berlabel TRANS7. 
Terobosan kreatif ini muncul dalam desain 
berbeda yang diberi tajuk OPERA VAN JAVA 
AWARDS yang ditayangkan secara live, 11 Juni 
2011 malam. Acara ini ditayangkan hampir 
mirip seperti dalam Panasonic Gobel Awards 
namun bedanya acara ini tetap ada adegan 
lucunya. 
Dalam acara tersebut, beberapa pemain 
OVJ, seperti layaknya sebuah pertunjukan 
Opera. Mereka memainkan berbagai karakter 
dari tukang sulap hingga selebritis, baik secara 
berkomedi maupun bernyanyi. Selama ini, OVJ 
memang tidak sekedar terjebak oleh muatan 
komedi semata, namun juga tetap menjaga 
khasanah dan karakteristik Opera yang 
memadukan acting dengan musik. Selain itu, 
didukung pula oleh pemain-pemain utamanya 
yang memang multiskill. Seperti halnya Sule, 
Andre, Aziz, Nunung dan Parto yang piawai 
bernyanyi ketika mereka di lepas sendiri pada 
sessi musik, beberapa diantaranya bahkan 
sempat membuat single yang dirilis luas. 
Sesuai ciri khasnya sebagai sebuah 
program komedi. Sejumlah penghargaan yang 
diberikanpun sangat unik dan neko-neko. Mulai 
dari kategori terjatuh terbaik, make up horor 
terbaik, binatang tamu terbaik, pertempuran 
terbaik , tersakit dan lain sebagainya.  
4. Wacana Humor Program Opera Van 
Java (OVJ) Awards di Trans 7 
Wacana merupakan unit kebahasaan 
yang paling tinggi dan luas dalam tataran 
linguistik di atas kalimat, klausa, frasa, morfem 
dan fonem baik dalam bentuk lisan (ujaran) 
maupun terulis (tulisan). Shiffrin (1994:24) 
menjelaskan bahwa wacana dibangun oleh unit 
bahasa yang paling kecil yaitu morfem, yang 
secara hirarki, membentuk kata, frasa, klausa, 
kalimat dan wacana. Di samping itu, wacana 
bukan saja dipandang sebagai satuan bahasa di 
atas tataran kalimat, atau sebagai penggunaan 
bahasa dalam komunikasi, melainkan koleksi 
kontekstual unit penggunaan bahasa. 
Program OVJ Awards di Trans 7 dapat 
disebut sebagai sebuah wacana percakapan 
humor karena program tersebut memiliki 
konsep, gagasan, dan hubungan makna yang 
ingin disampaikan kepada pemirsa sebagai 
konsumen. Konsep, gagasan, pikiran, atau ide 
yang terdapat dalam wacana humor program 
OVJ Awards di Trans 7 merupakan pesan yang 
diinginkan produser dan dalang sebagai 
produsen kepada pemirsa. Oleh karena itu, 
gagasan, pikiran, atau ide tersebut dapat 
dipahami dengan baik oleh pemirsa. 
Selain memiliki konsep dan gagasan, 
program OVJ Awards di Trans 7 juga memiliki 
unsur-unsur yang membangun sebuah wacana, 
yakni ujaran atau teks, makna dan fungsi, relasi 
dan kepaduan/kesatuan, dan konteks. Dengan 
demikian, program tersebut merupakan sebuah 
wacana percakapan humor lengkap yang 
memiliki konsep dan gagasan, memiliki ujaran 
atau teks, memiliki pemeran/aktor, memiliki 
gambar, memiliki makna dan fungsi, memiliki 
relasi dan kepaduan/kesatuan, dan memiliki 
kontekas, yang dipahami oleh konsumen. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
teoretis dan pendekatan metodologis. 
Pendekatan teoretis mini riset ini adalah 
pendekatan sosiolinguistik interaksional, yaitu 
pendekatan yang memandang wacana sebagai 
interaksi sosial. Bahasa dan konteks, satu sama 
lain saling membentuk. Bahasa tidak saja 
berfungsi dalam konteks, melainkan juga 
membentuk konteks. Bahasa, budaya, sosial 
mendasari interaksi. Sedangkan, pendekatan 
metodologis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
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atau yang sebagaimana adanya.  
Sumber data penelitian ini adalah 
program OVJ Awards 2011 tanggal 11 Juni 
2011, hari sabtu jam 20.00 – 23.00. Sedangkan, 
data penelitian ini adalah eufemisme dalam 
wacana humor program OVJ Awards 2011 
yang diperkirakan sesuai dengan rumusan 
masalah penelitian. Pengambilan data dilakukan 
secara acak dengan memperhatikan tingkat 
keterwakilannya terhadap sumber data. Tidak 
ada keriteria khusus seperti batasan usia, 
pendidikan maupun jenis kelamin.  
Teknik dasar pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
rekam. Program OVJ Awards 2011 direkam 
dengan menggunakan media pandang dengar 
yaitu video, dipelajari, ditulis, dan dicatat atau 
ditranskripkan dalam kartu-kartu sesuai dengan 
rekaman. Iklan yang telah ditranskripkan dipilih 
sesuai dengan bentuk dan ragam bahasanya. 
Wacana humor program OVJ Awards 2011 
tersebut dikumpulkan ditentukan bahasa verbal 
dan nonverbalnya, dan diterjemahkan 
situasinya, kemudian dihubungkan antara 
bahasa dengan situasi, dan ditentukan 
eufemismenya. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis isi. Untuk 
menghindari subjektivitas dalam penganalisisan 
data, peneliti menggunakan triangulasi, yaitu 
dengan melakukan pemeriksaan ulang data 
pada sumber-sumber yang kompeten. Untuk 
mencari alasan yang melatarbelakangi 
pemakaian eufemisme digunakanlah 
pendekatan peristiwa tutur. Teknik analisis isi di 
sini berdasarkan kajian sosiolinguistik yang 
memanfaatkan komponen tutur dengan 
mengaplikasikan teori SPEAKING  yang 
diformulasikan oleh Hymes.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari segi sosiolinguistik, penerapan teori 
SPEAKING dijabarkan untuk mengetahu 
Setting/latar terjadinya tuturan, Participants/
orang yang terlibat dalam tindak tutur, Ends/
tujuan tuturan, Act sequence/bentuk tuturan, 
Keys/cara penyampaian tuturan, Instrumental/
sarana yang digunakan, Norms/tata krama yang 
menjadi acuan tuturan, dan Genres/ragam 
bahasa yang digunakan dalam tuturan itu. 
Berikut ini dikemukakan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan eufemisme 
yang dianalisis berdasarkan pisau SPEAKING. 
1. Data 01/E/S: 
Saya tidak bisa panjang lebar bicara di sini 
karena kasihan mereka kalau kaku-kaku nih. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
dalang membuka acara Opera Van Java Awards 
2011. Participannya adalah dalang Parto sebagai 
speaker dan penonton acara tersebut di studio 
dan penonton TV sebagai audience. Ends/tujuan 
tuturan adalah mengungkapkan fakta suasana 
penonton di studio. Act sequence/bentuk 
tuturannya adalah kalimat langsung yang 
disampaikan  oleh dalang Parto. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
serius. Instrumental/sarananya adalah bahasa 
l isan.  Norms/tata kramanya adalah 
mengungkapkan rasa simpati dan kesan positif. 
Kata panjang lebar dipakai sebagai eufemisme 
sebagai pengganti kata lama. Kata panjang lebar 
dalam konteks di atas lebih berkesan simpati 
dan terdengar lebih sopan. Genres/ragam 
bahasa yang digunakan adalah ragam bahasa 
formal. 
2. Data 02/E/S: 
Saya gambarkan sedikit flashback dimana 
para wayang kalau mau syuting itu, tim 
kreatifnya dengan serius menceritakan sinopsis 
ceritanya, serius dia menceritakan sedangkan 
para wayangnya ada yang BB an, ada yang 
refleksian. Jadi tidak serius.  
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
dalang membuka acara Opera Van Java Awards 
2011. Participannya adalah dalang Parto sebagai 
speaker dan penonton acara tersebut di studio 
dan penonton TV sebagai audience. Ends/tujuan 
tuturan adalah mengungkapkan narasi awal 
cerita. Act sequence/bentuk tuturannya adalah 
kalimat langsung yang disampaikan  oleh dalang 
Parto. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
serius. Instrumental/sarananya adalah bahasa 
lisan. Norms/tata kramanya adalah nilai dalam 
masyarakat bahwa pengungkapan sesuatu 
dengan kata yang terang-terangan sebaiknya 
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dihindari untuk meminimalisasi dampak buruk 
atas penggunaan kata-kata tersebut. Oleh sebab 
itu, kata refleksian yang berkonotasi positif 
dipilih untuk menggantikan kata pijatan yang 
berkonotasi negatif. Sedangkan, kata flashback 
dipilh sebagai eufemisme dari kata sorot balik. 
Dilihat dari asal katanya, frase flashback 
merupakan frase bahasa asing (Inggris), 
sedangkan kata sorot balik merupakan kata asli 
bahasa Indonesia. Genres/ragam bahasa yang 
digunakan adalah ragam bahasa casual/santai. 
3. Data 03/E/S: 
Sebenarnya pemain-pemain Opera Van 
Java sayang sama Olga. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
dalang Parto bersama Olga sebagai bntang 
tamu yang bertindak sebagai MC untuk 
merespon tindakan mitra tutur. Participannya 
adalah dalang Parto dan Olga sebagai speaker 
dan penonton acara tersebut di studio dan 
penonton TV sebagai audience. Ends/tujuan 
tuturan adalah mengungkapkan fakta para 
pemain OVJ terhadap Olga. Dalam hal ini 
mereka saling mengungkapkan perasaan 
mereka. Act sequence/bentuk tuturannya adalah 
kalimat langsung yang disampaikan  oleh dalang 
Parto. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
informal dan berhumor. Instrumental/sarananya 
adalah bahasa lisan. Norms/tata kramanya 
adalah mengungkapkan pengonotasian. Kata 
sayang di sini yang seharusnya mengungkapkan 
rasa kasih sayang dipakai untuk mengganti kata 
suka. Kalau kata suka disini berkonotasi senang 
sedangkan kata sayang berimplikasi senang yang 
berkesan melemahkan. Genres/ragam bahasa 
yang digunakan adalah ragam bahasa casual/
santai. 
4. Data 04/E/S: 
Orang itu baca skenarionya, scriptnya, 
bukan baca kontraknya berapa. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
dalang Parto dan Olga menjadi MC. 
Participannya adalah dalang Parto dan Olga 
sebagai speaker dan penonton acara tersebut di 
studio dan penonton TV sebagai audience. Ends/
tujuan tuturan adalah memberi respon pada 
penutur sebelumnya. Act sequence/bentuk 
tuturannya adalah kalimat langsung yang 
disampaikan  oleh dalang Parto. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
informal dan humor. Instrumental/sarananya 
adalah bahasa lisan. Norms/tata kramanya 
adalah pengiasan nilai dalam etika moral dan 
akhlak untuk menimbulkan atau menciptakan 
efek tertentu pada informasi yang disampaikan. 
Kata kontrak dipilih sebagai eufemisme  dari 
kata honor atau uang. Genres/ragam bahasa yang 
digunakan adalah ragam bahasa casual/santai. 
5. Data 05/E/S: 
Dia model. Trus dia lagi deket sama 
pemain band. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
dalang Parto dan Olga menjadi MC. 
Participannya adalah dalang Parto dan Olga 
sebagai speaker dan penonton acara tersebut di 
studio dan penonton TV sebagai audience. Ends/
tujuan tuturan adalah mengungkapkan respon 
terhadap penutur sebelumnya. Act sequence/
bentuk tuturannya adalah kalimat langsung 
yang disampaikan  oleh Olga. 
Keys/cara penyampaian tuturannya agak 
serius berkesan kurang formal. Instrumental/
sarananya adalah bahasa lisan. Norms/tata 
kramanya adalah untuk menimbulkan atau 
menciptakan efek tertentu pada informasi yang 
disampaikan. Kata deket yang berkonotasi 
positif yang berarti bersahabat atau berteman 
curhat dipakai sebagai pengganti berhubungan. 
Genres/ragam bahasa yang digunakan adalah 
ragam bahasa casual/santai. 
6. Data 06/E/S: 
Yang membacakan nominasinya juga 
seorang cowok, vokalis band yang berhasil. Dia 
juga menekuni sinetron, berhasil dan terjun 
merambah ke dunia lawak, berhasil dan 
mencalonkan diri menjadi wakil walikota, tidak 
berhasil. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
dalang Parto dan Olga menjadi MC. 
Participannya adalah dalang Parto dan Olga 
sebagai speaker dan penonton acara tersebut di 
studio dan penonton TV sebagai audience. Ends/
tujuan tuturan adalah mengungkapkan 
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keberhasilan artis cowok yang akan 
membacakan nominasi terjatuh. Act sequence/
bentuk tuturannya adalah kalimat langsung 
yang disampaikan  oleh dalang Parto. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
santai tapi berkesan serius. Instrumental/
sarananya adalah bahasa lisan. Norms/tata 
kramanya adalah untuk menimbulkan atau 
menciptakan efek tertentu pada informasi yang 
disampaikan. Kata tidak berhasil dalam konteks 
di atas dipilih sebagai eufemisme dari kata gagal. 
Hal tersebut diungkapkan agar terkesan 
menghaluskan informasi dan sebagai repetisi 
dari kalimat-kalimat sebelumnya yang 
menggunakan kata berhasil. Genres/ragam 
bahasa yang digunakan adalah ragam bahasa 
informal. 
8. Data 08/E/S: 
O, pernah, waktu itu sama kak Azis. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika Andre 
Taulany dan Dewi Gita membacakan nominasi 
terjatuh. Participannya adalah Andre Taulany 
dan Dewi Gita sebagai speaker dan penonton 
acara tersebut di studio dan penonton TV 
sebagai audience. Ends/tujuan tuturan adalah 
mengungkapkan rasa penghormatan dalam 
menyebut seseorang. Act sequence/bentuk 
tuturannya adalah kalimat langsung yang 
disampaikan  oleh Dewi Gita. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
santai tapi serius. Instrumental/sarananya adalah 
bahasa lisan. Norms/tata kramanya adalah nilai 
dalam etika moral dan akhlak bahwa hal-hal 
yang berhubungan dengan sapaan terhadap 
seseorang sebaiknya disampaikan dengan kata-
kata yang sopan/halus. Kata kak di sini dipakai 
sebagai eufemisme pengganti dari sapaan yang 
hanya menyebut nama orangnya saja. Kata kak 
terkesan lebih bersahabat, enak didengar dan 
sopan. Genres/ragam bahasa yang digunakan 
adalah ragam bahasa casual/santai. 
9. Data 14/E/S: 
Mungkin ke depan kalau ada yang jadi 
bintang tamu dan meninggal mungkin mendapat 
penghargaan. 
Setting/latarnya adalah suasana ketika 
Andre Taulany dan Dewi Gita membacakan 
nominasi terjatuh. Participannya adalah Andre 
Taulany dan Dewi Gita sebagai speaker dan 
penonton acara tersebut di studio dan 
penonton TV sebagai audience. Ends/tujuan 
tuturan adalah memberi respon pada terhadap 
ungkapan pemenang nominasi terjatuh. Act 
sequence/bentuk tuturannya adalah kalimat 
langsung yang disampaikan  oleh Andre 
Taulany. 
Keys/cara penyampaian tuturannya 
cenderung agak serius. Instrumental/sarananya 
adalah bahasa lisan. Norms/tata kramanya 
adalah deskripsi untuk menimbulkan atau 
menciptakan efek tertentu pada informasi yang 
disampaikan. Kata meninggal lebih dipilih sebagai 
eufemisme di sini sebagai pengganti kata mati. 
Kata meninggal terkesan lebih menghormati 
walaupun dalam wacana humor kata mati lebih 
sering digunakan. Genres/ragam bahasa yang 
digunakan adalah ragam bahasa informal. 
Berdasarkan analisis SPEAKING, 
peneliti menemukan bahwa eufemisme-
eufemisme yang digunakan oleh para pemain 
Opera Van Java ternyata lebih dipengaruhi ole 
unsur setting/latar, ends/tujuan tuturan dan 
norms/tata krama. Dalam peristiwa tutur, peran 
latar/suasana tuturan turut mempengaruhi 
bentuk-bentuk bahasa yang digunakan oleh 
penutur. Dalam latar/suasana tutur yang 
informal atau casual/santai, bahasa yang 
digunakan pun akan cenderung informal atau 
casual/santai. Begitu pula sebaliknya. Dengan 
demikian, pengguna bahasa tentu tidak akan 
bisa seenaknya mengungkapkan sesuatu tanpa 
memperhatikan latar/konteks tutur. 
Selain latar tutur, unsur ends/tujuan 
tuturan juga sangat mempengaruhi penggunaan 
bahasa. Bila penutur hendak mengungkapkan 
sesuatu yang merupaka fakta, ia tentu harus 
mempertimbangkan terlebih dahulu apakah 
tujuan ini akan dapat disampaikannya dengan 
menggunakan potensi bahasa yang dimilikinya. 
Dengan kata lain, tujuan tuturan mungkin tidak 
dapat dicapai seandainya latar/konteksnya tidak 
memungkinkan tidak dapat dicapai seandainya 
latar/konteks tidak memungkinkan. Unsur 
ketiga yang paling dominan dalam 
mempengaruhi penggunaan bahasa yang 
diperhalus adalah norms/tata krama. Tata krama 
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ini adalah nilai-nilai/norma yang telah 
disepakati secara kolektif oleh masyarakat 
unyuk ditaati dan dijadikan pedoman. Norms 
dalam berbagai bentuknya dapat berupa hukum 
adat, kode etik, ataupun nilai-nilai tak tertulis 
yang mengikat masyarakat secara moral. 
Dalam data yang dianalisis, peneliti 
menemukan latar belakang penggunaan 
eufemisme yakni (1) untuk mengungkapkan 
suatu fakta dan (2) untuk menunjukkan respon 
terhadap sesuatu .  Kemudian,  ada 
kecenderungan bahwa antara eufemisme dan 
bentuk yang digantikannya mempunyai 
hubungan makna yang beragam. Sebagian besar 
kata-kata yang dipilih sebagai eufemisme 
memang merupakan bentuk-bentuk yang sudah 
diperhalus. Akan tetapi, ada pula bentuk-
bentuk eufemisme yang cenderung masih 
memiliki tingkat kehalusan yang sama dengann 
kata yang digantikannya. 
SIMPULAN  
Penggunaan eufemisme cenderung 
digunakan apabi la seseorang ingin 
mengungkapkan suatu fakta dan  memberikan 
respon terhadap sesuatu. Lalu, ada 
kecenderungan dan bentuk yang digantikannya 
tidak harus selalu berbentuk pasangan kata yang 
kasar dan halus. Pasangan yang agak kasar atau 
halus sebenarnya bias dieufemiskan.  
Di samping itu, eufemisme dapat 
berfungsi sebagai pelabelan positif (untuk 
menggugah rasa simpati dan kesan positif) dan 
pelabelan negatif (untuk menggugah rasa benci 
dan kesan negatif). Eufemisme dapat juga 
dipakai untuk pengonotasian (meninggikan, 
merendahkan, menguatkan, dan melemahkan) 
dan pengiasan untuk menimbulkan atau 
menciptakan efek tertentu pada informasi yang 
disampaikan. Akan tetapi, penggunaan gaya 
bahasa eufemisme dalam wacana humor Opera 
Van Java Awards 2011 ini cenderung 
menimbulkan kelucuan dan mengundang gelak 
tawa karena sering menimbulkan konotasi yang 
berbeda lebih-lebih didukung oleh tingkah laku 
para pemainnya. 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya masyarakat di dunia 
pada zaman sekarang ini memiliki bilingualisme 
(kedwibahasaan) untuk berkomunikasi. Sarana 
komunikasi yang paling penting pada 
masyarakat adalah bahasa. Oleh karena 
kedudukannya yang sangat penting, maka 
membuat bahasa tidak akan pernah lepas dari 
kehidupan manusia dan selalu ada dalam setiap 
aktivitas dan kehidupannya. 
 Negara Indonesia merupakan negara 
multietnis yang memiliki beratus-ratus ragam 
bahasa. Dengan adanya bermacam-macam 
bahasa daerah (selanjutnya disebut BD) di 
Indonesia, menjadikan BD menjadi salah satu 
penunjuk identitas suatu etnis. Walaupun 
memiliki bermacam-macam BD, salah satu ciri 
yang menonjol dari identitas bangsa Indonesia 
yaitu adanya bahasa persatuan, bahasa 
Indonesia (untuk selanjutnya disebut BI).  
Dalam masyarakat tutur, bahasa 
mempunyai ragam atau variasi yang digunakan 
oleh masyarakat penuturnya. Dengan latar 
belakang sosial, budaya, dan situasi, masyarakat 
tutur dapat menentukan penggunaan 
bahasanya. Dalam pandangan Sosiolinguistik, 
situasi kebahasaan pada masyarakat bilingual 
(dwibahasa) ataupun multilingual (multibahasa) 
sangat menarik untuk diteliti.   
 Sebagai akibat dari situasi kedwibahasaan 
pada masyarakat tutur pendatang di daerah 
Jatibening, pengamatan menunjukkan bahwa 
terdapat faktor-faktor penentu dalam 
pengambilan keputusan pada sebuah tuturan. 
Selain itu, dengan adanya kontak bahasa di 
daerah Jatibening, muncul pula gejala alih kode 
dan campur kode pada penuturnya. Kedua 
gejala kebahasaan tersebut–alih kode dan 
campur kode–mengacu pada peristiwa dimana 
pada saat berbicara, seorang penutur 
memasukkan unsur-unsur bahasa lain ke dalam 
bahasa yang sedang digunakannya. Fenomena 
tersebut bisa terjadi di sembarang tempat, baik 
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Abstract 
The study of language in relation with social factors is very fascinating. The migration of inhabitants of 
one city into another causes the interaction between visitors and local population within the community, 
that results language contact.The research aims at describing the language variety, code switching and 
code mixing of Javanese speech community in Jatibening area.This research uses fields study based on 
qualitative approach. The result shows that the variety of codes are the type of code switching and code 
mixing. The codes which are found in the Javanese speech community in Jatibening are Indonesian 
Language (BI), Javanese language (BJ), other local languages (BL), and foreign language (BA).  The code 
switching in Javanese speech community results four varieties, i.e. Indonesian language, Javanese 
language, foreign language, and other local language. Based on the situational code-switching, the language 
change happens because of (1) the change of setting, (2) the appearance of other participants, (3) the 
change of topic. On the other hand, based on metaphorical code-switching, the language change takes 
place because the participants want to emphasize on something. Code mixing happens because of (1) the 
limitation of the code usage and (2) the use of more popular terms.   
Keywords: language variety, code switching, code mixing 
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itu di rumah tangga, tempat umum, sekolah, 
dan lain sebagainya. 
 Objek penutur dalam penelitian ini 
adalah penutur yang merupakan pendatang dari 
Jawa Tengah dan menggunakan bahasa Jawa, 
yang tinggal di daerah Jatibening, Bekasi. 
Pembatasan penutur dari luar daerah Jatibening 
didasarkan pada alasan bahwa bahasa ibu/
bahasa pertama (B1) yang mereka miliki 
bukanlah bahasa lokal yang ada di daerah 
Jatibening (Bahasa Betawi). Ketika para 
pendatang dari Jawa Tengah tersebut datang ke 
daerah Jatibening, maka terjadilah kontak 
bahasa yang memungkinkan munculnya alih 
kode dan campur kode.  
 Pemilihan tuturan oleh penutur 
pendatang di daerah Jatibening  dalam 
penelitian ini didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan berikut. Pertama, sejauh 
pengamatan penulis belum pernah ada 
penelitian yang secara khusus memfokuskan 
pengkajian pada pemilihan kode pada 
masyarakat pendatang dari Jawa di daerah 
Jatibening. Kedua, dikaji dari pandangan 
sosiolinguistik, kontak bahasa yang terjadi pada 
masyarakat dwibahasa seperti dengan adanya BI 
dan BD pada satu sisi, dan kontak BI dan 
bahasa-bahasa lain selain BD di sisi lain yang 
digunakan dalam pemilihan bahasa merupakan 
gejala yang menarik untuk dikaji.    
 Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang alih kode dan campur kode pada 
tuturan masyarakat Jawa di daerah Jatibening, 
Bekasi. Penelitian tentang alih kode, dan 
campur kode ini bermanfaat dalam hal berikut: 
pertama, dengan penelitian ini diharapkan dapat 
diperoleh deskripsi tentang pemilihan alih kode, 
dan campur kode pada masyarakat multibahasa 
di Indonesia, khususnya pada tuturan 
masyarakat Jawa di daerah Jatibening. Kedua, 
melalui deskripsi tentang alih kode dan campur 
kode yang diungkap melalui penelitian ini 
diharapkan bermakna bagi upaya pembinaan 
dan pengembangan ilmu bahasa, baik yang 
menyangkut bahasa Indonesia maupun bahasa-
bahasa lainnya. 
 Penelitian ini merupakan sebuah 
penelitian tentang alih kode dan campur kode 
pada tuturan masyarakat Jawa di daerah 
Jatibening. Yang dimaksud dengan daerah 
Jatibening  sebagai lokasi penelitian ini adalah 
Kelurahan Jatibening Kecamatan Pondok Gede 
Kotamadya Bekasi. Sedangkan yang dimaksud 
masyarakat Jawa dalam penelitian ini adalah 
masyarakat tutur pendatang yang berasal dari 
Jawa Tengah dan menggunakan BJ sebagai B1 
mereka yang dapat diketahui melalui tuturan 
yang digunakannya.    
   Hal-hal yang dibahas dalam penelitian 
ini mencakupi pokok-pokok berikut: 1. wujud 
variasi  pemilihan kode pada tuturan penutur 
Jawa di daerah Jatibening; 2. variasi alih kode 
dan campur kode pada tuturan penutur Jawa di 
daerah Jatibening. 
 
KAJIAN TEORI  
 Bahasa maupun kehidupan sosial dan 
budaya dalam masyarakat bersifat dinamis yang 
selalu bergerak yang membuat para ahli bahasa, 
baik dari luar maupun dalam negeri, tertarik 
untuk menelitinya. Penelitian mengenai kode 
yang dilakukan oleh linguis dari luar negeri 
antara lain:   
1. Penelitian yang sangat menarik dilakukan 
oleh B. van den Bogaerde dan A.E Baker 
(2006) dengan judul penelitian “Code Mixing 
in Mother-Child Interaction in Deaf Families”. 
Dalam penelitian tersebut, mereka 
menemukan bahwa para ibu yang menderita 
tuna rungu menggunakan suatu format 
campur kode yang disebut Congruent 
Lexicalization (leksikalisasi yang setara), yang 
menghasilkan sebuah format campuran 
antara NGT (Bahasa Isyarat Netherland) 
dan bahasa Belanda dalam sebuah struktur 
yang cocok dengan NGT dan bahasa 
Belanda. Pada anak-anak tuna rungu (di atas 
3 tahun) yang baru saja memulai untuk 
menjadi dwibahasawan, dengan susah 
memproduksi tuturan campur kode. 
Sedangkan pada anak-anak yang dapat 
mendengar, dapat menggunakan dwibahasa 
baik pada NGT maupun bahasa Belanda 
secara jelas, serta menggunakan campur 
kode dengan format yang lebih kurang sama 
dengan yang ada pada ibu-ibu mereka. 
2. Alih kode sebagai strategi komunikatif pada 
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dwibahasawan Korea-Inggris telah diteliti 
oleh Haesook Han Chung (2006) dengan 
judul “Code Switching as a Communicative 
Strategy: A Case Study of Korean-English 
Bilinguals”. Hasil menunjukkan bahwa alih 
kode dapat dihasilkan dan dibentuk oleh 
kedinamisan hubungan antara penutur dan 
mitra tuturnya serta oleh ciri-ciri budaya 
yang ditanamkan pada bahasa Korea. Selain 
berfungsi sebagai strategi yang komunikatif 
untuk memfasilitasi komunikasi keluarga 
atas hambatan-hambatan terbatasnya 
bahasa, alih kode juga berfungsi sebagai 
penghubung identitas budaya. 
 Penelitian tentang  alih kode dan campur 
kode yang dilakukan oleh linguis di Indonesia 
juga telah dilakukan antara lain oleh:   
1. AM. Suwandi (2001), dalam tesisnya yang 
diberi judul “Pilihan Tindak Tutur dan 
Kode dalam Wacana Pidato Kepala Desa 
Kecama tan  Godong  Kabupa ten 
Grobogan”,  menemukan bahwa kode yang 
digunakan dalam wacana pidato Kepala 
Desa  tersebut meliputi bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa Arab. Campur 
kode yang ditemukan dalam wacana 
tersebut meliputi campur kode antara 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab, serta bahasa 
Jawa dan bahasa Arab. Alih kode yang 
ditemukan meliputi alih kode dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Jawa, dan dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Arab.   
2. Penelitian tentang penggunaan kode 
d i l a k u k a n  o l e h  M a r y o n o  d a n 
Poedjosoedarmo (2002) yang dimuat dalam 
jurnal Sosiohumanika dengan judul 
“Penggunaan Kode dan Alih Kode dalam 
Wacana Siaran Radio FM di Yogyakarta”. 
Dalam penelitiannya ditemukan bahwa 
secara umum alih kode yang terjadi dalam 
wacana siaran radio terjadi karena format 
acara yang disuguhkan bersifat santai dan 
interaktif. Para penyiar memiliki 
kecenderungan untuk menggunakan 
bahasanya secara bebas dan tidak terikat 
oleh kaidah-kaidah kebahasaan yang ada. 
Terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi terjadinya alih kode, antara 
lain pengaruh kode yang mendahului, 
pengaruh situasi tutur, pengaruh materi 
percakapan, pengaruh hadirnya orang 
ketiga, pengaruh lawan tutur, penyesuaian 
dengan lawan tutur, pembicaraan mengenai 
orang lain, warna emosi penutur, dan 
pengaruh maksud tertentu dari penutur. 
1. Masyarakat Tutur 
 Sesuai dengan namanya, kajian dalam 
Sosiolinguistik adalah pemakaian bahasa dalam 
masyarakat. Secara luas, istilah Masyarakat 
Tutur (Speech Community) atau bisa juga disebut 
dengan Masyarakat Bahasa (Linguistic Comunity) 
digunakan oleh para linguis untuk mengacu 
pada komunitas yang didasarkan pada bahasa 
(Hudson, 1996:24). Sebenarnya terdapat banyak 
definisi yang menjelaskan mengenai istilah 
masyarakat tutur. Istilah yang paling sederhana 
untuk menjelaskan masyarakat tutur adalah 
yang dikemukakan oleh Lyons (dalam Hudson, 
1996:24) yang menyatakan bahwa “masyarakat 
tutur adalah setiap orang yang menggunakan 
bahasa tertentu (dialek)”. Definisi ini mirip 
dengan definisi yang diberikan oleh Bloomfield 
(1933, di-Indonesiakan oleh Sutikno, 1995:40) 
dalam bukunya yang berjudul “Language”. Ia 
memperkenalkan istilah masyarakat bahasa 
dengan definisi suatu kelompok orang yang 
menggunakan sistem tanda wicara yang sama 
dalam berinteraksi. 
 Halliday (1968, dalam Suhardi dan 
Sembiring, 2005:54) menyatakan bahwa 
sekelompok orang yang merasa atau 
menganggap diri mereka memakai bahasa yang 
sama disebut sebagai masyarakat bahasa.   
 Dari beberapa definisi tersebut, pendapat 
yang diungkapkan oleh Fishman (1976:28) 
dirasa dapat merangkum semua pendapat yang 
telah diuraikan sebelumnya. Fishman 
mengatakan bahwa masyarakat tutur adalah 
suatu masyarakat yang anggota-anggotanya 
setidak-tidaknya mengenal satu variasi bahasa 
beserta norma-norma yang sesuai dengan 
penggunaannya. 
2. Kedwibahasaan 
 Bloomfield dalam bukunya Language 
(1933, diindonesiakan oleh Sutikno, 1995:54)  
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mengartikan kedwibahasan sebagai penguasaan 
dua bahasa seperti penutur asli. Definisi yang 
d i b e r i k a n  o l e h  B l o o m f i e l d  i n i 
mengimplikasikan pengertian bahwa seorang 
dwibahasawan adalah orang yang menguasai 
dua bahasa  yang sama baiknya. Definisi 
selanjutnya diberikan oleh Einar Haugen (1966, 
dalam Suhardi dan Sembiring, 2005:58) yang 
mengartikannya sebagai kemampuan 
memberikan tuturan yang lengkap dan 
bermakna dalam bahasa lain.   Selanjutnya, 
W.F. Mackey (1972:554) menggambarkan 
kedwibahasaan sebagai penggunaan bahasa 
secara bergantian dua bahasa atau lebih oleh 
seseorang yang sama. Kondisi dan situasi yang 
dihadapi seorang dwibahasawan turut 
menentukan pergantian bahasa-bahasa yang 
dipakai. 
 Dari tiga pengertian di atas, konsep 
kedwibahasaan telah mengalami penyederhana-
an dan perlunakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Istiati.S (1985:10) yang menyatakan 
bahwa konsep kedwibahasaan setiap waktu 
semakin diperlunak. Walaupun mengalami 
penyederhanaan dan perlunakan konsep, 
namun tentu saja definisi tersebut tidak terlepas 
dari batasan-batasan kedwibahasaan. 
3. Komponen Tutur 
 Menurut Hymes (1972), ciri-ciri dimensi 
sosial budaya yang mempengaruhi pemakaian 
bahasa seorang penutur dapat digolongkan 
dalam delapan komponen yang disebut sebagai 
Komponen Tutur (Speech Component). 
Kedelapan komponen tutur tersebut dapat 
diakronimkan dengan SPEAKING: Setting and 
Scene (latar); Participants (peserta); Ends (hasil); 
Act sequence (amanat); Key (cara); Instrumentalities 
(sarana); Norms (norma); dan Genres (jenis) 
(Farb (dalam Istiati. S, 1987:21-24); Suhardi dan 
Sembiring, 2005:51-53). 
4. Kode 
  Kode mengacu pada suatu sistem tutur 
yang dalam penerapannya mempunyai ciri khas 
sesuai dengan latar belakang penutur, relasi 
penutur dengan mitra tutur dan situasi tutur 
yang ada. Kode biasanya berbentuk varian 
bahasa yang secara nyata dipakai untuk 
berkomunikasi antaranggota suatu masyarakat 
bahasa (Poedjosoedarmo, 1978:30). 
 Wardhaugh menyebut kode sebagai 
sebuah sistem yang digunakan untuk 
berkomunikasi antara dua penutur atau lebih 
yang berupa sebuah dialek atau bahasa tertentu. 
“... that the particular dialect or language one chooses to 
use on any occasion is a code, a system used 
c ommun i c a t i o n  b e tw e e n  tw o  o r  m o r e 
parties” (Wardhaugh, 1986:99). Menurut 
Wardhaugh, masyarakat bilingual atau 
multilingual dihadapkan 
pada masalah untuk memilih sebuah kode (bisa 
berupa dialek atau bahasa) tertentu pada saat 
mereka bertutur, dan mereka mungkin juga 
memutuskan untuk berganti dari satu kode ke 
kode lain atau mencampur kode-kode 
tersebut.Dengan adanya kode-kode tersebut, 
penutur dalam lingkungan tutur tersebut akan 
menggunakan kode sesuai dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya dengan cara mengubah 
variasi penggunaan bahasanya.  
 Masyarakat tutur di daerah Jatibening  
yang merupakan pendatang dari luar  Bekasi 
mempunyai bahasa pertama (B1) yang berbeda-
beda sesuai dengan asal daerah mereka masing-
masing, sehingga terjadilah kontak bahasa. 
Berkaitan dengan hal tersebut, pemerian variasi 
kode yang diteliti dalam penelitian ini berupa 
kode yang berwujud bahasa. 
5. Alih Kode dan Campur Kode 
 Dalam masyarakat multilingual seperti 
masyarakat Indonesia, seorang penutur 
mungkin harus beralih kode berkali- kali 
terhadap lawan tutur yang dihadapinya. 
Anggota masyarakat yang mampu bertutur 
dengan lebih dari satu bahasa tentunya mampu 
mengganti kode yang digunakan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada. Mereka 
mengalihkan kode yang digunakan dengan 
pertimbangan agar kode yang digunakan dapat 
dipahami oleh lawan tuturnya. Pada komunitas 
yang multilingual, bahasa-bahasa yang berbeda 
tersebut digunakan pada situasi dan kondisi 
tertentu, dan pilihan penggunaannya selalu 
dikendalikan oleh lingkungan sosial (Hudson, 
1996:52). 
  Dalam pemilihan bahasa terdapat tiga 
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kategori pilihan (Rokhman, 2003). Pertama, 
dengan memilih satu variasi dari bahasa yang 
sama (intra language variation). Misalnya seorang 
penutur Jawa yang dwibahasa akan 
menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara 
kepada orang lain. Pilihan yang kedua adalah 
dengan melakukan alih kode (code switching), 
yaitu dengan menggunakan satu bahasa pada 
satu keperluan dan menggunakan bahasa yang 
lain pada keperluan lain dalam satu peristiwa 
komunikasi. Pilihan yang ketiga adalah dengan 
melakukan campur kode (code mixing), artinya 
menggunakan satu bahasa tertentu yang 
bercampur dengan serpihan-serpihan dari 
bahasa lain. 
 Dengan adanya penguasaan dua bahasa 
atau lebih, alih kode dan campur kode dapat 
terjadi pada tuturan masyarakat pendatang di 
daerah  Jatibening Bekasi. Pada penelitian ini 
akan dijelaskan pemerian yang mencakup 
wujud alih kode dan campur kode.   
a. Alih Kode 
Alih kode (code switching) merupakan salah 
satu wujud penggunaan bahasa oleh seorang 
dwibahasawan, yaitu penggunaan lebih dari satu 
bahasa oleh seorang dwibahasawan yang 
bertutur dengan cara memilih salah satu kode 
bahasa disesuaikan dengan keadaan (Hudson, 
1996: 51-53). Terdapat dua jenis alih kode, 
pertama Situational code-switching dan 
Metaphorical codeswitching (Hudson, 1996:52-53; 
Wardhaugh, 1986: 102-103; Istiati. S, 1985). 
Situational code-switching adalah adanya perubahan 
bahasa yang terjadi karena adanya perubahan 
situasi. Seorang dwibahasawan menggunakan 
satu bahasa dalam satu situasi tutur dan 
menggunakan bahasa yang lain pada situasi 
tutur yang lain (Hudson, 1996:52; Wardhaugh, 
1986:102-103). Dalam disertasinya, Istiati. S 
(1985:44) menyatakan bahwa alih bahasa jenis 
ini terjadi terutama disebabkan oleh latar dan 
topik. Selain itu, umur, seks, pengetahuan 
penutur, status, sosial, dan kesukuan 
menentukan pula terjadinya alih kode. Dengan 
demikian, kaidah-kaidah sosial budaya 
merupakan faktor yang dominan. Jenis alih 
kode yang kedua ialah Metaphorical code-switching, 
yaitu ketika sebuah perubahan topik 
membutuhkan sebuah perubahan bahasa yang 
digunakan (Wardhaugh, 1986:103). Alih kode 
ini terjadi apabila penutur merasa bahwa 
dengan beberapa kata atau kalimat yang 
diucapkan dalam bahasa lain, maka ia dapat 
menekankan apa yang diinginkan sehingga akan 
mendapat perhatian dari pendengarnya (Istiati. 
S, 1985:45).   
b. Campur Kode 
 Campur kode (code-mixing) merupakan 
wujud penggunaan bahasa 
lainnya pada seorang dwibahasawan. Berbeda 
dengan alih kode, dimana 
perubahan bahasa oleh seorang dwibahasawan 
disebabkan karena adanya perubahan situasi, 
pada campur kode perubahan bahasa tidak 
disertai dengan adanya perubahan situasi 
(Hudson, 1996:53). Menurut Istiati. S (1985:18), 
campur kode dilakukan oleh penutur bukan 
semata-mata karena alasan situasi pada saat 
terjadinya interaksi verbal, melainkan oleh 
sebab-sebab yang bersifat kebahasaan. Sumber 
dari campur kode bisa datang dari kemampuan 
berbahasa, bisa pula datang dari kemampuan 
berkomunikasi, yakni tingkah laku (Istiati. S, 
1985:87). Jika gejala itu hadir karena penutur 
telah terbiasa menggunakan bahasa campur – 
demi kemudahan belaka – sebagai hasil dari 
sistem budaya, sistem sosial atau sistem 
kepribadian secara terus menerus, maka gejala 
itu datang dari sistem tingkah laku. Artinya, 
gejala ini bersumber dari kemampuan.  
 Masyarakat tutur di Indonesia, termasuk 
masyarakat tutur Jawa di daerah Jatibening, 
merupakan salah satu contoh masyarakat 
dwibahasa. Dengan adanya fenomena bahwa 
sebagian besar penduduk di daerah Jatibening  
merupakan masyarakat pendatang dari berbagai 
daerah di Indonesia, maka terjadi kontak 
bahasa pada masyarakat tutur tersebut. Kontak 
bahasa yang terjadi pada masyarakat tutur Jawa 
di  daerah  Jatibening Bekasi dapat 
menyebabkan terdapatnya berbagai kode 
bahasa, antara lain kode bahasa Indonesia (BI), 
kode bahasa Jawa (BJ), kode bahasa Daerah 
lain (BL), dan kode bahasa Asing (BA).  
 Dengan adanya kenyataan yang demikian, 
hipotesis peneliti pada penelitian ini adalah 
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dengan adanya kontak bahasa antara 
masyarakat Jawa dan masyarakat dari daerah 
lain yang tinggal di daerah Jatibening, terjadi 
pula alih kode dan campur kode yang 
didasarkan pada barbagai faktor sosial. 
Hipotesis faktor-faktor sosial penentu alih kode 
antara lain kehadiran orang ketiga dan peralihan 
pokok pembicaraan. Pada campur kode, faktor-
faktor sosial penentu adanya campur kode 
adalah keterbatasan penggunaan kode dan 
penggunaan istilah yang lebih populer. 
 
METODE PENELITIAN 
 Pengkajian pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan Sosiolinguistik dan 
merupakan sebuah penelitian lapangan (field 
reseach).   
Pendekatan Sosiolinguistik tersebut secara 
metodologis dipusatkan pada 
model  e tnograf i  komunikas i  yang 
dikembangkan oleh Hymes (1972) dengan 
menggunakan data kualitatif.Tuturan yang 
menjadi data penelitian ini terealisasi di dalam 
penggalan tuturan masyarakat tutur Jawa di 
daerah Jatibening. Paparan dan argumentasi itu 
terbagi menjadi 2 bagian, yaitu (1) wujud variasi  
pemilihan kode pada penutur Jawa di daerah 
Jatibening, (2) variasi alih kode dan campur 
kode pada penutur Jawa di daerah Jatibening.     
 Metode observasi pada penelitian ini 
menggunakan dua teknik lanjutan, yaitu teknik 
simak libat cakap dan teknik simak bebas libat 
cakap. Dalam teknik simak libat cakap, peneliti 
berpartisipasi dalam menyimak dan terlibat 
dalam pembicaraan tersebut. Sedangkan pada 
teknik bebas libat cakap, peneliti tidak terlibat 
atau tidak ikut serta dalam suatu peristiwa tutur, 
namun hanya mendengarkan tuturan dari 
sebuah peristiwa tutur. Dalam penerapan 
metode observasi ini, peneliti melakukan teknik 
dasar sadap, yakni teknik memperoleh data 
dengan menyadap atau merekam penggunaan 
bahasa dalam peristiwa tutur yang alami.   
  Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode korelasi atau metode 
padan, yaitu metode analisis yang menjelaskan 
objek kajian dalam hubungannya dengan 
konteks situasi atau konteks sosial budaya . 
Berikut penggunaan metode korelasi dalam 
peristiwa campur kode. 
(1) KONTEKS : DUA IBU SEDANG 
MEMBAHAS TENTANG SEBUAH 
PRODUK  KESEHATAN.   
P1 : Pernah beli mattress Giok? Enak lho go turu. 
(Pernah membeli kasur Giok? Enak untuk 
tidur) 
P2 : Durung, cuma dipinjami teman, tapi ra 
ngerti le nguripke power e. (Belum, cuma 
dipinjami teman, tetapi tidak tahu cara 
menghidupkannya) 
P1 : O, gampang kok, aku ngerti le nguripke. 
(O, mudah kok, aku tahu menghidupkannya).  
P2 : Tapi aku wedi nek kesetrum. (Tetapi aku 
takut kalau kena setrum). 
P1 : O Alah, sampeyan ki kit biyen kok wedi 
ndemok barang-barang electronics tho! (Ya 
ampun, kamu itu sejak dulu kok takut 
memegang barang-barang elektronik to!). 
Penggunaan kata pernah, mattress, power, 
dan electronics pada peristiwa tutur tersebut 
merupakan fenomena adanya campur kode 
pada tuturan dengan kode dasar bahasa Jawa 
(BJ). Kata pernah pada tuturan tersebut 
merupakan campur kode dari kode bahasa 
Indonesia (BI), sedangkan kata mattress, power, 
dan electronics merupakan campur kode dari 
kode bahasa asing, yakni bahasa Inggris. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data dari peristiwa tutur dalam berbagai 
ranah pada penelitian ini memperlihatkan 
bahwa kode yang berwujud bahasa yang 
dominan digunakan dalam komunikasi pada 
masyarakat tutur Jawa di daerah Jatibening  
terdiri atas beberapa kode. Dari penelitian 
tersebut, kode yang ditemukan adalah kode 
yang berupa Bahasa Indonesia (BI), Bahasa 
Jawa (BJ), Bahasa daerah lain (BL), dan Bahasa 
asing (BA). Keempat kode tersebut muncul 
akibat adanya peristiwa kontak bahasa antara 
masyarakat tutur Jawa dan masyarakat tutur 
selain yang menggunakan bahasa Jawa. 
1. Kode Bahasa Indonesia (BI) 
  Dalam masyarakat tutur Jawa di daerah 
Jatibening , BI merupakan kode yang paling 
dominan sebagai hahasa persatuan. Hal itu 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Tahun 10, No. 1, Juni 2011 36 
disebabkan kenyataan situasi kebahasaan di 
daerah Ja t ibening yang mayor i tas 
masyarakatnya merupakan masyarakat 
pendatang dari berbagai daerah di Indonesia 
yang memiliki bahasa daerah yang berbeda-
beda.   
 Pada ranah pemerintahan, BI merupakan 
kode yang sangat dominan yang digunakan 
dalam sebuah peristiwa tutur, termasuk oleh 
masyarakat tutur Jawa di daerah Jatibening .   
(2) KONTEKS : SEORANG PETUGAS 
KELURAHAN JATIBENING SEDANG 
MELAYANI SEORANG IBU YANG AKAN 
MEMBUAT KARTU KELUARGA BARU 
(KK). 
P1 :  KK lama sudah dibawa? 
P2 : Ini, mbak. 
P1 : Lho, dari Jawa ya? 
P2 : Iya, mbak. 
P1 : Kok seneng netap neng Jatibening tho?
Kan banjir. 
P2 : Suami saya kerja di Indo Mobil Kalimalang 
mbak, biar ngirit transport. 
Tuturan di atas merupakan sebuah peristiwa 
tutur yang terjadi di sebuah 
kantor pemerintahan, yakni di kantor 
Kelurahan. Penutur pada peristiwa tutur 
tersebut adalah seorang pegawai kantor 
kelurahan (P1) dan seorang warga yang sedang 
mengurus pembuatan kartu keluarga (P2). 
Dalam suasana kerja, petugas memilih 
kode BI dalam bertutur dengan mitra tuturnya. 
Kode yang digunakan oleh P1 dan P2 dalam 
peristiwa tutur tersebut merupakan kode BI 
yang tampak runtut dan biasa digunakan dalam 
sebuah peristiwa tutur. Namun demikian, latar 
kebahasaan kedua penutur sebagai seorang 
dwibahasawan menyebabkan tuturan tersebut 
diwarnai adanya campur kode ke dalam BJ yang 
tampak dalam tuturan ‘Kok seneng netap neng 
Jatibening tho? (Kok senang menetap di 
Jatibening to?) oleh petugas. Campur kode 
dalam tuturan petugas tersebut dilakukan 
dengan maksud agar petugas bisa merasa lebih 
akrab dengan masyarakat yang dilayaninya.   
 Kode BI ragam formal dapat ditemukan 
dalam berbagai peristiwa tutur antara lain pada 
sambutan Pembina Upacara di sebuah upacara 
bendera.   
(3) “... Anak-anak sekalian yang ibu sayangi, 
dalam upacara ini ibu menyampaikan pesan 
bahwa sebentar lagi UAN akan tiba. Khusus 
untuk kelas IX jangan lupa banyak belajar, 
dikurangi dolanane game/play station. Yang 
beneran belajarnya, ntar biar lulus dengan nilai 
yang memuaskan. Jangan lupa bekti sama 
orangtua yang dengan jerih payah telah 
membesarkan kalian. Nggak boleh berani sama 
orangtua, ntar bisa kuwalat.Kita semua harus 
bisa buktikan bahwa sekolah kita ini adalah 
sekolah terbaik, dan kalian sebagai penerus 
bangsa Indonesia harus bisa meraih yang 
terbaik....”. 
Campur kode tersebut tampak pada 
kata dolanan (main),   bekti (berbakti), dan 
kuwalat (sengsara). Campur kode tersebut 
terjadi karena latar kebahasaan penutur yang 
merupakan masyarakat tutur Jawa, sehingga 
tanpa disengaja penutur telah memasukkan 
unsur-unsur kode bahasa Jawa dalam 
tuturannya. Selain itu terdapat kode BA yaitu 
game watch dan playstation.   
  Kode BI juga digunakan pada ranah 
keagamaan. Pada penelitian ini, didapatkan 
bahwa kode BI digunakan di seluruh peristiwa 
tutur oleh masyarakat tutur Jawa. Penelitian 
pada ranah keagamaan dilakukan di beberapa 
tempat ibadah, yakni di masjid dan mushola. 
(4) “Baiklah ibu-ibu pengajian masjid AnNur 
yang diridhoi Allah, karena 
waktu sudah menunjukkan pukul 5 sore, maka 
pengajian sore ini kita 
akhiri saja. Untuk mengakhiri acara pengajian 
sore hari ini, marilah kita 
membaca  alhamdulillahi Robbil’alamien....” 
Tuturan (5) tersebut merupakan kalimat 
penutup dalam sebuah acara 
pengajian di sebuah masjid di daerah 
Jatibening . Tuturan yang dituturkan oleh 
seorang ustadzah (guru mengaji perempuan) 
yang berasal dari kota   Magelang, Jawa Tengah 
tersebut merupakan pemilihan campur kode 
antara BI dan BA. Pada acara pengajian 
tersebut, penutur memilih menggunakan kode 
BI karena anggota pengajian pada acara 
pengajian tersebut tidak semuanya berasal dari 
daerah Jawa yang mampu berkomunikasi dalam 
kode BJ.    
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2. Kode Bahasa Jawa (BJ) 
 Kode berbentuk bahasa Jawa (BJ) 
merupakan kode yang dominan 
digunakan oleh masyarakat tutur Jawa dalam 
bertutur dengan sesama masyarakat tutur Jawa. 
Dalam masyarakat tutur Jawa di daerah 
Jatibening , terdapat dua ragam bahasa Jawa, 
yaitu ragam krama dan ragam ngoko. Kode BJ 
ragam krama biasanya digunakan oleh penutur 
yang berusia lebih muda dalam bertutur dengan 
penutur yang berusia lebih tua untuk 
menghormatinya.  Pemakaian kode BJ juga 
terjadi pada peristiwa tutur antara orang tua-
anak yang menggunakan BJ sebagai B1. 
(6) KONTEKS : SEORANG IBU RUMAH 
TANGGA BERUSIA SEKITAR 50 TAHUN 
MENYURUH ANAKNYA YANG BERUSIA 
S E K I TA R  2 5  TA H U N  U N TU K 
MENGAMBILKAN BUMBU MASAKAN DI 
KULKAS. 
Ibu : In, tulung jupukke saos neng kulkas, cepet selak 
gosong. 
(In, tolong ambilkan saos di kulkas, cepat 
keburu hangus) 
Anak : Teng sebelah pundi? (Di sebelah mana?) 
Ibu : Neng ndi yo... njajal neng pintu kulkas 
mungkin, neng sebelah 
ngisor. Sing sachet-an. (Di mana ya... coba di pintu 
kulkas mungkin, di bawah. Yang sachet-an) 
Anak : Garek setunggal thok. (Hanya tinggal satu) 
Ibu : Yo wis ora popo. Cepet selak gosong ki. (Ya 
sudah tidak apa-apa. Cepat keburu hangus nih) 
Pada peristiwa tutur di atas, ibu  tetap 
menggunakan kode BJ ketika bertutur dengan 
anaknya. Anak dalam peristiwa tutur tersebut  
lahir dan dibesarkan di daerah Jawa, dan ia juga 
menggunakan kode BJ sebagai B1. 
3. Kode Bahasa Daerah Lain (BL) 
 Terdapat beberapa kode BL yang 
terdapat di daerah Jatibening mengingat daerah 
Jatibening yang multietnis. Kode-kode BL yang 
paling dominan yaitu kode bahasa  Betawi dan 
kode bahasa Sunda. Salah satu bahasa daerah 
yang ada di Jatibening adalah bahasa Betawi. 
Bahasa Betawi digunakan sebagai bahasa verbal 
di daerah Jatibening oleh masyarakat suku 
Betawi. Dengan adanya kontak bahasa antara 
masyarakat tutur Jawa dengan masyarakat tutur 
bahasa Betawi maka   banyak kata dalam bahasa 
Betawi yang juga digunakan dalam 
berkomunikasi verbal masyarakat tutur Jawa, 
seperti yang terdapat pada peristiwa tutur 
berikut. 
(7) KONTEKS : PERCAKAPAN YANG 
TERJADI ANTARA DUA ORANG DI 
SEBUAH PUSAT PERBELANJAAN. 
P1 :  Lu masih tinggal ame enyak lu yak? 
P2 : Ya masih, emang mau dimana lagi? Kan 
laki gua belum jadi pegawai tetap.  
P1 : Knape kagak minta kerjaan ame bos di 
depan tuh (sambil menunjuk pada Pak Haji 
yang tergolong orang kaya di Jatibening yang 
sedang jalan-jalan). 
P2 : Gimana ngomongnya yak?Nggak enak ah!  
P1 : Tuh bini sebelah juga dapet kerjaan jahit 
dari Die. Konveksinya maju banget dah! 
Dalam peristiwa tutur tersebut, kedua penutur 
merupakan masyarakat tutur yang bukan 
berasal dari daerah yang sama namun telah 
cukup lama tinggal di Jatibening. Dalam 
peristiwa tutur tersebut, terdapat unsur kata 
yang berasal dari bahasa Betawi yang dituturkan 
oleh kedua peserta tutur. Kata-kata tersebut 
adalah ...ame enyak lu yak? oleh P1, gua pada ‘laki 
gua’ oleh P2, serta kata dah yang dituturkan 
oleh P1 dalam tuturan ‘Konveksinya maju 
banget dah! Kata yak adalah unsur kata dalam 
bahasa Betawi biasanya terdapat dalam kalimat 
tanya. Sedangkan kata dah adalah unsur kata 
dalam bahasa Betawi  yang biasanya berfungsi 
sebagai penekanan dalam sebuah kalimat berita.   
  Pada masyarakat tutur Jawa di daerah 
Jatibening, pemakaian kode bahasa Sunda 
terbatas pada penggunaan kata kerabat dari 
bahasa Sunda, seperti kang (kakak), eneng 
(panggilan untuk anak perempuan), aki (kakek), 
nini (nenek), dan mang (pak). 
4. Kode Bahasa Asing (BA) 
  Pemakaian kode BA sangat terbatas dan 
biasanya bersifat aksidental. Kode BA yang 
dominan digunakan dalam interaksi verbal pada 
masyarakat Jawa di daerah Jatibening  meliputi   
kode Bahasa Arab dan kode Bahasa Inggris. 
Pemilihan kode Bahasa Arab pada umumnya 
tidak terjadi dalam wujud tunggal kode, 
melainkan dalam wujud alih kode dan campur 
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kode. Pada situasi seperti itu, pemilihan kode 
Bahasa Arab dominan terjadi sebagai pembuka 
dan penutup tuturan seperti yang tampak pada 
peristiwa tutur (11) berikut. 
(8) KONTEKS : SEORANG GURU KELAS 
DI SEBUAH SEKOLAH DASAR AKAN 
MEMULAI PELAJARAN DI PAGI HARI. 
Guru : Assalamu’alaikum warohmatullahi 
wabarokaatuh. 
Murid-murid:Wa’alaikum salam warohmatullahi 
wabarokaatuh. 
Guru : Selamat pagi, anak-anak. Ya, ketua kelas, 
silahkan. 
Ketua kelas : Assalamu’alaikum warohmatullahi 
wabarokaatuh. Teman-teman, sebelum kita 
mulai belajar, marilah kita berdoa bersama-
s a m a .  B e r d o ’ a  m u l a i !  A ’ u d z u 
b i l l a a h i m i n a s y a i t o n i r - r o j i i m  
Bismillaahirrohmaanirrohiim .... 
Peristiwa tutur (8) tersebut terjadi di salah satu 
ruang sekolah dasar Islam di daerah Jatibening. 
Murid-murid di sekolah dasar tersebut 
dibiasakan untuk berdoa di pagi hari sebelum 
memulai kegiatan belajar-mengajar. Peristiwa 
tutur tersebut bersifat formal dalam kegiatan 
belajar-mengajar di dalam kelas dengan diawali 
dengan pemakaian kode bahasa Arab oleh 
Guru sebagai pembuka tuturan.  
  Penggunaan kode bahasa Inggris dalam 
masyarakat tutur Jawa di daerah Jatibening  
lebih terbatas dibandingkan dengan kode 
bahasa Arab.     Dalam komunikasi sehari-hari 
pada masyarakat tutur Jawa di  daerah 
Jatibening, penggunaan kode bahasa Inggris 
terbatas sebagai sarana pendukung campur 
kode. Pada ranah pemerintahan dan pekerjaan, 
penggunaan kode bahasa Inggris biasanya 
terjadi karena kata-kata tersebut merupakan 
istilah yang sudah lazim digunakan seperti yang 
terdapat pada dua peristiwa tutur berikut. 
(9) KONTEKS: SEBUAH PERDEBATAN 
YANG TERJADI PADA SUATU RAPAT DI 
SEBUAH KANTOR. 
P1 : Pak Atok ni gimana sih, masak masalah 
gitu aja kok nggak bisa meng-handle. Wong ya 
sudah dikasih waktu cukup kok ya tetap aja 
belum selesai laporannya. Waktu kita ini kan 
sudah mepet. Lha itu, masalah basement itu 
sudah dilaporkan belum ke pak  Cipto? 
P2 : Sudah pak. Tadi saya sudah telepon pak 
Cipto lagi. Katanya tinggal official recruitment-nya 
saja. 
P1 : Ya sudah. Besok saya minta laporannya. 
Dalam komunikasi sehari-hari pada masyarakat 
tutur Jawa di  daerah Jatibening, penggunaan 
kode bahasa Inggris biasanya terbatas sebagai 
sarana pendukung campur kode. Kode bahasa 
Inggris jarang digunakan sebagai sarana 
pemilihan tunggal bahasa dan alih kode. 
Penggunaan kode bahasa Inggris sebagai 
bentuk campur kode dapat terlihat pada 
peristiwa tutur (9), peristiwa tutur itu terjadi 
pada ranah pemerintahan dan pekerjaan dan 
digunakan sebagai sarana bercampur kode. 
Peristiwa tutur (9) terjadi di sebuah kantor 
dalam suasana kerja, yakni pada sebuah rapat 
perusahaan. Dalam situasi resmi tersebut, P1 
dan P2 melakukan campur kode dengan 
memasukkan kode bahasa Inggris ke dalam 
tuturan mereka, yakni kata handle, basement, dan 
official recruitment. Penggunaan campur kode 
bahasa Inggris yang digunakan oleh kedua 
penutur tersebut untuk memudahkan mereka 
dalam berkomunikasi karena kata-kata tersebut 
merupakan kata-kata yang sudah biasa mereka 
gunakan dalam bidang kerja mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah 
diungkapkan dalam penelitian ini, maka 
dapatlah ditarik simpulan sebagai berikut: 
a. Profil situasi kebahasaan pada masyarakat 
tutur Jawa di daerah Jatibening  ditandai 
dengan adanya kontak bahasa yang 
menjadikan masyarakat tutur Jawa di daerah 
Jatibening sebagai masyarakat yang 
bilingual.  Data dari peristiwa tutur dalam 
berbagai ranah pada penelitian ini 
memperlihatkan bahwa kode yang berwujud 
bahasa yang dominan digunakan dalam 
komunikasi pada masyarakat tutur Jawa di  
daerah Jatibening terdiri atas beberapa kode. 
Kode tersebut berupa Bahasa Indonesia 
(BI), Bahasa Jawa (BJ), Bahasa daerah lain 
(BL), dan Bahasa asing (BA). Dengan 
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menggunakan komponen tutur dari Hymes 
(1972). 
b. Peristiwa alih kode dan campur kode dalam 
masyarakat tutur Jawa di daerah Jatibening  
dapat dikategorikan dalam dua variasi 
bentuk, yaitu (1) alih kode dan campur kode 
dengan dasar BI; muncul variasi alih kode 
dengan pemilihan kode BJ dan BA yang 
berupa bahasa Arab dan bahasa Inggris. (2) 
alih kode dan campur kode dengan dasar 
BJ,    muncul variasi alih kode dengan 
pemilihan kode BI dan BA yang berupa 
bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Faktor-faktor penentu alih kode pada penelitian 
pemilihan bahasa pada  masyarakat Jawa di 
daerah Jatibening  ini ditentukan berdasarkan 
jenis alih kode sesuai dengan pendapat Hudson 
(1996), yaitu Situational code-switching dan 
Metaphorical code-switching. Pada situational code-
switching perubahan bahasa terjadi karena adanya 
(1) perubahan situasi tutur, (2) kehadiran orang 
ketiga, (3) peralihan pokok pembicaraan. Di 
lain pihak, Metaphorical codeswitching perubahan 
bahasa terjadi karena penutur ingin 
menekankan apa yang diinginkannya sehingga 
akan mendapat perhatian dari pendengarnya. 
Sedangkan penentu campur kode pada 
penelitian ini terjadi karena dua faktor utama, 
yaitu   keterbatasan penggunaan kode dan 
penggunaan istilah yang lebih populer. 
2. Saran-saran 
a. Penelitian ini masih perlu ditindaklanjuti 
dengan penelitian lain yang serupa 
namun memiliki ruang lingkup yang 
lebih sempit, agar analisis yang dilakukan 
dapat mencapai hal yang lebih mendasar 
pada masalah pemilihan bahasa. 
b. Dimungkinkan adanya fenomena 
diglosia pada masyarakat dwibahasa, 
terutama pada masyarakat tutur Jawa di 
daerah Jatibening Bekasi yang belum 
diungkap pada penelitian ini. Untuk itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut yang 
sangat bermakna dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan bahasa 
Daerah. 
c. Perlu diteliti lebih jauh tentang 
pemertahanan bahasa Daerah, khususnya 
pemertahanan bahasa Jawa karena 
adanya kekhawatiran tentang pergeseran 
dan kepunahan bahasa, 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi seperti sekarang 
bahasa Inggris (BI) memegang peranan penting 
dalam komunikasi internasional baik dalam 
bidang pembangunan, teknologi, ekonomi, 
maupun pendidikan. Sejalan dengan arus 
globalisasi, kebutuhan akan kemampuan 
berbahasa Inggris semakin terasa. Oleh sebab 
itu tidak mengherankan bahwa para ahli yang 
berkecimpung  dalam dunia pendidikan merasa 
perlu memberikan pelajaran BI secara intensif 
dan berkesinambungan kepada para anak didik 
di sekolah  bahkan sejak anak-anak masih  pada  
masa pra sekolah, salah satunya adalah pada 
pendidikan anak usia dini (PAUD). 
Fenomena ini antara lain terpacu oleh 
obsesi orang tua yang menghendaki anaknya 
cepat bisa berbahasa asing, khususnya BI. 
Mereka berpandangan, semakin dini anak 
belajar BI, semakin mudah ia menguasai bahasa 
itu. Anak akan cepat sekali menanggkap apa 
yang didengar dan dilihatnya, dan akan 
tertanam di bawah sadarnya. Pada saatnya nanti 
memori bawah sadar ini akan muncul kembali 
manakala ada pemicunya. 
Juga terdapat asumsi bahwa belajar BI 
untuk anak akan lebih mudah jika dibandingkan 
dengan orangtua. Kemungkinan bagi orang tua 
memerlukan waktu khusus untuk belajar BI, 
tapi bagi anak kebiasaan mendengarkan BI, 
tanpa disadari akan menjadi bekal pada saat dia 
besar nanti untuk memberi kemudahan dalam 
belajar BI. Pandangan ini didukung oleh pakar 
bahasa seperti McLaughlin dan Genesee, dan 
pakar nueurolig seperti Eric H. Lennenberg. 
Upaya pengenalan BI pada PAUD 
banyak dilakukan melalui kegiatan belajar 
mengajar (PBM) dalam bilingual. Agar memiliki 
kemampuan bilingual anak harus mendapatkan 
banyak masukan dan latihan melalui kegiatan 
dan mengucapkan dari kedua bahasa yang 
d i p e l a j a r i ,  d e ng a n  s t r a t e g i  y a ng 
mempertimbangkan kualitas dan kuantitas 
dalam mengenalkan bahasa yang akan dipelajari 
supaya dapat diperoleh hasil yang nyata dalam 
perkembangan bilingualisme (Baker, 2000).  
Dengan melihat adanya beberapa 
penyelenggara PAUD yang telah melakukan 
pembelajaran secara bilingual dan adanya 
pendapat yang menyatakan bahwa bilingual 
bagi  pembelajar dini merupakan masa emas 
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TERHADAP PEMBELAJARAN BILINGUAL  
PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
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dalam pengenalan bahasa asing, penelitian ini 
dilakukan untuk melihat manfaat penggunaan 
bilingual di PAUD. Lebih spesifik, penelitian 
ini difokuskan untuk menyibak pendapat orang 
tua dari peserta PAUD terhadap kemampuan 
anak berbahasa Inggris dengan pembelajaran 
bilingual yang telah dilakukan oleh Taman 
kanak-kanak Pendidikan Mutiara Bunda 
Kelurahan Jati Endah Kecamatan Ujung 
Berung Bandung.  
Penelitian ini dibatasi pada masalah 
yang berkaitan dengan kemampuan berbahasa 
Inggris anak dengan pembelajaran bilingual. 
Kemampuan yang dimaksud didasarkan pada 
pendapat orang tua anak peserta PAUD. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
Bagaimankah respon para orang tua siswa 
terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak 
dengan pembelajaran secara bilingual di PAUD 
Taman Kanak-kanak Mutiara Bunda Kompleks 
Perumahan Pasirjati Kelurahan Jati Endah 
Kecamatan Ujung Berung Bandung?  
Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui kemampuan berbahasa Inggris 
anak dengan pembelajaran bilingual di PAUD 
Taman Kanak-kanak Mutiara Bunda Kelurahan 
Jati Endah Kecamatan Ujung Berung Bandung  




a. Pengertian Bilingual 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) 
mendefinisikan bilingual sebagai kemampuan  
menakai dua bahasa dengan baik dan 
bersangkutan dengan atau mengandung dua 
bahasa. Bilingual yang dipergunakan oleh guru 
PAUD dalam melaksanakan pembelajaran di 
Taman Kanak-kanak Mutiara Bunda Kompleks 
Perumahan PAsirjati Kelurahan Jati Endah 
Kecamatan Ujung Berung Bandung adalah 
bahasa Indonegia dan bahasa Inggris. 
Menutut Hurlock (1993), dwibahasa 
( b i l i ng ua l i sm )  ad a l ah  ke ma mp uan 
menggunakan dua bahasa. Kemampuan ini 
tidak hanya dalam berbicara dan menulis tetapi 
juga kemampuan memahami apa yang 
dikomunilasikan orang lain secara lisan dan 
tulis. Anak yang memiliki kemampuan 
dwibahasa memahami bahasa asing dengan baik 
seperti halnya pemahaman anak terhadap 
bahasa orang tuanya. Anak mampu berbicara, 
membaca dan menulis dalam dua bahasa 
dengan kemampuan yang sama. Pelaksanaan 
pembelajaran secara bilingual yang dilakukan di 
PAUD Taman kanak-kanak Mutiara Bunda 
Kelurahan Jati Endah Kecamatan Ujung 
Berung Bandung lebih mengutamakan agar 
anak memiliki kemampuan memahami 
komunikasi lisan dan dapat berbicara dalam dua 
bahasa. 
 
b. Manfaat Bilingual 
Baker (2000)berpendapat bahwa 
bilingual memberi dampak pada kehidupan 
anak dan orangtuanya. Bilingual atau 
monolingual akanmempengaruhi identitas anak 
saat dewasa yaitu, sekolah, pekerjaan, 
pernikahan, area tempat tinggal, perjalanan dan 
cara berpikir. Kemampuan bilingual bukan 
hanya sekedar mempunyai dua bahasa, akan 
tetapi juga mempunyai konsekuensi pendidikan, 
sosial, ekonomi, dan budaya. Menurut Baker 
banyak keuntungan dan sangat sedikit kerugian 
dengan menguasai bilingual. Baker juga 
mengatakan dengan menguasai bilingual 
membuat anak mampu berkomunitasi dengan 
anggota keluarga lainnya dengan bahasa yang 
sama dimiliki anggota keluarga tersebut karena 
anak menguasai dua bahasa. Anak yang 
memiliki kemampuan bilingual mempunyai 
kesempatan untuk berkomunikasi dengan 
orang lain yang berbeda bangsa dan etnis dalam 
ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi 
dibanding anak yang monolingual. Selanjutnya 
Baker mengatakan keuntungan lain dalam 
berkomunikasi secara bilingual adalah ketika 
anak belajar dalam dua bahasa, saat dewasa 
dapat mengakses dua literatur, memahami 
tradisi yang berbeda, juga cara berpikir dan 
bertindak. Anak atau orang dewasa yang 
memiliki kemampuan bilingual akan memiliki 
dua atau lebih pengalaman di dunia, karena 
setiap bahasa berjalan dengan sistem perilaku 
yang berbeda, pepatah kuno, cerita, sejarah, 
tradisi, cara berkomunikasi, literatur yang 
berbeda, music, bentuk horang tuaran, tradisi 
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religius, ide dan kepercayaan, cara berpikir dan 
bentuk kepedulian. Dengan dua bahasa maka 
akan didapat pengalaman budaya yang lebih 
luas dan sangat mungkin untuk menghasilkan 
toleransi yang lebih besar antara budaya-budaya 
yang berbeda serta akan menipiskan rasa 
rasialis. Bilingual juga bisa mengenal perbedaan 
budaya, tapi untuk mengenal budaya-budaya 
yang berbeda dorang tuatuhkan bahasa dari 
budaya tersebut. Memiliki kemampuan bilingual 
memberi kesempatan yang lebih besar untuk 
secara aktif mengenal budaya, karena 
menguasai bahasa dari budaya tersebut. Baker 
juga mengatakan terlepas dari aspek sosial, 
budaya, ekonomi, hubungan pribadi dan 
keuntungan komunikasi, riset telah 
menunjukkan bahwa bilingual memberi 
keuntungan tertentu dalam berpikir, anak yang 
memiliki kemampuan bilingual akan memiliki 
dua atau lebih kata-kata untuk setiap obyek dan 
ide. Menurut Baker ketika perbedaan asosias 
terdapat pada setiap kata, anak yang memiliki 
keampuan bilingual dapat berpikir lebih tajam, 
fieksib€e keatif, dan dapat membawa seseorang 
menjadi lebih hati-hati dalam berkomunikasi 
dengan orang-orang yang berbeda bahasa. 
Beberapa kemampuan potensial dari 
bilingual (Baker, 2000). 
(1) Kemampuankomunikasi, meliputi (a) 
Komunikasi lebih luas, dan (b) 
Memahami dua bahasa.Penggunaan 
bilingual dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi, anak dapat 
berkomunikasi dengan menggunakan 
dua bahasa yang dipelajari atau 
bahasa yang biasa digunakan oleh 
anak terhadap orang anggota keluarga 
dan luga terhadap orang lain. 
(2) Kemanpuan mengenal budaya, 
meliputi: (a) Penyerapan budaya 
asing, dan (b)Toleransi lebih besar. 
Penggunaan bilingual membantu anak 
mengenal budaya asing karena setiap 
bahasa berjalan dengan sistem 
perilaku dan budaya yang berbeda. 
Dengan mengenal bahasa, anak dapat 
mengenal budaya dari bahasa 
tersebut, juga menumbuhkan sikap 
toleransi anak terhadap orang lain 
yang memiliki budaya berbeda.  
(3) Kemampuan perkembangan kognitif, 
meliputi: (a) Kreatif, dan (b)Sensitif 
dalam berkomunikasi. Penggunaan 
b i l i n g u a l  m e n g e m b a n g k a n 
kemampuan berpikir anak, anak 
menjadi kreatif dan memiliki dua atau 
lebih kata-kata untuk setiap obyek 
dan ide, juga nembuat anak lebih hati-
hati dalarn berkomunikasi dengan 
orang-orang yang berbeda bahasa. 
(4) Kemampuan mengembangkan kepri-
badian, meliputi: (a) Menaikkan rasa 
percaya diri, dan (b) Rasa aman dalam 
identitas. Penggunaan bilingual dapat 
menumbuhkan dan menaikan rasa 
percaya diri pada arak, karena dengan 
menguasai dua bahasa anak lebih 
berani untuk berkomunikasi dan tetap 
merasa aman dalam lingkungan yang 
menggunakan dua bahasa yang 
dipahami oleh anak. 
(5) Kemampuan Pendidikan, meliputi: (a) 
Meningkatkan prestasi pendidikan, 
dan (b) lebih mudah mempelajari 
bahasa ketiga. Penggunaan bilingual 
akan memudahlan anak nempelajari 
bahasa yang ketiga, ketika anak sudah 
menguasai dua bahasa. Di samping 
itu prestasi belajar anak meningkat 
karena anak memperoleh kata-kata 
baru dalam bahasa Inggris, untuk kata 
yang sama dalam bahasa Indonesia. 
Hurlock (1993) juga mengatakan, pada 
waktu anak diharapkan nempelajari dua bahasa 
secara serempak, anak harus mempelajari dua 
kata yang berbeda untuk setiap obyek yang 
mereka sebut dan untuk setiap pikiran yang 
ingin anak ungkapkan. Anak harus mempelajari 
dua perangkat bentuk tata bahasa, selain itu 
anak harus mempelajari bagaimana mengucap-
kan huruf yang sama atau kombinasi huruf 
yang sama secara berbeda. 
 
c. Keterampilan Menguasai Bilingual 
Keterampilan menguasai bilingual 
adalah suatu hal yang mmyenangkan bagi anak 
usia dini, ketika anak memperoleh kemampuan 
tersebut dari hasil proses bilingual yang 
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dilakukan. Saat usia anak 3 sampai 5 tahun, 
semua anak berkompeten setidaknya dalam  
satu bahasa dan dalam waktu yang sama anak 
dapat menguasai dua bahasa. Hal yang penting 
untuk diketahui orang tua dan pendidik anak 
usia dini tentang bilingualism pada masa kanak-
kanak: 
1. Semua anak mampu belajar dua 
bahasa.  
2. Penting untuk mengetahui salah satu 
bahasa orangtua, sebagai komponen 
identitas budaya anak dan rasa 
kebersamaan.  
3. Kemampuan bilingual menjadi 
lengkap, jika anak mempunyai penga-
laman kaya di dua bahasa tersebut. 
4. Bahasa yang lebih sering digunakan di 
masyarakat akan lebih banyak memberi 
dukungan. 
5. Orangtua dapat melengkapi bilingual 
dengan menggunakan bahasa yang 
paling anak ketahui dan meng-guna-
kannya secara bervariasi.  
Para ahli mendukung pandangan yang 
menyatakan bahwa semakin dini anak belajar 
bahasa asing semakin mudah bagi anak untuk 
menguasai bahasa asing tersebut. Untuk dapat 
membimbing anak-anak menjadi bilingual, ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan: 
1. Membiasakan anak secara kontinu  
terlibat dalam suasana berbahasa asing, 
melalui lagu-lagu anak, cerita, dan buku 
cerita berbahasa asing.  
2. Mengupayakan agar anak dapat  
berhadapan langsung dan mendengar 
secara teratur kalimat atau kata-kata 
asing.  
3. Biasakan anak dengan aktivitas 
mendengar yang bersifat alamiah, yaitu 
kegiatan bermain sesuai minat dan 
perkembangan usia anak, yang 
dilakukan dalam bahasa asing.  
4. Memasukkan anak ke lingkungan 
prasekolah yang memakai konsep 
bilingual, karena pada umunmya 
sekolah-sekolah jenis ini akan 
membiasakan anak mengenal bahasa 
orang tua dan bahasa asing. 
2. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini merupakan 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik 
(koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional 
(sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini. 
b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini  
Pen d i d i k an  ana k  u s i a  d i n i 
diselenggarakan dengan tujuan: (1) Tujuan 
utama. Untuk membentuk anak Indonesia yang 
berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan 
berkembang sesuai  dengan tingkat 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan 
yang optimal di dalam memasuki pendidikan 
dasar serta mengarungi kehidupan di masa 
dewasa; (2) Tujuan penyerta.Untuk membantu 
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar 
(akademik) di sekolah. 
c. Rentang Usia 
Rentangan anak usia dini menurut Pasal 
28 UU Sisdiknas No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 
tahun. Sementara menurut kajian rumpun 
keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di 
beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 
0-8 tahun. 
d. Pembelajan Anak Usia Dini 
Belajar adalah suatu proses perubahan 
dari belum mampu menjadi mampu, dan secara 
relatif bersifat menetap yang terjadi karena 
pengalaman (Irwanto,1996). Perubahaa yang 
terjadi mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikonotorik. Belajar selalu mempunyai 
hubungan dengan perubahan baik yang 
meliputi keseluruhan tingkah-laku maupun 
pada beberapa aspek kepribadian.  
Pembelajaran anak usia dini 
dilaksanakan melalui program KTSP 
(kurikulum tingkat satuan pendidikan) PAUD 
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untuk usia 2 – 4 tahun, yang didasarkan pada 
tutas perkembangan anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  Isi program kegiatan belajar 
PAUD dipadulan dalam program kegiatan 
belajar, yang mencakup program Kegiatan 
Belajar dalam rangka pembentukan perilaku 
dan pengembangan kemampuan dasar. (Puskur 
Depdilmas, 2006). 
e. Tugas Perkembangan Masa Kanak-
Kanak Awal 
(1)  Perkembangan Kognitif . Jean Piaget 
mengatakan bahwa perkembangan kognitif 
masa kanak-kanak awal disebut tahap 
praoperasional yaitu pada usia 2-7 tahun. 
Pada tahap ini kemampuan berpikir anak 
mulai menggunakan bahasa dan 
menggeneralisasikannya, dan pemerolehan 
bahasa anak berdasarkan teori cognitive 
development Piaget anak usia 2 sampai 7 
tahun, anak memperoleh bahasa melalui 
kegiatan simbolik seperti berbicara. 
Pada periode perkembangan 
praoprasional, anak di samping 
memperoleh kemampuan yang terkait 
dengan kemampuan berpikir juga 
memperoleh kemampuan berbahasa, Pada 
periode ini anak mulai menggunakan kata-
kata yang benar dan mampu pula 
mengekspresikan kalimat-kalimat pendek 
tetapi efektif.  
(2) Perkembangan Bahasa. Menurut Hurlock 
bahasa adalah bentuk komunikasi di mana 
pikiran dan perasaan disimbolkan agar 
dapat menyampaikan arti kepada orang 
lain. Hal yang mencakup bentuk bahasa 
menurut Hurlock yaitu bahasa lisan, 
bahasa tulisan, bahasa isyarat, bahasa 
tubuh, ekspresi wajah, pantomim dan seni. 
Bicara adalah bentuk bahasa yang 
menggunakan katakata yang digunakan 
untuk menyampaikan suatu maksud serta 
merupakan bentuk komunikasi yang paling 
efektif, penggunaanya paling luas dan 
paling penting. (Hurlock, 1993). 
Lerner (1982) menyatakan bahwa dasar 
utama perkembangan bahasa adalah melalui 
pengalaman-pengalaman betkomunikasi 
yang kaya. Pengalanan-pengalaman yang 
kaya itu akan menunjang faktor-faktor 
bahasa yang lain, yaitu: mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
Mendengarkan dann membaca termasuk 
keterampilan berbahasa yang menerima atau 
reseptif sedangkan berbicara dan menulis 
merupakanketerampilan yang ekspresif.  
Hurlock (1994) mengatakan, awal masa 
kanak-kanak umumnya merupakan saat 
berkembang pesatnya tugas pokok dalam 
belajar berbicara, yaitu menambah kosa 
kata, menguasai pengucapan kata-kata dan 
menggabungkan kata-kata menjadi kalimat. 
Kosa kata anak-anak meningkat pesat ketika 
ia belajar kata-kata baru dan arti-arti baru 
untuk kata-kata lama. 
Selama masa awal kanak-kanak, anak-anak 
memiliki keinginan yang kuat untuk belajar 
bicara. Hal ini disebabkan karena dua hal, 
pertama belajar berbicara merupakan sarana 
pokok di dalam sosialisasi. Anak yang 
mampu berkomunikasi akan lebih mudah 
mengadakan kontak sosial dan lebih mudah 
diterima sebagai anggota kelompok teman 
sebaya daripada anak yang kemampuan 
berkomunikasinya terbatas. Kedua, belajar 
berbicara rnerupakan sarana untuk 
memperoleh kemandirian. Anak-anak yang 
tidak dapat mengemukakan keinginan dan 
kebutuhaannya atau yang tidak dapat 
berusaha agar dimengerti orang lain 
cenderung diperlakukan untuk selalu 
dibantu dan tidak berhasil memperoleh 
kemandirian yang diinginkan. 
Untuk meningkatkan komuikasi terdapat 
dua unsur penting, pertama anak harus 
menggunakan bentuk bahasa yang 
bermakna bagi orang yang mereka ajak 
berkomunikasi, dan kedua dalam 
berkomunikasi anak harus memahami 
bahasa yang digunakan orang lain (Hurlock, 
1993). 
Kemanpuan berkomunikasi dengan orang 
lain dalam cara yang dapat dipahami penting 
artinya utuk menjadi anggota kelompok. 
Anak yang mampu berkomnikasi dengan 
baik akan diterima lebeh baik oleh 
kelompok sosial dan mempunyai 
kesempatan yang lebih baik untuk 
memerankan kepemimpinannya daripada 
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anak yang kurang manpu berkomunikasi 
atau takut menggunakannya (Hurlock 
1993). 
(3) Perkembangan Afektif. Perkembangan afektif 
adalah perkembahgan yang terkait dengan 
sikap, sikap dalam arti sempit menurut 
Bruno (1987) adalah kecanderungan yang 
relatif menetap untuk bereaksi dengan cara 
baik atau buruk terhadap orang atau 
barang tertentu. Tingkah laku afektif 
adalah tingkah laku yang berkaitan dengan 
keanekaragaman perasaan, seperti takut, 
marah, sedih, gembira, kecewa senang, 
benci, was-was dan sebagainya.  
Hurlock mengatakan emosi 
memainkan peran yang penting dalam 
kehidupan, maka penting diketahui 
bagaimana pekembangan dan pengaruh 
emosi terhadap pribadi dan sosial, pola 
emosi yang umum pada anak menurut 
Hurlock adalah (1993): a) rasa takut, b) 
rasa marah, c) rasa cemburu, d) dukacita, e) 
kegembiraan, keriangan, kesenangan, f) 
kasih sayang.  
(4)  Perkembangan Psikomotorik. Hurlock 
Mengatakan awal masa kanak-kanak 
merupalan masa yang ideal untuk 
mempelajari keterampilan tertentu dan 
dianggap sebagai "saatbelajar" ( Hurlock, 
1994) karena : (a) Anaksenang sehingga 
mengulang-ulang, sehingga dengan senang 
hati mau mengulang suatu aktifitas sampai 
mereka terampil melakukannya, (b) Anak-
anak bersifat pemberani, sehingga tidak 
terhambat oleh rasa takut kalaupun dirinya 
mengalami sakit atau diejek teman 
temannya, (c) Anak mudah dan cepat 
belajar karena tubuh mereka masih sangat 
lentur dan keterampilan yang dimiliki baru 
sedikit, sehingga keterampilan yang baru 
dikuasai tidak mengganggu ke terampilan 
yang sudah ada. 
3. Persepsi 
Persepsi adalah proses diterimanya 
rangsang yang diperoleh dari suafu objek, 
kualitas, hubungan antar gejala, maupun 
peristiwa, sampai rangsang tersebut disadari 
dan dimengerti (Irwanto, 1996). Oblek-objek 
yang ada di sekitar ditangkap melalui alat-alat 
indera, dan diproyeksikan pada bagian tertentu 
di otak sehingga dapat mengamati objek 
tersebut. Persepsi adalah pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 




Sampel dalam penelitian adalah orang 
tua  dari anak-anak PAUD pada Taman Kanak-
kanak Mutiara Bunda Kompleks Perumahan  
Pasirjati Ujung Berung Bandung tahun ajaran 
2010-2011, sebanyak 92 orang untuk data 
penelitian. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik sampling Proportional 
Stratified Random Sampling yaitu mengambil 
sampel secara proporsi seimbang dari tiap kelas 
PAUD. Pengambilan data pada hari Rabu 
tanggal 11 Mei 2011 di TK Mutiara Bunda 
Kompleks Perumahan  Pasirjati Ujung Berung 
Bandung. Alasan memilih orang tua siswa 
untuk diteliti karena dalam kehidupan sehari-
hari anak, orang tua mempunyai waktu lebih 
banyak bersama anaknya daripada guru di 
sekolah. Gambaran data subyek penelitian yang 
diperoleh berdasarkan latar belakang 
pendidikan responden yang mengisi instrument 
penelitian berjumlah 92 orang tua  dari anak 
peserta disik PAUD, terdiri dari lulusan 
pendidilan SLTA sampai denngan S2. 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
pendapat para orang tua terhadap kemampuan 
berbahasa Inggris anak dengan pembelajaran 
bilingual. Pendapat para orang tua adalah 
ungkapan atau masukan yang diberikan para 
orang tua peserta didik PAUD tentang 
kemampuan berbahasa Inggris anaknya setelah 
dilakukan pembelajaran secara duabahasa di 
sekolah. Respon yang diberikan para orang tua 
itu mencakup kemampuan komunikasi anak 
berbahasa Inggris, kemampuan mengenal 
budaya, perkembangan kognitif, perkembang-
kan kepribadian, peningkatkan prestasi 
pendidikan. 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 
pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel 
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dengan mengguaakan instrumen penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan analisis statisti. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha untuk menggambarkan dan 
mengklasifikasikan fakfa atau karakteristik dari 
fenomena yang diteliti secara faktual dan 
cermat. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala 
penilaian dari Linkert, dengan menggunakan 
lima alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh 
rcsponden. Dalam instrumen penelitian 
terdapat 60 pernyataan yang meliputi 
komponen berdasarkan manfaat dari bilingual. 
Data dianalisis dengan analisis rasional dan uji 
coba terpakai kepada 92 orang responden, 
kemudian diolah untuk mendapatkan 
pernyataan yang valid dengan menggunakan 
rumus korelasi produk momen, dengan 
nrenggunakan bantuan program SPPS 
(Statistical Package for Social Sciences) versi 
11,O dan ada 54 pernyataan yang valid. 
Pernyataan dianggap valid apabila dihitung 
memiliki koefisien korelasi lebih besar dari r-
tabel yaitu 0,207 dengan taraf signifikan 5%. 
Reabilitas instrumen diukur dengan 
menggunakan rumus koefisien Reliabilitas 
Alpha yang hasilnya sebesar 0.883. Pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan koefisien 
alpha dengan menggunakan program SPSS. 
Analisis Data Penelitian menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
        F 
% =    x 100% 
        N 
Keterangan 
F= frequensi jawaban 
N= jumlah responden 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Data 
Frekuensi jawaban para orang tua dari 
anak PAUD disajikan dalam bentuk Persentase. 
Persentase tingkat respon para orang tua 
terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak 
dengan pembelajaran bilingual yang kurang 
baik 0 fi 25 % dari skor maksimal, tingkat 
respon yang cukup baik sebesar 25 % - 50 % 
dari skor maksimal, tingkat respon yang baik 
sebesar 51% - 75 % dari skor maksimal, dan 
tingkat respon yang sangat baik sebesar 76%o – 
100% dari skor maksimal. 
Data dalam grafik satu menunjukkan 
pada komponen kemampuan komunikasi, 
memperoleh 76% total responden yang 
nenjawab selalu (SL) dan sering (SR) pada 
pernyataan positif,  sedangkan pada pernyataan 
negatif memperoleh 75% total responden yang 
menjawab sesekali (SK) dan tidak pernah (TP). 
Grafik 1: Persentase Komponen Kemampuan Komunikasi 
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Persentase tersebut menunjukkan tingkat 
respon para orang tua sangat baik terhadap 
kemampuan komunilasi anak didik, komunikasi 
anak lebih luas dan anak dapat memahami dua 
bahasa yaitu bahasa Indonesia dan Inggris. 
Data dalam grafik dua menunjukkan 
pada komponen kemampuan mengenal budaya, 
diperoleh 57% total responden yang selalu dan 
sering pada pernyataan positif, sedangkan pada 
pernyataan negatif diperoleh 58% total 
responden yang menjawab sesekali (SK) dan 
tidak pernah. Persentase tersebut menunjukkan 
tingtat respon para orang tua baik terhadap 
kemampuan mengenal budaya bagi anak didik. 
Anak secara umum dapat menyanyikan lagu 
anak dalam bahasa Indonesia dan bahasa 




















Grafik 3: Persentase Komponen Kemampuan Perkembangan Kognitif 
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Inggris, mengucap syair, dan mengerti film 
kartun dalam bahasa Inggris. 
Data dalam grafik tiga menunjukkan, 
pada komponen kemampuan kognitif, 
diperoleh 74%  total responden yang menjawab 
selalu dan sering pada pernyataan positif, 
sedangkan pada pemyataan negatif diperoleh 
67% total responden yang menjawab sesekali 
dan tidak prnah. Persentase tersebut 
menunjukkan tingkat respon para orang tua 
“baik” terhadap kemampuan perkembangan 
kognitif anak didik. 
Data dalam grafik empat merunjukkan, 
pada komponen kemampuan perkembangan 
kepribadian, diperoleh 85% total responden 
yang menjawab selalu dan sering pada 
pernyataan positif, sedangkan pada pernyataan 
negatif diperoleh 95% total responden yang 




















Grafik 5: Persentase Komponen Kemampuan Prestasi Akademik 
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menjawab sesekali dan tidak pernah. Persentase 
tersebut menunjukan tingkat respon para orang 
tua “sangat baik” terhadap kemampuan 
perkembangan kepribadtan anak didik. 
Data dalam grafik lima menunjukkan 
pada komponen kemampuan meningkatkan 
prestasi kependidikan, diperoleh 94% total 
responden yang menjawab selalu dan sering 
pada pernyataan positif, sedangkan pada 
pernyataan negatif diperoleh 82% total 
responden yang menjawab sesekali dan tidak 
pernah. Persentase tersebut menunjukkan 
tingkat respon para orang tua “sangat baik” 
terhadap peningkatkan prestasi pendidikan bagi 
anak didik. 
Peneliti juga membuat hasil analisis data 
tentang persepsi para orang tua terhadap 
manfaat bilingual di PAUD TK Mutiara Bunda 
yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Dari data dalam tabel satu dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih 
katagori selalu dan sering pada pemyataan 
positif komponen kemampuan komunitasi 
berjumlah 76%, sedangkan pada pernyataan 
negatif diperoleh 75% yang merupakan total 
jawaban sesekali dan tidak pernah. Pada 
komponen mengenal budaya pada pemyataan 
positif diperoleh 57% yang merupakan jumlah 
katagori jawaban selalu dan sering. Pemyataan 
negatif memperohh 58% dari total responden 
yang menjawab sesekali dan tidak pernah. Pada 
komponen kemampuan perkembangan kognitif 
pernyataan positif diperoleh 74% yang 
merupakan jawaban katagori jawaban selalu dan 
sering, sedangkan pernyataan negatif 
memperoleh 67% dari total responden yang 
menjawab sesekali dan tidak pernah. Pada 
komponen kemampuan perkembangan 
kepribadian pemyataanpositif diperoleh 86% 
yang merupakan total jawaban selalu dan 
sering, sedangkan pada pada pernyataan negatif 
diperoleh 95% dari total respondm yang 
menjawab sesekali dan tidak pernah. Pada 
komponen peningkatan prestasi pendidikan 
pernyataan positif memperoleh 94% yang 
merupakan total jawaban selalu dan sering, 
sedangkan pada pernyataan negatif 82%  dari 
total responden yang menjawab sesekali dan 
tidak pernah. 
HASIL ANALISIS DATA 
Untuk mengetahui tingkat respon balik 
para orang tua terhadap kemampuan berbahasa 
Inggris anak dengan pembelajaran bilingual, 
maka dibuat klasifikasi respon para orang tua, 
dengan cara sebagai berikut: skor maksimal 270 
Tabel1.  Deskripsi jawaban variabel persepsi orang tua terhadap manfaat bilingual 
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didapat dari 54 pernyataan yang valid dikalikan 
dengan bobot skor alternatif jawaban tertinggi 
yaitu lima (54 pernyataan x bobot skor 5), dan 
skor minimal 54 didapat dari 54 pernyataan 
yang valid dikalikan dengan bobot skor 
alternatif jawaban terendah yaitu satu (54 
pernyataan x bobot 1). 
Data dalam tabel dua menunjukan 
jumlah para orang tua dengan tingkat respon 
sangat baik terhadap kemampuan berbahasa 
Inggris anak dergan pembelajaran bilingual 
sebanyak 67orang tua, tingkat respon yang baik 
sebanyak 24 orang tua, tingkat respom “cukup 
baik” sebanyak 1 orang tua dan tidak ada orang 
tua yang menyatakan tingkat respon  “kurang 
baik”. Dengar demikian, respon para orang tua 
terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak 
dengan pembelajaran bilingual pada unumnya 
berada pada klasifikasi “sangat baik” dan 
“baik”. 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tentang kemampuan 
berbahasa Inggris anak dengan pembelajaran 
bilingual menunjukkan bahwa para orang tua 
yang tergolong memiliki tingkat respon “sangat 
baik” dengan skor 216 - 270 terdiri dari 67 
orang tua (72,82%). Para orang tua yang 
tergolong memiliki tingkat respon “baik” 
dengan skor 152 - 215 terdiri dari 24 orang tua 
(2608%). Respon “cukup baik” dengan skor 
108 - 151 terdiri dari  1 orang tua (1,10%), dan 
tingkat respon "kurang baik" dengan skor 54 - 
107 terdapat 0 orang tua (0%). Dengan 
demikian respon balik para orang tua tergolong 
pada tingkat “sangat baik” dan “baik”. 
Peneliti melakukan wawancara singkat 
kepada tiga orang tua dari anak PAUD secara 
purposive untuk mengetahui lebih dalam 
tentang manfaat bilingual bagi anak. 
Berdasarkan wawancara ini, orang tua tersebut 
menyatakan senang anaknya menerima 
pembelajaran secara bilingual, anak dapat 
mengerti komunikasi dalam bahasa Inggris dan 
dapat berbicara dalam bahasa Inggris walaupun 
dengan kalimat-kalimat yang pendek, anak tidak 
merasa takut walaupun sekolah menggunakan 
dua bahasa. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan bilingual di 
PAUD Taman Kanak-kanak Mutiara Bunda 
Kompleks Perumahan Pasir Jati Ujung Berung 
Bandung meningkatkan kemampuan anak 
PAUD di tempat tersebut. Hasil penelitian 
kemampuan komunikasi menunjukkan 
pandangan para orang tua mengenai 
kemampuan komunikasi anak dalam bahasa 
Inggris dengan pembelajaran bilingual "sangat 
baik", penggunaan bilingual membuat 
komunikasi anak dmgan orang tua dalam 
bahasa Inggris lebih baik karena anak dapat 
mengerti dan berbicara dengan bahasa Inggris 
yang sederhana, demikian pula komunukasi 
dengan native speaker, dan guru kelas. Hal ini 
didukung oleh pendapat Baker (2000) bahwa 
bilingual memberi manfaat dalam komunikasi 
pada anak, mereka lebih pandai berkomunikasi 
dari pada anak yang hanya belajat monolingual. 
Hasil penelitian mengerial budaya 
menunjukkan pandangan para orang tua "baik", 
dengan pembelajaran bilingual anak dapat 
mengenal budaya dari bahasa yang digunakan. 
Dari hasil persentase menunjukkan bahwa 
 
Kemampuan anak berbahasa Inggris dengan 
pembelajaran bilingual 
Interval skor f % 
Sagat baik 216 – 270 67 72,82% 
Baik 162 – 215 24 26,08% 
Cukup baik 108 – 161 1 1,10% 
Kurang 54 - 107 0 0% 
Jumlah orang tua anak peserta PAUD 92 100% 
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persentase respon para orang tua terhadap 
kemampuan mengenal budaya paling kecil jika 
dibandingkan dengan persentase respon para 
orang tua terhadap kemampuan lainnya dari 
pembelajaran bilingual. Menurut pendapat 
peneliti para orang tua kurang memahami 
bahwa bilingual juga dapat meningkatkat 
kemampuan anak untuk budaya. Dengan dua 
bahasa, anak diharapkan lebih mengenal 
berbagai macam budaya, bilinguat membuat 
anak dapat menyanyikan lagu, mengucapkan 
syair serta menterti film-film kartun dalam 
bahasa Inggris, hal ini sesuai yang dikatakan 
oleh Baker, bahwa analk atau dewasa yang 
memiliki kemampuan bilingual akan memiliki 
dua atau lebih pengalaman di dunia, karena 
setiap bahasa berjalan degan sistem perilaku 
yang berbeda, pepatah kuno, cerita, sejarah, 
tradisi, cara berkomunikasi, literatur yang 
berbeda, musik, syair, bentuk hiburan, tradisi 
religius, ide dan kepercayaan, cara belpikir, dan 
bentuk kepedulian. 
Hasil penelitian perkembangan kognitif 
menunjukkan pandangan para orang tua "baik", 
dengan penbelajaran bilingual kemampuan 
perkembangan kognitif anak baik. Berbicara 
secara bilingual membuat kemampuan kognitif 
anak berkembang, anak memiliki kemampuan 
untuk mengerti dan berbicara dengan dua 
bahasa, memiliki dua atau lebih kata-kata untuk 
setiap obyek dan ide. Hal ini sesuai dengan 
pandangan Hurlock yang menyatakan bahwa  
pada waktu anak mempelajari dua bahasa secara 
serempak anak harus mempelajari dua kata 
yang berbeda untuk setiap obyek yang mereka 
sebut dan untuk setiap pikiran yang ingin anak 
ungkapkan. Piaget juga mengatakan pada tahap 
praoperasional kemampuan berpikir anak mulai 
n e n g g u n a k a n  b a h a s a  d a n 
menggeneralisasikannya. Pemerolehan bahasa 
anak berdasarkan cognitive development Piaget anak 
usia 2 sampai 7 tahun, anak memperoleh 
bahasa melalui kegiatan simbolik seperti 
berbicara. Hal ini juga didukung oleh Syah 
(2000) bahwa dalam periode perkembangan 
praoperasional, anak di samping memperoleh 
kemampuan yang tetkait dengan kemampuan 
berpikir juga memperoleh kemampuan 
berbahasa. Pada periode ini anak mulai mampu 
menggunakan kata-kata yang benar dan mampu 
pula mengekspresikan kalimat-kalimat pendek 
tetapi efektif. 
Pada hasil penelitian perkembangan 
kepribadian menunjukkan pandangan para 
orang tua "sangat baik", hasil penelitian 
menunjukan anak tetap merasa aman dan tidak 
takut ke sekolah walaupun bahasa yang 
dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Anak juga lebih percaya diri, mardiri 
dan berani saat berbicara dengan guru kelas dan 
native speaker dengan bahasa Inggris. Hal ini juga 
didukung oleh Hurlock (1994) belajar bericara 
merupakan sarana untuk memperoleh 
kemandirian. Anak-anak yang tidak dapat 
mengemukakan keinginan dan kebutuhannya 
atau yang tidak dapat berusaha agar dimengerti 
orang lain cenderung dipedakukan untuk selalu 
dibantu dan tidak berhasil memperoleh 
kemandirian yang diinginkan. 
Hasil penelitian peningkatan prestasi 
pendidikan menunjukkan pandangan para 
orang tua "sangat baik", dari hasil penelitian 
diketahui bahwa anak yang telah memiliki 
kemampuan bilingual yaitu bahasa orang tua: 
bahasa Indonesia atau bahasa Sunda, mudah 
mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa anak 
yang ketiga. Di samping itu prestasi belajar anak 
meningkat karena anak memperoleh kata-kata 
baru dalam bahasa Inggris, untuk kata yang 
sama dalam bahasa Indonesia. Hai ini didukung 
oleh Hurlock bahwa awal masa kanak-kanak 
umumnya merupakan saat berkembang 
pesatnya tugas pokok dalam belajar berbicara 
yaitu menambah kosa kata menguasai 
pengucapan kata-kata dan menggabungkan kata
-kata menjadi kalimat. Kosa kata anak-anak 
meningkat pesat ketika ia belajar kata-kata baru 




Berdasarkan data dan analisis data pada 
bahasan poin F, G, dan H di atas, dapat 
disimpulkan bahwa respon para orang tua siswa 
terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak 
dengan pembelajaran secara bilingual di PAUD 
Taman Kanak-kanak Mutiara Bunda Kompleks 
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Perumahan Pasirjati Kelurahan Jati Endah 
Kecamatan Ujung Berung Bandung adalah 
‘baik’; berikut rincian respon per komponen: 
1.  Komponen kemampuan komunikasi 
dari pembelajaran bilingual menunjuk-
kan hasil sebesar 76%, para orang tua 
berpendapat bahwa karena belajar 
bilingual, anak-anak mereka mengalami 
peningkatan berkomunikasi dalam 
bahasa Inggris, anak juga dapat 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris 
dengan orang tua, guru, sanak keluarga 
lain, dan native speaker. 
2.  Komponen kemampuan mengenal 
budaya menunjukan hasil sebesar 57%, 
para orang tua berpendapat bahwa 
kemampuan mengenal budaya cukup 
baik. Anak dapat menyanyikan lagu 
kanak-kanak baik dalam bahasa 
Indonesia maupun bahasa Inggris, 
mengucap syair, dan mengerti film 
kartun dalam bahasa Inggris. 
3.  Komponen kemampuan perkembang-
an kognitif menunjukkan hasil sebeer 
74%. Persentase ini menunjukkan 
kemampuan anak mengerti dan 
berbicara secara langsung dengan 
bahasa Inggris cukup baik dan cukup 
kritis bila ada yang ditanyakan.  
4.  K o m p o n e n  m e n g e m b a n g k a n 
kepribadian meruniukkan hasil sebesar 
86%. Persentase ini menunjukkan 
pandangan para orang tua "sangat baik" 
terhadap perkembangan kepribadian 
anaknya. Mereka memiliki rasa percaya 
diri, mandiri dan memiliki keberanian 
saat berbicara dengan guu kelas, dan 
native speaker. 
5.  Komponen manfaat peningkatan 
prestasi pendidikan menunjukkan hasil 
sebesar 94%, setelah belajar bilingual, 
anak dapat mengucapkan kata-kata 
dalam bahasa Inggris, dan memperoleh 
kata-kata baru untuk kata yang sama 
dalam bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai bangsa yang multi etnik dan 
multi bahasa, sudah dapat dipastikan bahwa 
sebagian besar warga negara Indonesia ber-
status dwibahasawan. Kedwibahasawan itu ter-
jadi karena untuk kebutuhan komunikasi antar-
etnis dalam wilayah yang sama pembicara akan 
menggunakan bahasa ibu (B1) mereka, namun 
untuk keperluan berkomunikasi dengan etnis 
yang berbeda maka pembicara akan 
menggunakan bahasa Indonesia (B2). 
Mengingat fungsinya yang demikian, 
dalam upaya memantapkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa Indonesia (B2) maka 
bahasa Indonesia diajarkan  sebagai satu mata 
pelajaran pada lembaga-lembaga pendidikan 
mulai dari taman kanak-kanak sampai ke 
perguruan tinggi. Karena aplikasinya yang san-
gat tergantung pada situasi dan kondisi, maka 
penerapan bahasa Indonesia dalam komunikasi 
lisan sangat rentan akan terjadinya interferensi, 
apalagi percakapan dilakukan oleh anak-anak 
setingkat sekolah dasar yang masih kental dari 
pengaruh bahasa ibu (B1) mereka. Hal ini se-
jalan dengan pernyataan Mackey (dalam Fish-
man, 1972:570) bahwa, terjadinya interferensi 
pada media bahasa lisan jauh lebih besar jika 
dibanding media bahasa tulis. 
Selanjutnya Slamet Mulyana (dalam 
Badudu, 1984: 13) mengatakan, jiwa bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah (bahasa ibu/B1) 
telah bertemu. Kedua saling bersangkutan, 
memperhatikan, dan akhirnya saling 
mempengaruhi. Hal ini berarti perpaduan baha-
sa Indonesia dan bahasa ibu dalam situasi 
komunikasi terutama untuk anak-anak tingkat 
pendidikan dasar dapat diibaratkan sebagai ma-
ta uang yang memiliki dua sisi yang sama pent-
INTERFERENSI LEKSIKAL BAHASA MELAYU JAMBI 
DALAM PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA LISAN 
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This article is based on the results of the Mini Research by topic; Interference lexicase Jambi Malay 
Indonesian Use of Oral (Descriptive-Analytic Study of Environmental Conversation Students in 
Public Elementary School 47 Jambi City). The study focused on lexical interference Jambi Malay to 
Indonesian spoken in conversation communicating students in four situations, namely: in the teach-
ing-learning process, while playing with peers, communicating with parents and teachers in the 
school environment, and when communicating with officers schools and parents within the school 
environment. Data taken by direct observation of events between students conversation, students 
and parents, students and teachers, and students and school officials at environment State Primary 
School No. 47 City of Jambi. The aim is to describe the forms of lexical interference, mixed code, 
and transfer of student speech codes in the context of the above four. Once the data is described 
based on observations / student observation and recording conversations, for grouped data feri-
fikated and then analyzed using Miles and Huberman technical. The results show that, more infor-
mal context of communication the more likely the occurrence of interference. Elementary School 
Students 47 City of Jambi set in B1 regional languages do more lexical interference in official and 
unofficial conversations. Lexical interference that occurs more dominant in the change of the vow-
els / a / to the vowel sound / o / which lies at the end of the word.  
Keywords : lexical interference, Jambi Malay, Indonesian language spoken  
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ingnya. Satu sisi sangat dibutuhkan dan mem-
beri arti pada sisi lainnya, demikian sebaliknya. 
Mereka masih dalam tahap beradaptasi, oleh 
karena itu keperluan penggunaan bahasa ibu 
sangat mereka butuhkan saat mana mereka ter-
bentur untuk mengkomunikasikan suatu kon-
sep yang belum mereka pahami dari sudut ba-
hasa Indonesia. Oleh karena itu jugalah, 
penggunaan bahasa ibu di kelas-kelas awal ting-
kat pendidikan dasar  sampai saat ini tidak bisa 
dihindari. 
Bahasa Melayu Jambi adalah bahasa ibu 
yang akarnya sama dengan bahasa Indonesia. 
Oleh karena itu ada anggapan bahwa bahasa 
Melayu Jambi pun tidaklah jauh berbeda 
dengan bahasa Indonesia. Akibatnya 
penggunaannya sangat mudah untuk bercam-
pur aduk. Anggapan ini sejalan dengan kek-
hawatiran Girard (1972:570) dan Rusyana 
(1985:55) bahwa bahasa kedua yang mirip 
dengan bahasa ibu menimbulkan peluang untuk 
dicampuradukkan karena dalam peristiwa kon-
tak bahasa akan terjadi transfer dari B1 ke da-
lam B2 ataupun sebaliknya. 
Peristiwa pencampuradukan dua bahasa 
atau lebih dalam tuturan ini berada dalam ranah  
interferensi. Karena interferensi lebih leluasa 
terjadi pada dua bahasa yang dianggap memiliki 
kedekatan baik struktur maupun leksikal, maka 
interferensi bahasa Melayu Jambi terhadap 
komunikasi siswa yang sedang berbahasa Indo-
nesia perlu untuk dibuktikan. Oleh karena itu-
lah makalah ini akan mengangkat topik 
“Interferensi Leksikal Bahasa Melayu Jambi Dalam 
Penggunaan Bahasa Indonesia Lisan (Studi Deskriptif
-Analitis terhadap Percakapan Siswa dalam Ling-
kungan Sekolah Dasar Negeri 47 Kota Jambi). Un-
tuk diketahui, Sekolah Dasar Negeri No. 47 
Kota Jambi adalah sekolah dasar rintisan 
sekolah bertaraf internasional di kota Jambi di 
mana siswanya diwajibkan berkomunikasi di 
lingkungan sekolah dengan menggunakan baha-
sa Indonesia. Lagi pula, mayoritas siswa berasal 
dari keluarga yang menggunakan  bahasa Indo-
nesia sebagai  bahasa pengantar sehari-hari. Ba-
hasa Indonesia pengaruh bahasa Melayu Jambi, 
tentunya. 
 Makalah ini disusun berdasarkan hasil 
penelitian terhadap topik di atas. Data diambil 
dengan melakukan pengamatan langsung peri-
stiwa percakapan antarsiswa, siswa dan orang 
tua, siswa dan guru, serta siswa dan petugas 
sekolah di lingkungan Sekolah Dasar Negeri 
No. 47 Kota Jambi. Tujuannya adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi 
leksikal, campur kode, dan alih kode ujaran 
siswa pada keempat konteks di atas. Setelah 
data dideskripsikan berdasarkan observasi/
pengamatan dan perekaman percakapan siswa, 
data diferifikasi dan dikelompokkan untuk 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 




1. Kontak Bahasa 
Kontak bahasa adalah peristiwa yang 
terjadi dalam diri penutur secara individual. 
Seperti kita ketahui,  kontak bahasa terjadi da-
lam konteks sosial, yakni situasi di mana 
seorang belajar bahasa kedua di dalam masyara-
kat.  Weinreich (1968:1) mengemukakan kontak 
bahasa sebagai peristiwa: 
“two or more languages will be said tobe in contact 
if they are used alternatively by the same person. The 
language used by individuals are thus focus of the 
contact. The practice of alternately using two lan-
guages will be called bilinguallsm and the persons 
involved, bilinguals”. 
Berbeda halnya dengan Weinreich, 
Mackey dengan tegas membedakan kontak ba-
hasa dari kedwibahaaaan. Menurut Mackey 
(dalam Rusyana, 1988:4) kontak bahasa adalah 
pengaruh suatu bahasa kepada bahasa lainnya 
dalam langue, dan menjadi milik tetap, bukan 
saja oleh dwibahasawan tetapi juga ekabaha-
sawan. Pendapat yang senada dikemukakan 
oleh Rusyana. Rusyana (1988:4) juga mem-
bedakan antara kedwibahasaan dan kontak ba-
hasa. Dalam pandangan Rusyana kontak bahasa 
adalah pengaruh bahasa yang satu terhadap ba-
hasa lainnya yang menimbulkan perubahan da-
lam sistem bahasa dan menjadi milik tetap 
pembicara bahasawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Di samping itu Suwito 
(1983:39) mengatakan bahwa  kontak bahasa 
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terjadi dalam diri penutur secara individual, se-
dangkan individu-individu tempat  terjadinya 
kontak bahasa disebut dwibahasawan-
dwibahasawan. Dengan demikian jelas bahwa 
kontak bahasa mencakup segala peristiwa per-
sentuhan antarbahasa-bahasa dari masyarakat 
yang majemuk yang kemungkinan memberikan 
efek pergantian pemakaian bahasa oleh diri si 
penutur dalam konteks sosialnya. 
2.  Kedwibahasaan 
a. Pengertian Kedwibahasaan 
Istilah kedwibahasaan atau bilingual-
isme pertama kali diperkenalkan oleh Bloom-
field pada tahun 1932. Bloomfield (1932:56) 
mendefinisikan kedwibahasaan sebagai pen-
guasaan dua buah bahasa sebagaimana halnya 
penutur aslinya, “native control of two language”. 
Dengan demikian, seseorang disebut sebagai 
dwibahasawan apabila yang bersangkutan telah 
menguasai bahasa pertama (Bl) dan bahasa 
kedua (B2) secara sempurna. Dengan kata lain, 
penguasaan bahasa kedua sama baiknya dengan 
bahasa pertama.  
Pengertian yang senada, dikemukakan 
oleh Halliday dengan istilah ambilingualisme. 
Halliday (dalam Fishman, 1972:141) 
mengemukakan bahwa ambilingualisme adalah  
kemampuan seorang penutur secara sempurna  
dapat menguasai dua bahasa atau lebih dengan 
sama baiknya. Penuturnya sendiri disebut ambi-
lingual yang oleh Thiery (dalam Wardsmore, 
1982:7) disebut sebagai dwibahasawan sejati 
(truebilingual). Di samping itu, Haugen melihat 
bahwa kedwibahasaan mulai ketika penutur 
suatu bahasa dapat menghasilkan ucapan ber-
makna dalam bahasa lain (Romaine, 1989:10). 
Sehubungan dengan pernyataan Haugen itu 
pula, Hakuta (1986:4) mengemukakan bahwa 
definisi Haugen  memasukkan perspektif 
perkembangan yang melibatkan seluruh proses 
pemerolehan bahasa kedua dalam cakupan ked-
wibahasaan.  
Pendapat yang agak sederhana 
dikemukakan oleh Richards (1992:35) Menurut 
Ricards, “bilingualisme are the use of by a group of 
speakers such as the inhabitance of a particular region 
or a nation”. Kedwibahasaan adalah penggunaan 
sekurang-kurangnya dua bahasa oleh seseorang 
atau sekelompok penutur, seperti penduduk 
suatu daerah tertentu atau bangsa. Pendapat 
Ricards tersebut didasarkan oleh pemikiran 
Hartman (1972:27) yang mengatakan bahwa, 
“bilingualism are the use of language by a speakers or 
speech community”. Bilingualisme adalah 
penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur 
atau masyarakat bahasa.  
Selain itu Mackey menganjurkan bahwa 
ada empat karakteristik  yang harus dicermati 
dalam mendeskripsikan dwibahasaan. Keempat 
karakteristik dimaksud adalah: 
(1) Degree, yaitu tingkat kemampuan dalam 
penguasaan dua bahasa yang dapat dilihat 
dari segi penguasaan  gramatikal, leksikal, 
semantik, dan gaya yang tercermin dalam 
empat keterampilan berbahasa, yaitu ket-
erampilan menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis. 
(2) Function, yaitu fungsi pemakaian kedua 
bahasa yakni  untuk   apa seseorang   
menggunakan   bahasanya dan apakah   
peranan bahasa-bahasa itu dalam kese-
luruhan perilakunya. 
(3) Alternation, pergantian atau peralihan ba-
hasa dari satu bahasa ke bahasa yang 
lainnya yakni seberapa Jauh si penutur 
berpindah bahasa. Dalam hal-hal apa saja 
penutur memilih antara dua bahasa itu. 
(4) Interference, seberapa jauh penutur dwiba-
hasawan dapat menggunakan dua bahasa 
secara terpisah sebagai sistem yang 
terpadu. Gejala-gejala interferensi apakah 
yang dapat diamati dalam pengaruh 
pemakaian sebuah bahasa terhadap baha-
sa lainnya. 
Oksaar mengatakan bahwa tidak cukup 
membatasi kedwibahasaan hanya sebagai milik 
individu. Kedwibahasaan harus diperlakukan 
juga sebagai milik kelompok sebab bahasa itu 
sendiri tidak terbatas sebagai alat penghubung 
antar individu, tetapi juga sebagai alat komu-
nikasi antarkelompok. Bahkan lebih dari itu, 
bahasa adalah faktor untuk menegakkan ke-
lompok dan merupakan alat untuk menunjuk-
kan identitas kelompok (Oksaar, 1972:478). 
Dengan berpedoman kepada pendapat 
pakar di atas maka perlu kiranya dikutip pen-
dapat Kridalaksana (1984: 25) yang menyatakan 
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bahwa di Indonesia yang dimaksud dengan 
kedwibahasaan ialah penggunaan bahasa ke-
bangsaan dan bahasa daerah secara berganti-
ganti, dan bukannya penggunaan bahasa Indo-
nesia dan bahasa Belanda yang masih terdapat 
pada kalangan yang dahulu mendapat pendidi-
kan Belanda, suatu situasi bilingual yang ter-
dapat di semua negeri yang pernah dijajah. Pen-
dapat ini sekaligus dijadikan acuan pembatasan 
konsep kedwibahasaan dalam penelitian ini. 
b. Tipe-tipe Kedwibahasaan 
Konsep kedwibahasaan dalam 
penelitian ini mengacu kepada tipe  kedwiba-
hasaan majemuk Weinreich  (the compound type of 
bilingualiam), yaitu kedwibahasaan yang mempu-
nyai satu unit pengertian dan dua ungkapan. 
Konsep ini ditegaskan oleh Ervin dan Osgood 
menjadi the compound type of bilingualism, sehingga 
mereka membagi kedwibahasaan menjadi dua 
tipe, yaitu kedwibahasaan setara (coordinative) 
dan kedwibahasaan majemuk (compound). Selain 
itu pemikiran Pohl pada  tahun  1965 (dalam 
Breadsmore,  1982:5) tentang kedwibahasaan  
vertikal juga dijadikan acuan. Menurutnya ked-
wibahasaan vertikal adalah penguasaan  dwiba-
hasawan terhadap dua   bahasa   yang  mempu-
nyai   status  yang berbeda;  satu  sebagai  baha-
sa resmi  dan  satu  lagi sebagai    bahasa   etnik    
dan    keduanya    mempunyai hubungan 
kekerabatan bahasa yang dianggap dapat men-
dukung. Selain itu, pemikiran   Breadsmore 
(1982: 13-16) tentang kedwibahasaan produktif 
juga perlu dipertimbangkan. Menurutnya, ked-
wibahasaan produktif terjadi apabila dwibaha-
sawan itu tidak saja dapat memahami kedua 
bahasa, tetapi juga mampu mempraktikannya, 
baik secara lisan maupun tertulis. Terakhir, 
pendapat Houston (dalam Breadsmore, 1982:8) 
tentang kedwibahasaan primer, dimana ked-
wibahasaan primer terjadi apabila penguasaan 
B2 diperoleh secara langsung alami; tidak me-
lalui proses pendidikan khusus. Berdasarkan 
kelima pendapat pakar tersebut dapat dijelaskan 
situasi kedwibahasaan siswa SD Negeri 47 Kota 
Jambi dapat memenuhi pendapat kelima ahli di 
atas sesuai dengan tipe kedwibahasaan yang 
dikemukakan mereka.  
3. Interferensi 
a. Pengertian Interferensi 
Definisi interferensi  Alwasilah 
(1985:131) didasarkan pendapat Hartman Jan 
dan Stork. Menurutnya, interferensi sebagai 
kekeliruan-kekeliruan yang disebabkan oleh 
adanya kecenderungan membiasakan penguca-
pan (ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain 
mencakupi pengucapan satuan bunyi, tatabaha-
sa, dan kosakata. Dengan demikian, Hartman 
dan Stork menunjukkan bahwa sebenarnya in-
terferensi merupakan pengaruh yang tidak dis-
engaja, yaitu kekeliruan yang berlangsung terus-
menerus sehingga bisa menjadi kesalahan dalam 
tindak tutur bahasa. 
Selain itu Uriel Weinreich (1970:1) 
mengemukakan interferensi adalah suatu ben-
tuk penyimpangan bahasa dari norma-norma 
yang ada dalam penggunaan bahasa sebagai aki-
bat adanya kontak bahasa atau pengenalan lebih 
dari sebuah bahasa. Di samping itu, William F. 
Mackey (dalam Fishman, 1972:569) merumus-
kan definisi interferensi sebagai penggunaan 
unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa 
yang lain ketika berbicara atau menulis. 
Lebih jauh lagi, Mackey menjelaskan 
bahwa tipe Interferenai sangat bergantung pada 
apakah siswa berbicara dalam bahasa kedua 
atau hanyalah sekedar untuk memahami sesuatu 
yang disimak atau dibacanya. Menurut Mackey, 
jika siswa berbicara dalam bahasa kedua dan 
pola-pola bahasa ibunya telah mengakar pada 
dirinya, maka penguasaan bahasa ibunya itu 
akan mengganggu penggunaan bahasa kedua 
yang sedang dipelajarinya. Sebaliknya, jika siswa 
hanya berusaha untuk memahami bahasa kedua 
tersebut, maka pemahaman akan lebih mudah 
jika kedua bahasa tersebut mempunyai banyak 
kemiripan (lihat juga Gerard, 1972:8). 
Weinreich menganjurkan untuk mem-
bedakan  interferensi dalam tuturan atau parole 
dan interferensi  dalam bahasa atau langue  
(Weinreich,  1968:11).  Interferensi dalam tu-
turan terjadi  pada  tuturan  dwibahasawan se-
bagai  akibat  penganalisisannya  terhadap  ba-
hasa  lain, sedangkan dalam bahasa, gejala inter-
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ferensi itu  telah menjadi kebiasaan dan telah 
kukuh penggunaannya, tidak lagi  tergantung 
kepada dwibahasawan (Weinreich, 1968:11; Yus 
Rusyana, 1975:57). 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa interferensi terjadi dalam tindak tutur 
dwibahasawan ketika terjadi kontak bahasa dan 
kedwibahasawanan. Interferensi juga dicirikan 
sebagai wujud penggunaan unsur-unsur terten-
tu dalam suatu bahasa ke dalam bahasa yang 
lain, bisa berupa fonologi, morfologi, leksikal, 
dan sintaksis, baik secara lisan maupun tulisan.  
Interferensi yang dimaksudkan dalam tulisan ini 
adalah gejala tuturan (parole) yang bersifat indi-
vidual yang terjadi dalam wujud leksikal substi-
tusi. 
b. Interferensi Leksikal 
(1)  Hakikat Interferensi Leksikal 
Leksikal merupakan bentuk ajektif dari 
kata leksem yakni kata atau frase yang merupa-
kan satuan bermakna, satuan terkecil dari 
leksikon (Kridalaksana, 1984: 114). Leksikal 
yang dimaksudkan dalam tulisan  ini adalah hal 
dalam bahasa yang tersangkut paut dengan kata
-kata yang dimiliki seorang penutur (Sudradjat, 
1990:7). Oleh karena itu, hakikat interferensi 
leksikal adalah penggunaan unsur-unsur bahasa 
lain yang berupa leksem (kata frase) oleh baha-
sawan yang bilingual secara  individual dalam 
suatu bahasa.  
(2) Proses Interferensi Leksikal 
Interferensi  leksikal merupakan gejala 
umum yang terjadi dalam  peristiwa  bahasa  
sebagai  akibat  dari kontak bahasa. Interferensi 
leksikal  sangat menarik perhatian para pakar 
bahasa karena interferensi leksikal merupakan 
peristiwa bahasa yang paling dominan  terjadi  
jika dibandingkan dengan jenis-jenis  interferen-
si  lainnya,   baik  interferensi fonologis, mor-
fologis, sintaktis. maupun semantis.   
Interferensi leksikal ternyata tidak hanya 
terbatas ke dalam bentuk-bentuk dasar saja, 
tetapi juga meliputi bentuk-bentuk kompleks, 
seperti leksem-leksem kabupaten, kesinambungan 
(Suwito 1033:58). Interferensi leksikal bahkan 
melibatkan juga dalam bentuk frase, yaitu ke-
lompok kata yang terdiri atas dua kata atau 
lebih yang tidak melebihi batas fungsi tertentu 
dalam sebuah kalimat, misalnya frase hari libur, 
harga diri , sumpah palsu dan lain-lain. 
Leksem-leksem yang ditransfer dari ba-
hasa  sumber ke dalam  bahasa  penerima  
dapat  terjadi  melalui  dua   proses. Pertama, 
dengan cara memindahkan secara utuh pola 
bahasa X sebagai bahasa sumber ke dalam ba-
hasa Y sebagai penerima. Kedua, dengan cara 
memindahkan kosa kata bahasa sumber dengan 
melakukan penyesuaian atau menggantikan po-
lanya sesuai dengan pola bahasa penerima. Ber-
dasarkan hasil analisis Haugen (dalam Appel 
dan Muysken , 1988: 164) peristiwa transfer 
yang pertama dinamakan proses importasi, se-
dangkan proses yang kedua dinamakan proses 
substitusi. 
Rindjin (dalam Denes (ed.), 1994:17) 
mengungkapkan kembali pendapat Weinreich 
tentang empat macam proses interferensi 
leksikal, yaitu: (a) Peminjam  unsur-unsur ter-
tentu dalam bahasa lain tentang aspek tertentu 
yang ditransfer yang disebut aspek importasi; (b) 
Penggantian unsur-unsur suatu bahasa dengan 
padanannya dalam bahasa lain dengan cara 
menyalin aspek suatu bahasa  ke  dalam  bahasa  
yang  disebut subtitusi; (c) Penerapan hubungan 
gramatikal  bahasa A ke dalam morfem bahasa 
B atau pengingkaran  hubungan  gramatikal  
bahasa B yang tidak ada polanya dalam bahasa 
A; (d) Perubahan fungsi  morfem tertentu  ba-
hasa  B dengan morfem tertentu  bahasa  A 
yang  menimbulkan   perubahan baik perluasan 
maupun penyempitan. 
c.  Macam-macam Interferensi Leksikal 
Bertitik tolak pada  proses  terjadinya  
interferensi leksikal  dari  bahasa  sumber ke  
dalam  bahasa  penerima, interferensi leksikal 
dapat dibedakan atas dua gejala, yaitu. (1) Im-
portasi ialah proses pemindahan unsur-unsur  
bahasa  dari bahasa  sumber  ke  dalam  bahasa  
penerima   secara  utuh; disebut juga dengan 
istilah loan  word  (Haugen,  1968:52); dan (b) 
Substitusi, ialah pemindahan unsur-unsur bahasa 
sumber ke dalam bahasa penerima dengan 
mengalami penyesuaian dengan padanannya 
yang ada dalam bahasa penerima (Weinreich 
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1968:31). 
Sejalan dengan itu, Huda  (1981:17)  
mengacu  pada   pendapat Weinreich men-
gidentifikasikan interferensi atas empat macam, 
yaitu: 1) mentransfer unsur suatu bahasa ke da-
lam bahasa yang lain, 2) adanya perubahan 
fungsi dan kategori yang disebabkan oleh adan-
ya pemindahan, 3) penerapan unsur-unsur ba-
hasa kedua yang berbeda bahasa penerima; dan 
4) kurang diperhatikannya  struktur bahasa 
kedua mengingat tidak ada equivalensi dalam 
bahasa pertama. 
Se lan ju tnya ,  Haugen  (da l am 
Beardsmore, 1982: 46-47);  Appel dan Muysken 
(1988:164-185) mengemukakan bahwa transfer 
leksikal bahasa dikelompokkan menjadi tiga 
macam. Ketiga macam  transfer leksikal itu ada-
lah: (1) Loan  word,  yaitu  importasi morfem  
tanpa  substitusi. Importasi di sini berupa  
pengambilan  morfem  baru  dalam bahasa    
penerima    dengan    bentuk    fonemik     yang 
menunjukkan  identifikasi  fonemik  dengan  
morfem bahasa sumber, (2) Loan blends, yaitu 
proses substitusi juga sekaligus  gejala im-
portasi, dan (3) Loan shift, yaitu proses substitusi  
morfem  terjadi  tanpa gejala importasi dari ba-
hasa sumber. 
Lebih Jauh, Lado (1984:76-79) 
mengemukakan terdapat tiga aspek yang harus 
diperhatikan dalam menganalisis leksem dalam 
dua bahasa yang berbeda, yaitu: berdasarkan 
bentuk, makna, dan distribusinya. Selanjutnya, 
Lado (1984:82) mengungkapkan pula bahwa 
berdasarkan bentuk, makna, dan distribusi  
leksem yang terdapat dalam dua  bahasa 
ditemukan tujuh gejala berikut ini: (1) Leksem 
yang sama, baik dalam bentuk maupun makna; 
(2) Leksem yang sama bentuknya, tetapi ber-
beda maknanya; (3) Leksem yang maknanya 
sama, tetapi berbeda bentuknya; (4) Leksem 
yang berbeda, baik dalam bentuk maupun mak-
nanya; (5) Leksem yang berbeda dalam tipe 
konstruksinya; (6) Leksem yang mempunyal 
makna dasar sama  tetapi mempunyai konotasi 
yang berbeda; dan (7) Leksem yang mempunyai 
makna yang sama dengan restriksi dalam   dis-
tribusi geografis.  
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Interferensi Bahasa Melayu Jambi Dalam 
Tataran Leksikal 
Dari hasil penelitian ditemukan inter-
ferensi bahasa Melayu Jambi dalam komunikasi 
siswa di lingkungan SD Negeri 47 Kota Jambi 
dalam taratan leksikal saat berkomunikasi dalam 
proses belajar-mengajar, saat bermain dengan 
teman sebaya, saat berkomunikasi dengan 
orang tua dan guru di dalam lingkungan 
sekolah, serta saat berkomunikasi dengan petu-
gas sekolah dan orang tua di dalam lingkungan 
sekolah. Rekaman dan analisis percakapan 
sesuai lawan bicara tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Interferensi  Bahasa Melayu Jambi Dalam 
Tataran Leksikal dalam proses belajar-
mengajar 
Proses belajar mengajar adalah wahana 
yang tepat untuk memantau terjadinya inter-
ferensi, alih kode, dan campur kode dalam 
komunikasi siswa. Dalam proses belajar 
mengajar di SD Negeri 47 Kota Jambi, bahasa 
Indonesia dijadikan sebagai bahasa wajib dalam 
komunikasi. Siswa yang rata-rata menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai B2 menjadi tertantang 
dan sekaligus mengalami kendala dalam berko-
munikasi karena mereka beranggapan bahasa 
Melayu Jambi yang mereka gunakan sehari-hari 
adalah bahasa Indonesia. Hal itu secara teoretis-
juga tidak bisa disalahkan karena bahasa Melayu 
Jambi (B1 siswa) memiliki kedekatan dengan 
bahasa Indonesia (B2 siswa) baik dari segi 
struktur maupun leksikal. Untuk membuktikan 
hal tersebut kita perhatikan kutipan percakapan 
berikut: 
…………….. 
Guru :  “Anak-anak. Siapa yang tahu 
tentang peninggalan sejarah 
yang terdapat di provinsi Jam-
bi?” 
Siswa : “Muaro Jambi yo, Buk.” 
Guru : “Ya. Muara Jambi adalah salah 
satu wujud peninggalan se-
jarah yang ada di provinsi kita. 
Di dalamnya terdapat banyak 
bangunan Cand i  dan 
bangunan kuno lainnya. Siapa 
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yang sudah pernah ke Candi 
Muara Jambi? 
Siswa 1 : “Sayo, Buk. Sayo sudah pernah 
nengok macam mano bentuk 
Candi Muaro Jambi, tu”. 
Siswa 2 : “Saya juga, Buk. Saya ikut 
dengan mamang karena ayah 
saya lagi kerjo di luar kota. Ka-
mi Cuma keliling-keliling be. 
Siswa 3 : “Sayo lain lagi Buk. Kami ber-
tamasya sekeluargo. Semuonyo  
ikut, termasuk duo orang anak 
tetanggo dan orang tuonyo. 
Guru : “Bagus. Kalau begitu tentu 
anak-anak Ibuk sudah melihat 
bagaimana bentuk candi itu. 
Jadi, candi adalah salah satu 
bentuk peninggalan sejarah 
yang terdapat di provinsi Jam-
bi.” 
.... 
Konteks: (1) peristiwa tutur:  penyampaian ma-
teri sejarah dalam proses belajar IPS (2) tempat: 
di ruang kelas III F SDN 47 Kota Jambi         
(3) waktu: pukul 14.00 (4) tujuan: komunikasi 
pembelajaran   (5) mitra tutur: guru-siswa, siswa
-siswa     (6) situasi resmi. 
Berdasarkan transkrip percakapan di atas 
terdapat bukti interferensi leksikal yang 
digunakan oleh siswa. Siswa dengan latar 
belakang B1 lebih dominan daripada B2 men-
campurkan  B1 untuk menyampaikan idenya. 
Misalnya, penggunaan leksikal;  Muaro,  yo, sayo, 
nengok, macam mano, tu, mamang, lagi kerjo, be,  
sekeluargo, semuonyo, duo,  tetanggo,  orang tuonyo, 
adalah bentuk-bentuk pengganti yang 
digunakan untuk kata-kata; Muara, ya, saya, 
melihat, bagaimana, itu, paman, sedang kerja, saja, 
sekeluarga, semuanya, dua, tetangga, dan orang tuanya. 
Kalau diperhatikan kata-kata di atas baik 
secara fonologi maupuan morfologi memiliki 
kedekatan. Hanya beberapa kata yang agak ber-
beda, seperti; ‘nengok’, ‘melihat’, macam mano, 
‘bagaimana’, ‘mamang’, ‘paman’, dan ‘be’, ‘saja’. 
Jika ditelusuri lebih jauh, hanya kata ‘mamang’, 
‘paman’ dan ‘be’, ‘saja’ yang secara berbeda tapi 
dua kata lainnya yakni, ‘nengok’, ‘melihat’ dan 
‘macam mano’, ‘bagaimana’ masih memiliki 
kedekatan makna secara sinonim. Artinya ter-
jadinya interferensi bahasa Melayu Jambi ke 
dalam bahasa Indonesia siswa SDN 47 Kota 
Jambi dalam komunikasi proses belajar 
mengajar secara leksikal secara dominan terjadi 
dalam bentuk perubahan pelafalan  fonologi, 
terutama fonem /a/ menjadi  /o/, namun han-
ya terdapat sedikit perbedaan dalam wujud 
campur kode.  
 
Interferensi Bahasa Melayu Jambi Dalam 
Tataran Leksikal saat bermain dengan te-
man sebaya 
Selaian proses belajar mengajar, 
bermain dengan teman sebaya adalah wa-
hana yang tepat untuk memantau terjadinya 
interferensi dalam komunikasi siswa. Jika 
dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 
47 Kota Jambi bahasa Indonesia dijadikan 
sebagai bahasa wajib dalam komunikasi 
maka saat bermain siswa akan mengek-
spresikan kemampuan berbahasanya sesuai 
dengan kebiasaan sehari-hari. Siswa yang 
dalam lingkungan keluarga lebih banyak 
menggunakan bahasa Indonesia maka inter-
ferensinya terjadi saat mereka menggunakan 
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi da-
lam bahasa daerah. Siswa yang dalam 
kesehariannya lebih banyak menggunakan 
bahasa daerah Melayu Jambi (B1) maka in-
terferensi terjadi saat ia berbahasa Indone-
sia kepada teman sebayanya yang berbahasa 
Indonesia. Untuk membuktikan hal terse-
but kita perhatikan kutipan percakapan 
berikut: 
…………….. 
Siswa 1 : “Apakah kamu mengerti apa 
yang dijelaskan oleh Bu Guru 
kito tadi?” 
Siswa 2 : “Aku cukup mengerti karena 
aku jugo sudah pernah ke 
Muaro Jambi tu.” 
Siswa 3 : “Wah, kalau saya memang be-
lum pernah ke sana. Saya kan 
baru pindah ke sini. Dulu 
orang tuo sayo bertugas di Yog-
yakarta. Di sana kami me-
mang sering nengok candi sep-
erti candi Prambanan dan 
wisata ke candi Borobudur. 
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Apakah candi Muara Jambi tu 
sebagus candi Borobudur?”  
Siswa 4 : “O, bukan. Sayo sudah pernah 
nengok keduonyo.  Kalau candi 
Borobudur terbuat dari batu 
alam yang besak-besak, se-
dangkan candi Muaro Jambi 
galonyo dari batu bata merah 
yang dibikin dari tanah. 
Bangunanyo pun dak terlalu 
tinggi serupo candi Borobudur, 
tu. 
Siswa 1 : “Saya juga, belum pernah ke 
sano. Tapi waktu kami jalan-
jalan ke Yogja dulu, ayah 
ngajak kami ke candi Pram-
banan dan balek lewat candi 
Borobudur. Kalau keduo candi 
tu memang besar indah sekali. 
Di samping batu-batunyo batu 
alam tampaknyo susunannyo kuat 
sekali. 
 Siswa 2 : “Wah kalo gitu, kito ajak be guru 
kito untuk tamasya ke candi 
Muaro Jambi. Jadi kanti-kanti 
yang belum pernah nengok bisa 
tahu makmano bentuknyo  candi 
Muaro Jambi, tu. 
Siswa 3 : “Saya setuju. Nanti biar saya 
yang menyampaikan kepada 
Bu Guru. Hitung-hitung saya 
kan anak baru, jugo ingin tahu 
tentang peninggalan sejarah di 
provinsi Jambi dan jugo belajar 
budaya daerah dan bahaso 
Jambi. 
.... 
Konteks: (1) peristiwa tutur:  membahas materi 
IPS Sejarah yang dipelajari sebelumnya (2) tem-
pat: di pendopo sekolah SDN 47 Kota Jambi 
(3) waktu: pukul 15.30 (4) tujuan:  komunikasi 
pembelajaran (5) mitra tutur: siswa-siswa (6) 
situasi santai pada saat istirahat.  
Berdasarkan transkrip percakapan di 
atas terdapat bukti interferensi leksikal yang 
digunakan oleh siswa. Siswa dengan latar 
belakang B1 lebih dominan daripada B2 akan 
mencampurkan  B1 untuk menyampaikan iden-
ya. Misalnya, penggunaan leksikal;  kito,  aku, 
jugo, muaro, tu,  orang tuo sayo, nengok, keduonyo, 
besak-besak, galonyo, dibikin, bangunannyo,  dak,  ke 
sano,  ngajak,  balek, keduo, batu-batunyo, tampak-
nyo susunannyo, kalo gitu, kito,  be,  kanti-kanti,  
makmano,  bentuknyo,  dan bahaso. Kata-kata ter-
sebut adalah bentuk pengganti untuk kata-kata; 
‘kita’, ‘saya’, ‘juga’, ‘muara’, ‘itu’, ‘orang tua saya’, 
‘melihat’, ‘keduanya’, ‘besar-besar’, ‘segalanya’, 
‘dibuat’, ‘bangunannya’, ‘tidak’, ‘ke sana’, ‘mengajak’, 
‘kembali’, ’kedua’, ‘batu-batunya’, ‘tampaknya’, 
‘susunannya’, ‘kalau begitu’, ‘kita’, ‘saja’, ‘teman-
teman’, ‘bagaimana’, ’bentuknya’, dan ‘bahaso’. Da-
lam transkrip percakapan tersebut juga terdapat 
campur kode yang dilakukan siswa yang lebih 
menguasai B2 dalam komunikasi dan 
menggunakan B1 untuk prestise yang menam-
pakkan dia sudah mulai mengusai beberapa 
leksikal B1 mayoritas siswa lainnya. 
 Kalau diperhatikan lebih teliti, kata-kata 
di atas baik secara fonologi maupuan morfologi 
memiliki kedekatan. Hanya beberapa kata yang 
agak berbeda, seperti; ‘nengok’, ‘melihat’, 
‘makmano’, ‘bagaimana’, ‘besak-besak’, ‘besar-
besar’,  ‘dibikin’ , ‘dibuat’, ‘balek’, ‘kembali’, 
‘kanti-kanti’, ‘teman-teman’,  dan ‘be’, ‘saja’. Jika 
ditelusuri lebih jauh, hanya kata ‘nengok’, 
‘melihat’, ‘besak-besak’, ‘besar-besar’, ‘be’, ‘saja’, 
dan ‘kanti-kanti’, ‘teman-teman’ yang secara 
leksikal berbeda tapi  kata lainnya seperti, 
‘makmano’, ‘bagaimana’,  ‘‘dibikin’ , ‘dibuat’, 
‘balek’, ‘kembali’, masih memiliki kedekatan 
makna secara sinonim. Di samping kata-kata 
tersebut juga terdapat kata-kata interferensi da-
lam wujud pemendekan kata, seperti; ‘tu’, ‘itu’, 
‘dak’, ‘tidak’, ‘ngajak’, ‘mengajak’,  dan ‘kalo gitu’, 
‘kalau begitu’ dan variasi sinonim seperti kata 
sapaan ‘aku’ untuk saya yang secara khusus 
lebih dominan digunakan penutur bahasa Mela-
yu Jambi dan variasi permainan bunyi dari 
‘besar’ menjadi ‘besak’.. 
Dari temuan tersebut dapat disimpulkan 
terjadinya interferensi bahasa Melayu Jambi ke 
dalam bahasa Indonesia siswa SDN 47 Kota 
Jambi dalam komunikasi saat bermain dengan 
teman sebaya secara leksikal dominan terjadi 
masih dalam bentuk perubahan pelafalan  
fonologi, terutama fonem /a/ menjadi  /o/. 
Selain itu juga terdapat perbedaan dalam wujud 
campur kode, seperti ; ‘nengok’, ‘melihat’, ‘besak-
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besak’, ‘besar-besar’, ‘be’, ‘saja’, dan ‘kanti-kanti’, 
‘teman-teman’. Di samping itu, temuan lain 
yang patut dicatat adalah terdapatnya kata-kata 
yang diucapkan lebih pendek dari kata asalnya, 
seperti; ‘tu’, ‘itu’, ‘dak’, ‘tidak’, ‘ngajak’, 
‘mengajak’,  dan ‘kalo gitu’, ‘kalau begitu’, variasi 
sinonim seperti kata sapaan ‘aku’ untuk ‘saya’ 
yang secara khusus lebih dominan digunakan 
penutur bahasa Melayu Jambi, serta variasi per-
mainan bunyi dari ‘besar’ menjadi ‘besak’ dan 
‘balik’ menjadi ‘balek’. 
Interferensi Bahasa Melayu Jambi Dalam 
Tataran Leksikal saat berkomunikasi 
dengan orang tua dan guru di lingkungan 
sekolah 
Peristiwa di luar kelas  juga  wahana 
yang tepat untuk memantau terjadinya inter-
ferensi, alih kode, dan campur kode dalam 
komunikasi siswa. Apalagi dalam  peristiwa ter-
sebut juga terdapat orang tua siswa. Konteks ini 
akan benar-benar menjadi peristiwa yang sangat 
penting untuk melihat bagaimana komunikasi 
berlangsung dalam pengaruh interferensi. Un-
tuk membuktikan hal tersebut kita perhatikan 
kutipan percakapan berikut: 
…………….. 
Siswa 3 : “Ma. Tadi Bu Guru membahas 
tentang candi Muara Jambi. 
Saat keluar main kami ngobrol-
ngobrol dengan teman-teman. 
Boleh nggak kami bertamasya 
ke sana? 
Guru : “Ia, Buk. Tadi kami membahas 
tentang peninggalan sejarah di 
provinsi Jambi. Salah satunya 
adalah candi Muaro Jambi. 
Anak-anak ternyata banyak 
yang belum tahu tentang pen-
inggalan sejarah tersebut. 
Tadi, sehabis keluar main 
mereka menemui saya dan 
mengutarakan keinginan 
mereka untuk berkunujng ke 
sana. Saya jawab, “Nanti kita 
bicarakan dulu dengan kepala 
sekolah dan orang tua kalian”.  
Siswa 2 : “Iyo, Te. Kami tadi ngomong-
ngomong be, tapi kawan-kawan 
setuju kalo kami mau jalan-
jalan ke candi Muaro Jambi. 
Banyak kanti-kanti kami yang 
belum pernah ke sano.” 
Orang Tua : “O, Ya. Muara Jambi adalah 
salah satu situs peninggalan 
sejarah yang ada di provinsi 
Jambi, betul kan Buk? Di da-
lamnya terdapat banyak 
bangunan Cand i  dan 
bangunan kuno lainnya. Jika 
kalian mau berkunjung ke 
Candi Muara Jambi, Tante 
setuju. Tapi sebaiknya nanti 
Ibu Guru yang mengkoordi-
nir. Orang tua siswa yang lain 
harus diberitahu, dan tentu 
saja tidak ketinggalan Kepala 
Sekolah. Jadi kita tunggu saja 
informasi dari Ibu Guru. Set-
uju? 
Siswa 1 : “Sayo, sangat setuju Te. Kagek 
Sayo sampaikan dengan Mak 
sayo. Mudah-mudahan Mak 
sayo mengizinkan sayo untuk 
ikut kegiatan ko. 
Guru : “Jangan sayo, kagek, Mak sayo. 
Tante kan bukan orang Jambi 
dan baru tinggal di Jambi. Be-
liau tentu tidak mengerti ba-
hasa kamu. Ibu kan sudah 
bilang, kalau ngomong dengan 
orang yang belum tahu bahasa 
kita, kita harus menggunakan 
bahasa Indonesia. 
Siswa 1 : “Ia, Buk. Maafkan saya Te. 
Maklum kamiko orang dusun, 
jadi bahasa Indonesia kami yo 
camkola. 
Orang Tua : “Ya, tak apa. Tante jugo mulai 
bela jar bahasa Jambi. 
Bagaimanapun Jambi adalah 
tempat Tante dan keluarga 
tinggal saat ini. Malahan Tante 
senang kerno Tante dan anak 
Tante sekaligus dapat belajar 
bahaso Jambi. Ternyata bahasa 
J a m b i  l e b i h  b a n y a k 
menggunakan akhiran o ya, 
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Buk.  
Guru : “Iya, Buk. Tapi tidak semua 
kata yang berakhiran dengan 
a  diganti dengan o. 
…. 
Konteks: (1) peristiwa tutur:  perbincangan 
rencana kunjungan ke tempat bersejarah dalam 
belajar IPS  (2) tempat: di halaman sekolah 
SDN 47 Kota Jambi (3) waktu: saat pulang 
sekolah dan orang tua dating menjemput siswa 
(4) tujuan: komunikasi untuk meyakinkan dan 
melibatkan orang tua   (5) mitra tutur: guru, 
siswa, orang tua siswa  (6) situasi tidak resmi. 
Berdasarkan transkrip percakapan di 
atas terdapat bukti interferensi leksikal yang 
digunakan oleh siswa, orang tua siswa, dan 
guru. Penutur dengan latar belakang B1 lebih 
dominan daripada B2 akan mencampurkan  B1 
untuk menyampaikan idenya. Misalnya, 
penggunaan leksikal;  ngobrol-ngobrol , nggak, 
Muaro,  iyo, be,  kalo,  kanti-kanti,  ke sano, sayo, 
kagek,  Mak sayo,  ko,  bilang,  ngomong, kamiko, 
orang dusun, yo camkola, jugo, kerno, dan bahaso, 
adalah bentuk-bentuk pengganti yang 
digunakan untuk kata-kata; berbincang-bincang, 
tidak, Muara,  iya, saja,  kalau, teman-teman,  ke 
sana, saya, nanti,  Ibu saya, ini, mengatakan,  ber-
bicara, kami ini, anak desa, ya beginilah, juga, kare-
na, dan bahasa.  
Kalau diperhatikan kata-kata di atas baik 
secara fonologi maupun morfologi memiliki 
kedekatan. Hanya beberapa kata yang agak ber-
beda, seperti; ngobrol-ngobrol, ‘berbincang-
bincang’, ‘nggak’, ‘tidak’, ‘be’,’saja’, ‘kanti-kanti’, 
‘teman-teman’, ‘kagek’, ‘nanti’, ‘ko’, ‘ini’, ‘bilang’, 
‘mengatakan’, dan ‘camkola’. Jika ditelusuri lebih 
jauh, mayoritas interferensi terjadi dalam wujud 
campur kode seperti leksikal yang digunakan 
‘orang tua’ karena merasa sudah mampu 
menggunkan bahasa Melayu Jambi, seperti; jugo, 
kerno, bahaso, leksikal yang digunakan siswa, 
seperti; ‘ngomog-ngomong’ dan leksikal yang dipa-
kai guru, seprti; bilang dan ngomong. Dalam 
percakapan ini cukup banyak leksikal sebagai 
wujud interferensi yang digunakan. Hal ini ter-
jadi karena percakapan terjadi antara tiga orang 
partisipan dengan latar sosial, budaya, dan pen-
didikan yang berbeda, yakni, siswa, orang tua 
siswa, dan guru. Hadirnya leksikal ngobrol-
ngobrol,  bilang, dan ngomong dari penutur siswa 
dan guru  serta jugo, kerno, dan bahaso dari penu-
tur orang tua siswa mencirikan adanya inter-
ferensi dimaksud. 
Dari bahasan dan contoh-contoh terse-
but berarti terjadinya interferensi bahasa Mela-
yu Jambi ke dalam bahasa Indonesia siswa 
SDN 47 Kota Jambi dalam komunikasi dengan 
guru dan orang tua secara leksikal dominan ter-
jadi dalam bentuk perubahan pelafalan  fonolo-
gi, terutama fonem /a/ menjadi  /o/. Namun 
demikian hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa  terdapat interferensi dalam wujud cam-
pur kode sebagai implementasi perasaan gengsi. 
Hadirnya kata-kata ngobrol, ngomong-
ngomong, dan bilang membuktikan hal terse-
but. 
Interferensi Bahasa Melayu Jambi Dalam 
Tataran Leksikal saat berkomunikasi 
dengan petugas sekolah dan orang tua di 
dalam lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah juga menjadi wa-
hana yang tepat untuk memantau terjadinya 
interferensi dalam komunikasi siswa. Setelah 
proses belajar mengajar di SD Negeri 47 Kota 
Jambi, sebagian besar  siswa dijemput orang 
tuanya dan sebagian lainnya dijemput oleh 
keluarga, jemputan pribadi, dan diantar oleh 
tukang ojek. Keragaman komunikasi terjadi ka-
rena masing-masing anak akan berkomunikasi 
dengan orang tua, guru, petugas sekolah, teman
-teman, dan bahkan dengan satpam. Siswa yang 
rata-rata menggunakan bahasa Indonesia se-
bagai B2 menjadi tertantang dan sekaligus men-
galami kendala dalam berkomunikasi karena 
mereka beranggapan bahasa Melayu Jambi yang 
mereka gunakan sehari-hari adalah bahasa In-
donesia. Untuk membuktikan hal tersebut kita 
perhatikan kutipan percakapan berikut: 
…………….. 
Guru : “Anak-anak, sebelum keluar 
pekarangan sekolah, pastikan 
bahwa yang menjemputmu 
adalah orang tuamu atau 
orang yang sudah dipercayai 
orang tuamu. Jangan sampai 
basing ikut orang be. Akhir-
akhir ini sering terjadi pen-
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culikan anak, kecelakaan, 
perkelahian, dan pemerasan 
terhadap anak-anak sekolah. 
Jadi hati-hati.” 
Siswa : “Iya, Buk”. Kalau kita basing 
ikut orang kagek kita diculik. 
Orang Tua 1 : “Sore Buk! Apakah anak-
anak sudah pulang 
semua?  
Guru : “Sudah, Buk. Mungkin 
mereka masih bermain di 
sekitar lingkungan sekolah 
kita. Tadi saya lihat mereka 
bersama-sama menuju ke 
pendopo depan sana. Bi-
asanya siswa yang belum 
dijemput orang tuanya 
akan menunggu di sana. 
Orang Tua 2 : “Sayo, tadi nengok anak Ibuk, 
di sano. Tadi dio duduk-
duduk di samping Pak 
Satpam. Katonyo, sedang 
menunggu Mama. 
Anak 2 : “Ia Te. Tadi diok main 
dengan sayo. Kerno Mak sayo 
datang kami berpisah. 
Sekarang dio masih main 
dengan kanti-kanti lainnyo.  
Kami nak nengok jadwal 
ujian sebentar ke kantor. 
Katonyo jadwal tu ditempel 
di papan pengumuman di 
depan kantor Kepalo 
Sekola”. 
Orang Tua  : “O, ya terima kasih Buk, 
Nak. Nanti setelah ber-
temu anak saya, saya   akan 
menyusul ke sana, men-
catat jadwal ujian semester 
tahun ini.” 
Satpam  : “Cari siapo, Buk?  
Orang Tua 1 : “Mencari anak saya, Pak.  
Satpam : “Yang  mano  anak Ibuk? 
Apo anak yang baru masuk 
di kelas tigo bulan yang lalu, 
yo. 
Orang Tua  : “Iya, Pak. Anaknya agak 
tinggi tapi kurus, kulit 
putih rambutnya ikal. 
Satpam : “O, ya. Saya tahu Buk. Tadi 
dio ado di sini. Mungkin dio 
lagi main dengan teman-
temannya. Sebentar Ibuk 
Tunggu di sini, biar saya 
yang mencari. 
Anak  : “Pak, Satpam, apakah Ma-
ma saya sudah datang? 
Satpam : “Iyo, dari tadi beliau men-
cari di depan tapi sekarang 
sudah Bapak suruh tunggu. 
Ayo, ikut Bapak! 
Anak  : “Iyo, Pak. 
Satpam : “Sudah biso ya bahasa Jam-
bi? 
Anak  : “Baru sedikit Pak. Tapi tid-
ak payah nian Pak, sebentar 
sayo jugo biso. Kan banyak 
kanti yang mengajari.” 
Orang Tua 1 : “Darimana saja, Nak? Dari 
 tadi Mama cari, kok ti d a k 
 ada. 
   Ayo, Papa dari tadi sudah 
  lama menunggu di mobil. 
Anak  :” Iya, Ma. Tadi aku samo ka-
wan-kawan melihat jadwal 
ujian di depan kantor Kepalo 
Sekolah. Senin kan kami 
sudah mulai ujian kenaikan 
kelas. 
Orang Tua : ”Jadi, sudah dicatat semua 
 jadwalnya?” 
Anak : “Sudah, Ma”. Nih, ado di 
dalam tas Aku. 
Orang Tua 1 : “Ya, kalau gitu sekarang 
kita langsung pulang saja. 
Terima kasih, Pak Satpam, 
kami pulang dulu.” 
Satpam : ”Mari, Buk”. Samo-samo. 
.... 
Konteks: (1) peristiwa tutur:  menunggu 
jemputan sepulang sekolah (2) tempat: di ling-
kungan sekolah  SDN 47 Kota Jambi (3) waktu: 
pukul 17.00 WIB saat pulang sekolah (4) 
tujuan: komunikasi saat menunggu orang tua   
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(5) mitra tutur: guru-siswa, siswa-siswa, orang 
tua-siswa, orang tua – satpam, siswa-satpam     
(6) situasi tidak resmi. 
Berdasarkan transkrip percakapan di 
atas terdapat bukti interferensi leksikal yang 
digunakan oleh siswa. Siswa dengan latar 
belakang B1 lebih dominan daripada B2 akan 
mencampurkan  B1 untuk menyampaikan iden-
ya. Misalnya, penggunaan leksikal;  basing,  ka-
gek, sayo, nengok,  di sano,  dio, katonyo,  diok, sayo, 
kerno, Mak sayo,  kanti-kanti,  lainnyo,  nak nengok,  
tu, Kepalo Sekola, siapo, yang  mano,  apo,  tigo,  yo, 
ado, iyo, nian,  jugo, biso, kanti,  kok, aku,  samo, 
gitu, samo-samo. Kata-kata tersebut adalah ben-
tuk-bentuk pengganti yang digunakan untuk 
kata-kata; sembarang,  nanti, saya, melihat,  di sana,  
dia, katanya,  dia,  karena, ibu saya, teman-teman,  
lainnya, mau melihat, itu, Kepala Sekolah, siapa, yang  
mana,  apa,  tiga,  ya, ada, iya, sangat,  juga, bisa, 
temani,  mengapa, saya,  sama, begitu, dan sama-
sama. Kalau diperhatikan kata-kata di atas baik 
secara fonologi maupuan morfologi memiliki 
kedekatan. Hanya beberapa kata yang agak ber-
beda, seperti; ‘basing’, ‘sembarang’, ‘kagek’, 
‘nanti’, ‘nengok’, ‘melihat’, ‘diok’, ‘dia’ (variasi dia 
untuk sapaan orang kedua tunggal bahasa Mela-
yu Jambi), ‘kerno’, ‘karena’,  ‘kanti-kanti’, ‘teman-
teman’, ‘nak nengok’, ‘mau melihat’, ‘ nian’, 
‘sekali’, dan ‘kanti’, ‘teman’.  Jika ditelusuri lebih 
jauh, kata ‘nengok’, ‘melihat’, ‘diok’, ‘dia’ (variasi 
dia untuk sapaan orang kedua tunggal bahasa 
Melayu Jambi), dan ‘kerno’, ‘karena’ masih 
memiliki kedekatan makna secara sinonim. 
Artinya terjadinya interferensi bahasa Melayu 
Jambi ke dalam bahasa Indonesia siswa SDN 
47 Kota Jambi dalam komunikasi proses belajar 
mengajar secara leksikal secara dominan masih 
terjadi dalam bentuk perubahan pelafalan  
fonologi, terutama fonem /a/ menjadi  /o/, 
namun hanya terdapat sedikit perbedaan.  Mes-
kipun demikian, perlu dicatat, ternyata dalam 
komunikasi yang melibatkan banyak penutur,  
interferensi berpeluang besar terjadi. Hal ini 
terbukti dengan munculnya leksikal dalam 
wujud B1 (bahasa daerah) maupun B1 (bahasa 
Indonesia dialek Jakarta), seperti; ‘basing’, 
‘sembarang’, ‘kagek’, ‘nanti’, ‘nengok’, ‘melihat’, 
‘diok’, ‘dia’ (variasi dia untuk sapaan orang 
kedua tunggal bahasa Melayu Jambi), ‘kerno’, 
‘karena’,  ‘kanti-kanti’, ‘teman-teman’, ‘nak 
nengok’, ‘mau melihat’, ‘nian’, ‘sekali’, dan ‘kanti’, 
‘teman’ serta ‘kok’, ‘mengapa’ dan ‘gitu ‘begitu’. 
Dari analisis di atas terbukti bahwa se-
makin tidak resmi konteks komunikasi semakin 
besar kemungkinan terjadinya interferensi.  
 
SIMPULAN  
Dari uraian di atas terbukti bahwa inter-
ferensi dapat terjadi dalam komunikasi pada 
situasi resmi dan situasi tak resmi. Semakin tid-
ak resmi konteks komunikasi semakin besar 
kemungkinan terjadinya interferensi.  Siswa SD 
Negeri 47 Kota Jambi yang berlatar B1 bahasa 
daerah lebih banyak melakukan interferensi 
leksikal dalam percakapan resmi maupun tak 
resmi. Interferensi leksikal yang terjadi lebih 
dominan pada perubahan bunyi vokal /a/ 
kepada bunyi vokal /o/ yang terletak di akhir 
kata. Di sisi lain juga terjadi   alih kode dan 
campur kode leksikal dalam wujud hadirnya 
leksikal bahasa Melayu Jambi yang hanya mem-
iliki padanan makna dalam bahasa Indonesia, 
artinya bentuk berbeda tetapi makna sama. 
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PENDAHULUAN  
Dalam pembelajaran puisi selama ini, 
guru cenderung mengajarkan siswa ke arah 
pengetahuan yang menekankan pada 
pembelajaran sejarah sastra dan teori sastra, 
sehingga siswa kurang dibekali dengan 
keterampilan dasar tentang apresiasi puisi. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran puisi, 
siswa hendaknya tidak hanya mempelajari teori 
kesusastraan saja, melainkan juga dengan 
melakukan pemahaman terhadap makna puisi 
yang dibelajarkan. Hal ini dapat dirasakan oleh 
peneliti saat mengajarkan pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP khususnya ketika 
mengajarkan puisi. Siswa kurang berminat 
dalam belajar puisi mereka tidak merespon 
dengan baik, apalagi ingin memahami lebih 
dalam tentang pemahaman makna puisi. 
Pengalaman inipun dapat dirasakan oleh teman 
sejawat yang sama-sama mengajar bahasa 
Indonesia khususnya yang mengajar tentang 
puisi, mereka banyak yang mengeluh tentang 
kesulitan dalam mengajarkan puisi. Memang 
kegiatan pemahaman makna puisi bukanlah 
pekerjaan yang mudah, guru dan siswa harus 
memiliki kesiapan yang memadai dalam 
memahami sebuah karya sastra agar siswa dapat 
mengenal dan memaknai isi yang terkandung 
dalam karya sastra tersebut. Untuk mencapai 
pembelajaran puisi, siswa hendaknya tidak 
hanya mempelajari teori kesusastraan saja, 
melainkan juga dengan melakukan pemahaman 
terhadap makna puisi yang dipelajari. Dalam 
proses pembelajaran guru seharusnya bertindak 
sebagai fasilitator dan bukan hanya sebagai 
pengajar. Guru harus dapat merangsang siswa 
aktif belajar, rajin mencari informasi, banyak 
membaca untuk mengembangkan gagasan atau 
pendapat sebagai umpan balik dari materi yang 
diberikan. Untuk menjadi seorang guru puisi 
yang baik syaratnya guru tersebut harus benar-
benar menyenangi dan gemar membaca puisi 
sehingga memiliki tingkat apresiasi yang tinggi 
dalam memahami makna puisi. Memang dalam 
belajar pemahaman makna puisi tidak lepas 
dengan masalah latar belakang siswa. 
Dengan latar belakang yang berbeda 
setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda pula dalam memahami makna puisi. 
Banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti, 
faktor lingkungan, keluarga yang tidak 
mendukung, dan faktor pergaulan, semua itu 
dapat mempengaruhi siswa dalam memahami 
makna puisi. Oleh sebab itu guru harus 
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berusaha sebaik-baiknya menumbuhkan minat 
siswa dalam meningkatkan pemahaman makna 
puisi. 
Dengan kegiatan apresiasi sastra guru 
dapat memotivasi siswa dalam menikmati dan 
menilai keindahan karya sastra serta dapat 
menghubungkannya dengan kehidupan pribadi 
siswa. Selanjutnya siswa dapat berkreatifitas dan 
mengekpresikannya dalam bentuk lisan atau 
tulisan. Pembelajaran puisi, bukan hanya guru 
yang aktif dalam menyampaikan materi 
pelajaran, tetapi siswa juga harus ikut ambil 
bagian dalam kegiatan tersebut. Hal ini akan 
menjadikan siswa lebih menyerap materi 
pelajaran. Pembelajaran apreasiasi sastra di 
SMP memang waktunya sangat terbatas, 
sehingga dengan waktu yang terbatas itu, tentu 
saja untuk kegiatan pemahaman makna puisi 
kurang mencukupi. Selain itu kurangnya buku 
bacaan dam perpustakaan sastra yang sangat 
terbatas sehingga minat baca terhadap sastra 
khususnya puisi sangat sedikit, apalagi mated 
yang harus dibahas dalam mempelajari cukup 
banyak,, sehingga tujuan pengajaran sastra 
khususnya pemahaman makna puisi yang 
diharapkan masih kurang memadai, dalam hal 
ini dibutuhkan kecermatan seorang guru dalam 
mengajarkan puisi dengan waktu yang sangat 
terbatas tetapi sampai pada sasaran yang 
diinginkan. 
Dalam mengapresiasi puisi biasanya 
gurulah yang paling dominant membawa anak 
ke arah pembinaan kemampuan siswa. Dalam 
pengajaran puisi, pendekatan yang drterapkan 
harus dapat membawa siswa ke arah 
tercapainya kemampuan yang optimal. Oleh 
sebab itu, guru harus menggunakan pendekatan 
yang tepat dalam proses pembelajaran puisi.. 
Melalui pendekatan yang tepat, guru akan dapat 
menarik minat siswa dalam memahami makna 
puisi. Dalam seminar-seminar ataupun diskusi 
yang: dilakukan oleh peneliti bersama guru 
bahasa Indonesia lainnya dalam forum MGMP 
(Musyawarah Guru Matapelajaran) bahasa 
Indonesia, telah dilakukan upaya untuk 
perbaikan khususnya mengajarkan puisi, akan 
tetapi hal ini berpulang kepada bagaimana 
kreativrtas guru dalam mengajar. Dari 
pengalaman yang di lakukan dalam 
pembelajaran apresiasi puisi di lapangan 
memang tidak mudah pelaksanaannya, kacena 
guru sering mendapat kesulitan Ketika guru 
menyajikan puisi untuk cfkaji dalam 
mengungkap makna, tujuan.dan pesan, siswa 
sikapnya pasif, hanya mendengarkan dan 
menerima apa-apa yang diberikan dan 
diterangkan oleh guru. Siswa hanya menuruti 
semua perintah guru tanpa memahami isi 
ataupun maksud yang terkandung dalam puisi 
tersebut. 
Dalam pemahaman makna puisi, siswa 
dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan 
oleh guru, cara penyampaian materi itu 
diantaranya dengan menggunakan satu 
pendekatan sebagai penunjang dalam 
pembelajaran puisi. 
Memang telah banyak usaha para ahli 
untuk mendptakan pendekatan dalam menun-
jang pembelajaran puisi. Guru diharapkan 
mampu memilih satu pendekatan yang diang-
gap tepat dalam pembelajaran apresiasi puisi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu diterap-
kan strategi dan pendekatan yang sesuai. Dalam 
hal ini Rizanur Ghani berpendapat bahwa 
"strategi yang hendak digunakan seyogyanya 
didasarkan pada pendekatan yang paling serasi 
dan mendukung tercapainya tujuan pengajaran 
sastra yang kita anut". Dengan demikian, secara 
tidak langsung siswa memperoteh pengetahuan 
yang lebih luas. 
Dari sekian pendekatan yang ada 
peneliti ingin melakukan sebuah percobaan atau 
eksperimen dengan sebuah pendekatan dalam 
mengungkapkan pemahaman makna puisi. 
Adapun pendekatan itu adalah; pendekatan 
humanistik yang diduga retevan dalam 
pembelajaran: pemahaman puisi. Pendekatan 
humanistik diduga dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan pikiran, kebebasan dan 
menciptakan suasana mandiri dalam diri siswa. 
Melalui pendekatan humanistik diduga akan 
tercipta suasana yang komunikatif dan 
interaktif. 
Berdasarkan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 
maka penelitian ini dapat dirumuskan sbb: 
1. Secara keseluruhan, apakah terdapat 
perbedaan pemahaman puisi antara ke-
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lompok siswa yang belajar dengan pen-
dekatan humanistik dan kelompok siswa 
yang belajar dengan pendekatan 
struktural ? 
2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman 
puisi, antara kelompok siswa yang mem-
iliki minat baca tinggi yang belajar 
dengan: pendekatan humanistik dan ke-
lompok siswa yang memiliki minat baca 
tinggi yang belajar dengan; pendekatan 
struktural? 
3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman 
puisi, antara kelompok siswa yang mem-
iliki minat baca rendah yang belajar 
dengan pendekatan humanistik dan ke-
lompok siswa yang memiliki minat baca 
rendah yang belajar dengan pendekatan 
struktural. 
4. Apakah terdapat pengaruh interaksi, an-
tara pendekatan pembelajaran dan minat 
baca terhadap kemampuan pemahaman 
puisi ? 
 
KAJIAN TEORI   
Pemahaman Puisi 
Pemahaman dalam hal ini berhubungan 
dengan pengertian terhadap suatu wacana, 
bahan bacaan atau pembicaraan. Pemahaman 
juga sering dikaitkan dengan peroses belajar 
mengajar. Pada umumnya kemampuan 
memahami secara intelektual atau keterampilan 
siswa yang ditekankan pada peningkatan 
pemahaman. Menurut Clark "Pemahaman 
adalah peroses antara pendengar dan pembaca 
menginterpretasikan rangkaian ucapan atau 
tulisan yang kemudian disebut peroses 
penyusunan. Penekanan terhadap pemahaman 
lebih pada tujuan, perilaku serta respon dari 
individu yang mampu memahami isi dari suatu 
pesan. Pendapat ini didukung oleh Growl dan 
David yang mengartikan pemahaman adalah 
suatu proses yang dilakukan seseorang dalam 
mengkonstruksikan makna dari informasi yang 
didapat dan dipengaruhi oleh keberadaan 
pengetahuan. Yang dimaksud struktur mental 
adalah keseluruhan dari pengetahuan seseorang 
yang telah terkumpul dan tersimpan dalam 
memori. Teori lain yang mendukung aspek 
pemahaman makna adalah teori bermakna yang 
disampaikan oleh Ausubel, yaitu siswa belajar di 
sekolah dengan memberi tekanan pada unsur 
kebermaknaan dalam belajar. Kebermaknaan 
merupakan proses mengkaitkan informasi baru 
dengan konsep yang relevan yang berada pada 
unsur kognitif seseorang. Hal lain yangt 
berhubungan dengan pemahaman adalah teori 
yang dikemukakan Parera sebagai berikut: 
pemahaman tidak hanya bergantung kepada 
penangkapan akan makna kata atau frase dan 
kalimat atau makna gramatikal dan leksikal, 
akan tetapi, pemahaman ini mencakup 
pengetahuan luas dan kadang kala diungkapkan 
dengan pengertian, skema, tetna, kerangka, 
topik, dan penstiwa kognitif yang lain. Di 
samping memahami topik pada pemahaman 
yang lebih tinggi seseorang dapat: 
menghubungkan suatu penstiwa yang dibaca 
atau disimaknya dengan penstiwa yang lain. 
Dalam pemahaman ini, Ngalim Purwanto 
berpendapat: bahwa" kegiatan mendengarkan 
mengharuskan pendengar mengerti dan 
memahami arti konsep, situasi dan fakta yang 
didengar saat mendengarkan suatu pembicaraan 
atau rekaman". Pada pemahaman dalam bentuk 
lisan siswa harus mampu berimajinasi dalam 
menangkap konsep, situasi dan fakta. Amran 
Halim berpendapat bahwa pemahaman tulis 
adalah memahami, menafsitkan tata bahasa, 
pungtuasi dan kata yang terdapat dalam bacaan. 
Selain itu, yang harus diperhatikan dalam 
bacaan adalah tata bahasa, fungtuasi dan kata-
kata yang terdapat dalam bacaan, karena hal 
tersebut berpengaruh terhadap bacaan."  
Untuk mengukur tingkat pemahaman, 
Numadi berpendapat: bahwa "pemahaman 
seseorang terhadap isi bacaan dianggap 
memadai berkisar antara 40 %-60% (minimal 
50 %) atau bila pembaca dapat menjawab 
dengan benar setengah dari jumlah pertanyaan 
yang diajukan" dalam pemahaman bacaan, 
pembaca diajak berpikir untuk memahami dan 
menterjemahkan pesan yang disampaikan 
penulis atau pembicara. Dari beberapa teori 
yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman merupakan perilaku 
berpikir seseorang yang sudah melewati tahap 
mengingat yang ditandai dengan adanya respon 
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berupa hasil interpretrasi seseorang terhadap 
pengetahuan yang dihadapi. Penekanan 
terhadap pemahaman lebih pada tujuan, 
perilaku serta respon dari individu yang mampu 
memahami isi suatu pesan. 
Dengan demikian dalam memahami 
wacana harus berdasarkan makna kalimat, 
situasi, fakta dan tata bahasa yang akan 
bersinggungan dengan pengetahuan yang luas, 
digambarkan dalam bentuk skema dan 
kerangka topik. Sebuah topik dianggap telah 
dipahami jika telah menguasai paling sedikit 
setengah dari topik yang disajikan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Hodgson bahwa "memetik 
serta memahami arti makna yang terkandung di 
dalam bahan tertulis" puisi merupakan cabang 
dari hasil kreasi manusia yang mengandung 
keindahan. Jakob Sumardjo berpendapat bahwa 
"puisi adalah bentuk pengucapan; sastra dengan 
bahasa yang istimewa bukan bahasa biasa" puisi 
adalah urutan kalimat yang diucapkan sedikit 
tetapi mempunyai makna yang luas dan 
mengandung keindahan tersendiri. Inilah yang 
membedakan puisi dan prosa, dalam 
mengungkapkannya, puisi mempunyai kekuatan 
yang bermakna dalam setiap baris dan  bait 
yang dapat mewakili seluruh imajinasi 
pengarang. Sejalan dengan pendapatan di atas, 
H.B Yasin menyatakan bahwa puisi adalah 
"pengucapan dengan perasaan". Jika 
dibandingkan puisi dengan prosa, jelas berbeda, 
prosa adalah pengucapan dengan pemikiran, 
sedangkan puisi mengucapkan dengan 
perasaan. 
Walau demikian di dalam puisi pemikiran 
dan perasaan selalu sejalan. Sebagai salah satu 
bentuk karya sastra puisi berbeda dengan 
bentuk karya sastra yang lain. Perbedaan yang 
paling menonjol adalah bentuk yang berupa 
baris-baris singkat perbait melalui bahasa 
konotasi. Mengingat puisi ada kalanya 
menggunakan bahasa konotasi dan berupa baris 
singkat maka cara memahaminya lebih sulit. 
Bahwa puisi adalah pernyataan perasaan yang 
imajinatif yaitu perasaan yang direkatkan atau 
diangankan. Penekanan isi pada puisi yaitu 
imajinasi pengarang melalui kata-kata yang 
indah. Hal ini diperkuat lagi oleh Pradopo yang 
berpendapat bahwa: "puisi itu mengekpresikan 
pemikiran yang membangkitkan perasaan yang 
merangsang imajinasi panca indera dalam 
susunan yang berirama”. 
Pendekatan Pembelajaran 
Pembelajaran sering disalahartikan yaitu 
sering disamakan dengan pengajaran. Keduanya 
sebenarnya sangat berbeda, yaitu pembelajaran 
merupakan pemerolehan pengetahuan tentang 
sesuatu hal atau keterampilan melalui belajar 
pengalaman atau pengajaran, sedangkan 
pengajaran dapat diartikan sebagai usaha 
menunjuk atau membantu seseorang untuk 
belajar dan bagaimana melakukan sesuatu, 
memberi pengetahuan dan membuat seseorang 
menjadi mengerti. Dengan demikian, 
pembelajaran tidak hanya diperoleh dari 
pengajaran akan tetapi diperoleh dari 
pengalaman tetapi pembelajaran tidak dapat 
dipisahkan dari pengajaran. 
Pendekatan adalah suatu landasan atau 
pandangan guru dalam membantu proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan 
pendekatan, guru akan dapat mendasari suatu 
proses untuk mencapai tujuan secara efesien 
dan efektif. Sependapat yang dikemukan oleh 
Parera "Pendekatan pengajaran merupakan 
faktor yang pernting untuk mencapai tujuan 
pengajaran."  Oleh karena itu pendekatan yang 
berbeda akan memberikan dampak yang luas 
dalam berbagai bidang. Secara umum 
pendekatan merupakan kegiatan di mana tugas, 
aktivitas atau proses dapat dilaksanakan yakni 
suatu cara di mana satu lembaga pendidikan 
memenuhi persyaratan kinerja yang disajikan 
sesuai dengan kriteria yang mencakup, 
kebijakan, sistem dan proses. Pendekatan dapat 
diartikan sebagai ide-ide atau tindakan yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah atau 
suatu situasi tertentu yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar. Sistem pembelajar 
memiliki pendekatan terhadap setiap masalah 
yang dialami seperti masalah dalam belajar dan 
membelajarkan mengatasi kesulitan di dalam 
kelas, cara kerja, cara membuat keputusan, 
membuat perencanaan, cara menerapkan 
perencanaan dan cara mengevaluasi apa yang 
sudah diterapkan. 
Atas dasar uraian di atas, teori dapat 
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diartikan sebagai suatu pendekatan tentang 
bahasa, teori belajar mengajar bahasa dan 
kemampuan menerapkannya dalam latar 
pedagogis. Pendekatan ini kemudian diujudkan 
melalui rancangan dan perosedur pembelajaran 
bahasa. Pendekatan dalam hal ini terdiri dari 
beberapa metode dan teknik penyampaian 
materi. Pembelajaran adalah peroses atau hasil 
perubahan tingkah laku melalui praktik, 
pengajaran atau pengalaman. Pembelajaran 
disini pada mulanya diartikan sebagai suatu 
kegiatan penyampaian ilmu pengetahuan, 
maksudnya pembelajaran tidak dikaitkan 
dengan belajar, termasuk tujuannya. Apabila 
pengajar telah menyampaikan ilmu 
pengetahuan tercapailah maksud dan tujuan 
pembelajaran tersebut. Namun pada saat ini, 
pembelajaran dikaitkan dengan belajar. Dalam 
merancang aktivitas pembelajaran, pengajaran 
harus belajar dari aktivitas siswa yang menjadi 
titik tolak dalam merancang model 
pembela jaran.  Pendekatan tersebut 
dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Selain itu 
pendekatan juga di dalamnya terdapat cara 
mengajarkan bahasa yang berdasarkan prinsip-
prinsip dan prosedur-prosedur yang sistematis. 
Pendekatan yaitu rancangan, desain, dan 
prosedur. Dalam hal ini penggunaan 
pendekatan dimaksudkan sebagai salah satu 
pedoman untuk mengajarkan bahasa sesuai 
dengan prinsip pembelajaran. Dalam bidang 
puisi pun perlu digunakan pendekatan khusus 
seperti yang dikemukakan oleh Atmazaki, 
"pendekatan di sini adalah prosedur yang 
dilakukan dalam menganalisis sajak, rancangan 
menyeluruh untuk merebut arti dan melihat 
mekanisme sajak." 
Dari beberapa pendapat para ahli 
tentang pengajaran, penul is dapat 
menyimpulkan bahwa dalam proses pengajaran 
khususnya puisi, perlu suatu pendekatan yang 
tepat yang dipiih untuk dapat membantu guru 
demi suksesnya pengajaran apresiasi puisi. 
Pendekatan disini ditujukan untuk menganalisis 
baris-baris sajak dan memahami isi sajak secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud pendekatan 
pembelajaram bahasa Indonesia adalah suatu 
proses pembelajaran dengan menerapkant 
prinsip-prinsip dalam bentuk peroses atau 
kegiatan yang berisi pengalamant interaksi 
belajar mengajar bahasa Indonesia yang secara 
sengaja diprogramkan.  
Pendekatan Humanistik 
Pendekatan humanistik adalah 
pendekatan yang mengutamakan peran siswa 
lebih berorientasi pada kebutuhan siswa itu 
sendiri Stevik pun dalam Sumardi,  berpendapat 
bahwa bahasa harus dilihat secara utuh yang 
melibatkan paranan peserta didik, bukan hanya 
sebagai intelektual semata. Seperti halnya guru, 
siswa adalah manusia yang mempunyai 
kebutuhan emosional, selanjutnya Stevik 
mengemukakan berkaitan dengan pendapat ini 
bahwa puisi adalah merupakan pembelajaran 
yang didukung oleh spiritual dan intelektual. 
Oleh karena itu, siswa hendaknya dapat 
membantu membangun dirinya sendiri dalam 
proses pembelajaran sehingga tidak selalu 
menjadi penerima ilmu pasif. 
Pendekatan humanistik ini lebih 
menekankan kepada perkembangani jiwa anak 
yang memberi kebebasani dan rasa percaya diri 
dalam menentukan suatu sikap dalam hidupnya. 
Sumardi, menyatakan: "Humanistik adalah 
untuk meningkatkan harga diri, menumbuhkan 
keakitafan antara siswa menemukan kelebihan 
dan kebaikan pada diri siswa dan teman-teman 
sekelasnya." Dalam pelajaran, siswa perlu 
adanya sesuatu keleluasaan dalam bergerak dan 
bertindak, hal ini untuk menumbuhkan, 
mengembangkan jiwa dalam diri siswa. Selain 
itu pula Stevik dalam Sumardi,  mengemuka-
kan: bahwa pengajaran dianggap tidak 
humanistik apabila proses belajar dikuasai 
sepenuhnya oleh guru, tidak ada komunikasi 
antara guru dan siswa antara siswa dengan siswi 
lainnya. Datang ke sekolah dengan perasaan 
tegang, takut membuat kesalahan dan takut 
disalahkan oleh guru. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan 
humanistik lebih banyak melibatkan siswa 
seutuhnya dan memberi peranan lebih besar 
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kepada siswa dan guru lebih menganjurkan dan 
menciptakan situasi komunikatif dan 
menciptakan suasana kebersamaan. 
Pendekatan Struktural 
Dalam pandangan struktural telaah 
sastra adalah suatu sistem unsur-unsur yang 
berhubungan secara struktural bagi pengkajian 
puisi. Sasaran pembelajaran dapat terlihat 
sebagai penguasaan unsur tersebut yang pada 
umumnya dibatasi dalam kesatuan fonologis. 
Seperti yang dikemukakan oleh Tarigan: "yang 
diotak atik dalam analisis struktur adalah 
bentuk suatu kalimat diteropong dengan 
mengamati yang mana yang berupa instrinsik 
dan yang mana yang berupa eksfrinsik dan 
dikaji sampai pada bagian terkecil." Pendekatan 
struktural tujuannya untuk merebut arti dan 
melihat mekanisme susunan sajak, jadi lebih 
banyak berurusan dengan lapisan permukaan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Pradapo: 
"Bagian-bagian karya sastra itu mempunyai 
makna dan hubungan dengan yang lain 
keseluruhannya, sturuktur harus dianalisis dan 
bagian-bagiannya merupakan tanda-tanda yang 
bermakna yang harus dijelaskan "Puisi 
merupakan ajang mengekpresikan pemikiran 
yang membangkitkan perasaan yang 
merangsang imajinasi pancaindra dalam 
susunan yang berirama. Teew berpendapat: 
Analisis struktural merupakan prioritas pertama 
sebelum yang lain-lainnya." Tetap untuk 
mengetahui dan menikmati puisi perlu lebih 
dahulu diketahui pendekatan mana yang 
digunakan dalam mengkaji puisi. Apabila akan 
menganalisis dengan pendekatan struktural, 
maka terlebih dahulu mengkaji bagian intrinsik 
dari sebuah puisi, lalu setelah itu mengkaji 
unsur ekstrinsiknya. Mulyanto Sumardi, 
berpendapat: "Analisis struktur bertujuan untuk 
membongkar dan memaparkan secermat, 
seteliti, semendetail dan mendalam", 
keterkaitan dan keterjalinan semua analisis dan 
aspek karya sastra, bersama-sama menghasilkan 
makna yang menyeluruh. Hal ini sependapat 
dengan Kinayati dalam Bambang Kaswanti: 
"Pendekatan struktural membatasi diri pada 
penelaahan karya sastra itu sendiri, terlepas dari 
pengarang dan pembacanya" hal ini didukung 
pula oleh pendapat yang dikemukakan oleh 
Jefferson: "Dalam pendekatan struktural, 
pendekatan difokuskan pada wacana yang 
dianalisis" Jadi peran bahasa sangat dominan 
dalam menganalisis karya sastra. Sesuai dengan 
kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu analisis puisi, dan pendekatan yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan struktural yang tujuannya merebut 
arti dan melihat mekanisme susunan sajak yaitu 
lebih banyak berurusan dengan lapisan 
permukaan, berikut ini Culler dalam Pradopo: 
Karya sastra merupakan struktur bermakna, 
maka harus ada usaha menangkap makna dan 
memberi makna ada beberapa prinsip yang 
mendasar tentang pendekatan struktural. Puisi 
mempunyai struktur, yaitu suatu kesatuan yang 
bulat dan bersistem. Puisi sebagaimana karya 
sastra lainnya, adalah karya yang koheren, yang 
setiap unsurnya saling berkaitan dan fungsional 
atau saling menentukan. Makna keseluruhan 
puisi dibina atas makna unsur-unsur sedangkan 
makna unsur-unsur dicari dengan terlebih 
dahulu mengandalkan makna keseluruhan. 
Keberadaan setiap unsur puisi ditentukkan oleh 
pertentangannya dengan unsur-unsur lain. Oleh 
karena hal yang di atas itu, unsur-unsur dalam 
puisi tidak mempunyai makna sendiri-sendiri, 
melainkan secara bersama-sama membentuk 
makna menyeluruh artinya, makna unsur sajak 
bukanlah makna puisi, hanya makna unsur-
unsur itu sendiri. 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan struktural 
lebih menitikberatkan pada penelaahan yang 
sangat dominan dalam menganalisis puisi. 
Minat Baca 
Minat (Interest) memiliki pengertian yang 
luas, diantaranya dapat diartikan sebagai suatu 
keinginan yang ada pada individu, situasi, dan 
kegiatan, minat juga merupakan faktor penting 
dalam diri seseorang, ketika menaruh perhatian 
pada obyek atau kegiatan tertentu, seperti yang 
dikatakan M. Dalyono "bahwa minat dapat 
timbul dari luar dan juga datangi dan sanubari, 
minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal yang sangat besar, untuk mencapai atau 
memperoleh tujuan yang diminati" pendapat ini 
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didukung pula oleh Bernhard yang menyatakan 
"minat adalah perasaan senang yang mewamai 
setiap individu yang timbul oleh situasi orang 
kearah mana energi mental tertuju" minat 
merupakan keinginan seseorang untuk 
menangkap dan menghayati apa yang dijumpai 
di dalam kehidupan. Hal ini sependapat dengan 
Binghem yang menjelaskan "bahwa minat 
adalah kecenderungan untuk ikut serta aktif 
dalam pengalaman dan memelihara 
pengalaman. Bila dilihat dari makna bahasa 
minat dapat dikatakan lawan dari keengganan 
yang dirumuskani sebagai kecenderungan untuk 
menjauhi terjadinya pengalaman tentang obyek. 
Setiap individu memilikii kebebasan dalam 
memilih aktivitasnya dan kebebasan inilah 
merupakan unsur pakok tumbuhnya 
kesenangan dan kepuasan terhadap obyek 
tersebut sebagaimana Nurkancana berpendapat 
bahwa minat menyangkut aktifitas yang dipilih 
secara bebas oleh individu. Seseorang yang 
memiliki minat yang kuat terhadap suatu 
kegiatan atau obyek tertentu akan 
menumbuhkan rasa suka, senang, kepuasan 
bahkan cinta yang kuat, ini merupakan aktifitas 
mental yang menghasilkan dan relatif tidak 
mudah berubah. Minat sifatnya dinamik, pada 
suatu saat minat akan timbul lebih kuat dari 
pada keengganan, hal ini disebabkan individu 
yang bersangkutan memusatkan perhatian 
kepada salah satu obyek, sehingga tidak ada 
kesempatan untuk memperhatikan obyek lain. 
Seperti yang dikemukakan oleh Craw and Crow 
yang menyatakan minat erat hubungannya 
dengan daya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan 
orang lain" dalam sebuah kegiatan sehingga 
perkembangan minat akan bergantung kepada 
kesempatan belajar, minat dapat bergantung 
kepada lingkungan dari orang dewasa yang erat 
pergaulannya dengan mereka. Contohnya 
lingkungan pada masa anak-anak mendorong 
kesempatan pada mereka untuk dapat 
mengembangkan beberapa minat tertentu, juga 
dapat menghilangkan beberapa kesempatan 
dalam mengembangkan minat yang lain. Sesuai 
dengan perluasan lingkungan yang mencakup 
sekolah, tetangga masyarakat, dan masyarakat 
dunia pada umumnya, dapat membuka 
kesempatan baru untuk dapat menumbuhkan 
minat baru, oleh karena itu banyak minat anak 
yang hilang dan diganti oleh minat lain secepat 
anak memasuki masa remaja dan masa dewasa. 
Hal ini diperkuat oleh Daniel, yang menjelaskan 
"bahwa minat dipengaruhi oleh rasa senang dan 
tidak senang, tapi pada setiap fase berikutnya 
akan terjadi perubahan pola tersebut baik 
secara kualitas maupun kuantitas." Hal ini 
terjadi karena adanya perkembangan atau 
pembentukan obyek minat pada setiap fase 
tersebut, sesuai dengan pertumbuhan, 
kematangan, dan pengalaman individu. Akibat 
timbulnya rasa senang dan tidak senang 
terhadap obyek tertentu, seperti yang 
dikemukakan oleh Muhibbin Syah bahwa minat 
adalah kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu obyek. 
Dengan demikian minat merupakan 
pendorong bagi seseorangi untuk menunjukkan 
perhatianya terhadap sesuatu yang menarik atau 
menyenangkan, pola minat mulai terbentuk, 
temtama pada masa sekolah. Houle 
menambahkan bahwa minat adalah perasaan 
ingin tahu, ketertarikan yang sangat kuat akan 
sesuatu, atau kekuhususannya pada sebuah 
obyek, atau aktifitas yang sangat berperan 
penting untuk memperoleh pengalaman yang 
menimbulkan kepuasan atau kesenangan, 
keingintahuan, yang diungkapkan perasaan awal 
yang muncul dalam diri seseorang untuk 
mengetahui lebih jauh tentang obyek atau 
kegiatan tertentu. Perasaan tersebut 
mengindikasikan seseorang akan sesuatu dan 
minat tersebut akan semakin kuat atau besar 
apabila menghasilkan efek kepuasan atau 
kesenangan Dilihat dari fase, perkembangan 
minat berkembang secara bertahap mengikuti 
masa perkembangan yang dilalui individu sejak 
masa bayi, lain dari itu kematangan jiwapun 
turut mempengaruh pembentukan minat, mula-
mula minat terbentuk pada diri sendiri, hal-hal 
yang menjadi miliknya, kemudian berpusat pada 
orang lain dan obyek pada lingkungannya 
sementara itu dilihat dari kebutuhannya pada 
setiap individu Huriock berpandangan bahwa 
minat mula-mula berkembang dari kebutuhan 
fisik, kemudian kebutuhan sosial, kebutuhan 
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mental, dan spiritual. Bila dikaitkan dengan 
minat baca maka dapat diartikan sebagai 
dorongan dalam diri individu untuk melakukan 
kegiatan membaca, maka minat individu 
memegang peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan membaca, orang yang mempunyai 
minta membaca tinggi akan memberikan 
perhatian yang besar terhadap kegiatan 
membaca. Minat baca mempunyai makna yang 
sangat penting dalam mengikat seseorang 
dalam kegiatan membaca dan orang akan 
menyadari bahwa kegiatan membaca sangat 
berharga bagi dirinya sehingga ia akan selalu 
meningkatkan kegiatan membaca untuk 
memenuhi kebutuhannya, sehingga kegiatan 
membaca akan dilakukan dengan penuh rasa 
suka dan senang, dan pekerjaan tersebut 
merupakan suatu kegemaran. Minat merupakan 
salah satu faktor yang cukup penting yang 
dapat mempengaruhi kemampuan membaca, 
ketiadaan minat membaca dapat menimbulkan 
ketidakmampuan dalam menafsirkan isi bacaan. 
Dengan demikian, jelas bahwa minat dan 
kemampuan membaca mempunyai hubungan 
timbal balik yang saling mempengaruhui dalam 
kegiatan pembelajaran. Khususnya kemampuan 
memahami puisi. Seperti yang dikemukakan 
oleh Rusyana " bahwa minat memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 
baca tulis, sebab kegiatan baca tulis berusaha 
untuk menumbuhkan kesadaran bahwa kita 
mempunyai hubungan kepentingan dengan apa 
yang dibaca dan ditulis, " Kegiatan baca tulis 
untuk menumbuhkan minat budaya, yaitu 
minat yang luas dan mendalam terhadap nilai 
bacaan dan tulisan serta kesadaran akan 
memanfaatkan kehidupan. Oleh karena itu 
jelaslah bahwa minat merupakan dasar untuk 
melakukan sesuatu kegiatan. Minat seseorang 
terhadap kegiatan rnembaca akan tumbuh dan 
berkembang bila ada faktor tertentu yang 
mendorongnya, terutama faktor yang muncul 
dalam diri orang tersebut, misalnya untuk apa ia 
melakukannya, atau apa manfaat membaca bagi 
dirinya. Minat baca inipun tentunya didorong 
oleh adanya motivasi yang tinggi. Tumbuhnya 
minat: baca didorong oleh adanya motivasi, 
oleh karena itu motivasi selalu dikaitkan dengan 
minat. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi dan mengembangkan minat 
baca, diantaranya adalah faktor pekerjaan, sosial 
ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman, 
kepribadian, dan pengaruh lihgkungan. 
Kesemua faktor tersebut saling berinteraksi dan 
saling mempengaruhi walaupun kadar 
pengaruhnya tidak sama. Dengan demikian, 
kegiatan membaca membutuhkan kemampuan 
untuk mengenali bentuk visual menjadi sesuatu 
yang utuh dan bermakna, selanjutnyta 
membaca merupakan proses komunikasi 
pengarang mengkomunikasikan gagasannya 
melalui tulisan, sedangkan si pembaca 
merespon tulisan melalui upaya penafsiran 
untuk menyimpulkan arti atau gagasan 
pengarang. Tarigan mengemukakan membaca 
adalah peroses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Minat 
membaca dapat ditandai dengan adanya rasa 
senang dan rasa suka terhadap isi bacaan karena 
minat baca itu pula yang bersangkutan akan 
menggunakan apa saja yang dimilikinya untuk 
melibatkan diri dalam bacaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud minat baca 
adalah keinginan seseorang untuk mengetahui 
sesuatu yang ada dalam sebuah buku bacaan 
sebagai informasi yang dibutuhkan dalam 
pengetahuannya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kemampuan pemahaman 
puisi yang belajar dengan pendekatan 
humanistik dan kelompok siswa yang belajar 
dengan pendekatan struktural yang berkaitan 
dengan tingkat minat baca siswa. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 
data tentang pengaruh pendekatan humanistik 
dan struktural serta kaitannya dengan minat 
membaca. Untuk lebih rinci penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan pemahaman puisi antara 
kelompok siswa yang belajar dengan 
pendekatan humanistik dan ke-
lompok siswa yang belajar dengan 
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pendekatan struktural.  
2. Perbedaan pemahaman puisi pada 
kelompok siswa yang memiliki minat 
baca tinggi yang belajar dengan pen-
dekatan humanistik dan yang belajar 
dengan pendekatan struktural 
3. Perbedaan pemahaman puisi pada 
kelompok siswa yang memiliki minat 
baca rendah antara yang belajar 
dengan pendekatan humanistik dan 
yang belajar dengan pendekatan 
struktural. 
4. Pengaruh interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan minat baca ter-
hadap kemampuan siswa dalam pem-
ahaman puisi. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu 
dua kelas diambil sebagai sampel penelitian 
yang terdiri dan kelas yang berperan sebagai 
kelompok eksperimen dan sebagai kelompok 
kontrol, kelompok eksperimen diberi perlakuan 
dengan pendekatan humanistik dan kelompok 
kontrol diberi perlakuan dengan pendekatan 
struktural. Hal ini untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan pengajaran dan minat baca 
terhadap kemampuan siswa dalam memahami 
puisi. Penelitian ini melibatkan dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat, adapun variabel 
tersebut adalah variabel eksperimen yakni 
pendekatan pembelajaran dan variabel bebas 
kedua adalah variabel atribut yakni minat baca, 
sedangkan variabel terikat adalah pemahaman 
puisi. Untuk melihat hasil analisis yang tepat, 
maka semua variabel tersebut dimasukan dalam 
disain penelitian. Tujuan utama eksperimen ini 
adalah untuk melihat perbedaan dan 
menetapkan apa yang terjadi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Balaraja Tangerang. Sekolah ini berada 
di tengah-tengah kota Tangerang dengan 
memiliki fasilitas sebagai berikut: Gedung 
berlantai dua dengan luas areal ± 6000 M2. 
Sekolah ini terbilang cukup baik prestasinya 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. Hal 
ini terbukti dengan lulusan siswanya mendapat 
nilai prestasi terbaik diantara sekolah yang ada 
di Tangerang. SMP Negeri 3 Balaraja 
Tangerang memiliki 30 ruangan belajar, 15 
ruangan belajar pada pagi hari dan 15 ruangan 
belajar pada siang hari, terdri dan kelas VII 
sebanyak 1 a kelas, kelas VIII sebanyak 10 
kelas, kelas IX sebanyak 10 kelas dengan 
jumlah siswa sebanyak 1.450 orang.  
Tenaga pengajar yang ada di sekolah 
tersebut seluruhnya berjumlah 53 orang, yaitu: 
guru tetap sebanyak 38 orang, guru honorer 
sebanyak 8 orang, dan guru GBS (Guru Bantu 
Sukwan) sebanyak 7 orang. Semuanya berlatar 
belakang pendidikan sarjana pendidikan, 
sedangkan guru yang mengajar bidang studi 
bahasa Indonesia sebanyak 4 orang, semuanya 
merupakan guru definitif. 
Penelitian ini dilakukan pada semester 
dua, tahun ajaran 2007/2008, yaitu antara bulan 
Maret sampai dengan bulan Juni 2008 tepatnya 
tanggal 13 Maret 2008 sampai dengan 23 Mei 
2008 terdiri 16 kali pertemuan efektif, jadwal 
perlakuan disesuaikan dengan jadwal yang 
ditetapkan dengan jumlah jam mengajar selama 
2x 45 menit. 
Dari populasi target yang sangat luas itu 
ditentukan secara acak melalui teknik random 
sampling (sampel acak) yang dilakukan undian 
secara untung-untungan yang prosedurnya 
adalah sebagai berikut: (1) Dari 20 SMP yang 
ada di Kabupaten Tangerang diberi nomor urut 
1-20 kemudian diundi secara untung-untungan 
sebanyak lima kali kemudian terpilihlah SMP 
Negeri 3 Balaraja Tangerang. (2) Kemudian 
peneliti menentukan populasi terjangkaunya 
adalah memilih kelas VIII yang ada di sekolah 
tersebut yang berjumlah 487 siswa. Dalam 
menentukan sampel penelitian, menggunakan 
teknik yang sama yaitu sampel random (sampel 
acak). Caranya dari 10 kelas VIII yang ada di 
sekolah tersebut selumhnya 487 siswa 
ditentukan sebanyak 2 kelas caranya yaitu diberi 
nomor urut 1 - 487 kemudian dikocok dan 
diundi secara untung-untungan untuk 
menentukan jumlah sampel sebanyak 2 kelas 
yang masing-masing terdiri dari 40 responden. 
(3) Untuk menentukan' mana yang menjadf 
eksperimen dan mana yang menjadt kelas 
kontrol. (4) Kelas yang terpilih sebagai kelas 
eksperimen diberi nama kelompok A dan yang 
terpilih sebagai kelas kontrol diberi nama kelas 
B. Jadi besar sampel seluruhnya sebanyak 80 
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responden. Terdiri dari 40 responden 
kelompok A dan 40 responden kelompok B 
kemudian diambil 40% ditetapkan sebagai 
kelompok atas dan 40% ditetapkan sebagai 
kelompok bawah dari masing-masing 
kelompok. Jadi jumlah responden yang akan 
dilakukan analisis sebanyak 30 responden untuk 
kelompok A dan 30 rersponden untuk 
kelompok B yaitu: Untuk mengelompokan 
sampel dalam kelompok penelitian yang 
memiliki minat baca tinggi dan minat baca 
rendah. 
Berdasarkan hasil tersebut diurutkan 
mulai dari skor tertinggi sampai skor terendah, 
dengan teknik 27% - 33%, dengan demikian 
terdapat 11 siswa untuk kelompok minat baca 
tinggi dan 11 kelompok minat baca rendah 
sehingga setiap kelompok terdiri dari 11 siswa 
yang diamati diantaranya adalah: (a) Kelompok 
siswa yang diberi pelajaran dengan     
pendekatan Humanistik, (b) Kelompok siswa 
yang mendapatkan   pelajaran   pemahaman 
puisi dengan menggunakan pendekatan 
struktural, (c) siswa berdasarkan yang memiliki 
minat baca yang terdiri dari kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian ini terdiri dari 
dua jenis instrumen yakni: (1) Instrumen yang 
mengukur kemampuan pemahaman puisi yaitu 
menggunakan tes pilihan ganda, (2) Instrumen 
untuk mengukur kemampuan minat baca 
berupa angket tertulis berbentuk pilihan ganda 
dengan lima pilihan yaitu selalu, sering, kadang-
kadang, Tidak pemah. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data kemampuan 
pemahaman puisi berupa tes. pilihan ganda/
objektif tes sebanyak 40 butir tes dengan 
pertimbangan kemudahan dan efesiensi waktu 
dan memudahkan dalam menentukan skor yang 
diperoleh. Adapun aspek-aspek yangi diukur 
melalui tes tersebut yaitu kemampuan 
menganalisis dan merespon unsur intrinsik 
meliputi: tema, amanat, alur cerita, latar cerita, 
dan perwatakan. Sedangkan unsur ekstrinsik 
meliputi: pengetahuan lain yang mendukung 
cerita, misalnya: struktur kehidupan sosial, 
pandangan hidup, suasana politik, lingkungan 
hidup dan agama. Untuk mengukur 
kemampuan pemahaman puisi dilakukan 
dengan cara memberi tes akhir (post tes) 
kepada obyek penelitian, sedangkan untuk: 
mengelompokan siswa ke dalam pendekatan 
humanistik dan struktural diundi dengan 
menggunakan teknik: random sampling yang 
dilakukan dengan diundi secara untung-
untungan yang caranya adalah dilakukan 
melalui undian seperti ketika mengundi arisan. 
Untuk mendapatkan sampel yang: benar-benar 
murni dan dapat dipercaya tingkat 
kepercayaannya.Tes akhir diberikan kepada 
siswa yang akan dijadikan obyek penelitian 
setelah selesai melakukan eksperimen dan tes 
diberikan kepada siswa pada saat materi 
pelajaran selesai disajikan. Tes akhir 
dimaksudkan untuk mengetahui hasil 
eksperimen yang bertujuan (a) Mengetahui ada 
tidaknya perbedaan pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap siswa. (b).Mengetahui 
kelompok mana yang memberikan pengetahuan 
pemahaman makna puisi yang lebih tinggi dan 
mengetahui; kelompok mana yang lebih rendah, 
dibandingkan dengan  kelompok lain dalam 
eksperimen ini. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara bertahap. Pertama dilakukan 
analisis secara deskriptif yaitu untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
ciri pendekatan humanistik dan pendekatan 
struktural yang ditinjau dari cara pandang 
pengetahuan makna puisi. Kemudian untuk 
megetahui pengaruh pendekatan humanistik, 
pendekatan struktural dan kemampuan minat 
baca terhadap pemahaman puisi dengan 
menggunakan ANAVA (analisis varians) dua 
arah, yakni tingkat signifikannya = 0,05. 
Sebelum melakukan analisis diakukan uji coba 
persyaratan, yang meliputi: (1) uji normalitas 
menggunakan lilifors. dan (2) uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penel i tian ini te lah berhasil 
membuktikan hipotesis yang diajukan. Pertama, 
penelitian telah berhasil membuktikan bahwa 
diperoleh skor rata-rata pemahaman puisi 
menggunakan pendekatan humanistik: masing-
masing 30,35 kenyataan ini didukung pula oleh 
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hasil analisis yang menyatakan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemahaman puisi yang belajar dengan 
pendekatan humanistik ternyata lebih baik 
dibandingkan yang bela jar dengan 
menggunakan pendekatan struktural, dilihat 
dari besarnya rata-rata skor yang dihasilkan oleh 
kedua pendekatan pembelajaran itu maka dapat 
dikatakan bahwa dengan pendekatan 
humanistik; menghasilkan skor pemahaman 
puisi lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendekatan struktural. Dengan demikian, secara 
keseluruhan pendekatan humanistik jauh lebih 
efektif daripada pendekatan struktural dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman puisi, 
karena siswa yang diajarkan dengan pendekatan 
humanistik pengalaman dan pemahamannya 
lebih luas, lebih jelas dan lebih mengerti dalam 
memahami puisi, sedang siswa yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan struktural 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
puisi. Tentu saja hal ini bergantung pula pada 
anak itu sendiri, ada anak yang belajar lebih 
cepat dalam memahami makna puisi 
kendatipun menggunakan pendekatan 
pembelajaran apa saja yang diberikan oteh guru, 
akan tetapi sebagian besar siswa lebih 
menyenangi dengan menggunakan pendekatan 
humanistik daJam memahami puisi. Bila dilihat 
dari standar deviasi yang dihasilkan oleh 
pendekatan humanistik dan struktural masing-
masing adalah 9,07 dan 7,09. Dari besarya 
standar yang dihasilkan tersebut tampak bahwa 
pendekatan humanistik menghasilkan standar 
deviasi yang lebih besar dibandingkan dengan 
pendekatan struktural. Ini dapat diartikan, 
bahwa skor kemampuan pemahaman puisi yang 
dihasilkan oleh pendekatan humanistik 
mempunyai variasi nilai yang tebih besar dan 
memiliki rentang nilai yang lebih panjang 
daripada variasi nilai yang dihasilkan oleh 
pendekatan struktural sehingga memiliki 
jangkauan yang lebih besar dibandingkan 
dengan skor kemampuan pendekatan 
struktural. 
Kedua, Penelitian ini telah berhasil 
membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam 
pemahaman puisi yang memiliki minat baca 
tinggi yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan humanistik bila dilihat secara 
keseluruhan menunjukan adanya perbedaan 
yang cukup besar yaitu memiliki skor rata-rata 
30,35 dan 29,4 Hal ini dapat diverifikasi melalui 
hasil analisis; varians yang menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan skor 
kemampuan pemahaman puisi kelompok siswa 
yang memiliki minat baca tinggi dengan 
kelompok siswa yang memiliki minat baca 
rendah. 
Berdasarkan data dan hasil pengujian 
memberikan bukti bahwa siswa yang memiliki 
minat baca tinggi yang belajar dengan 
menggunakan: pendekatan humanistik lebih 
baik dibandingkan yang belajar dengan 
menggunakan pendekatan struktural. siswa 
yang belajar dengan pendekatan humanistik 
lebih bebas dan lebih leluasa dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga siswa diberikan 
kebebasan untuk memahami puisi sesuai 
dengan keinginan yang disenanginya, sedangkan 
anak yang belajar dengan pendekatan struktural 
dalam memahami puisi siswa merasa terikat dan 
segala sesuatunya bergantung kepada materi 
yang diberikan oleh guru sehingga anak tidak 
dapat menentukan kreatifitasnya melalui 
pendekatan humanistik. 
Ketiga. Penelitian ini telah berhasil 
membuktikan bahwa pemahaman puisi siswa 
yang memiliki minat baca rendah yang belajar 
dengan pendekatan humanistik lebih baik: 
dibandingkan dengan kemampuan siswa dalam 
mamahami puisi yang belajar dengan 
menggunakan pendekatan struktural masing-
masing mendapatkan skor rata-rata 29,4 dan; 
25,42. Perbedaan kedua rata-rata skor ini 
dibuktikan oleh hasil pengujian: inferensial, 
yang menghasilkan perbedaan yang sangat 
signifikan. Hasil tersebut mempersentasikan 
keefektifan pendekatan humanistik lebih baik 
dibandingkan dengan pendekatan struktural. 
Anak yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan humanistik lebih bebas dan lebih 
leluasa dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga siswa diberikan kebebasan untuk 
memahami makna puisi sesuai dengan 
keinginan yang disenanginya, sedangkan anak 
yang belajar dengan menggunakan pendekatan 
struktural dalam memahami puisi siswa merasa 
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terikat dan segala sesuatunya bergantung 
kepada materi yang diberikan oleh guru 
sehingga siswa tidak dapat menentukan 
kreativitasnya. 
Keempat, penelitian ini telah berhasil 
membuktikan bahwa terdapat interaksi antara 
strategi pendekatan pembelajaran dan minat 
baca yang menggunakan pendekatan 
humanistik dan pendekatan struktural terhadap 
pengembangan kemampuan pemahaman puisi. 
Jika ditunjukkan oleh hasil pengujian hipotesis 
di mana diputuskan dalam penelitian tersebut 
yaitu menolak hipotesis nol (Ho) pada taraf 
signifikan a - 0,05 yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan dan interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dengan minat baca 
terhadap pemahaman puisi. Ini berarti bahwa 
anak yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan humanistik lebih baik daripada 
siswa yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan struktural dalam memahami puisi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan di atas baik dengan analisis deskriptif 
maupun analisis inferensial, sangat beralasan 
bila dikatakan bahwa pendekatan humanistik 
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 
puisi dibandingkan dengan pendekatan 
struktural. Dalam pendekatan humanistik perlu 
diperhatikan karakteristik siswa berdasarkan 
minat baca. Bahwa pendekatan memberikan 
hasil yang lebih efektif. Hal ini terlihat dengan 
adanya perbedaan yang sangat signifikan dalam 
pemahaman puisi, baik yang memiliki minat 
baca tinggi maupun yang memiliki minat baca 
rendah. 
Baik secara analisis deskriptif maupun 
secara inferensial, bahkan secara raslonalpun 
kondisi penelitian ini dapat diterima, dengan 
alasan bahwa siswa yang mempunyai minat 
baca tinggi mempunyai frekuensi membaca 
iebih banyak daripada siswa yang memiliki 
minat baca rendah. Siswa yang memiliki minat 
baca tinggi memiliki kecenderungan yang lebih 
besar untuk memperhatikan, berpartisipasi 
dalam kegiatan membaca dengan perasaan 
senang, sehingga timbul perhatian khusus 
terhadap bacaan yang menjadikan dorongan 
kepada setiap individu untuk membaca, 
akhimya menjadikan suatu kegemaran yang 
dilakukan dalam waktu yang tidak terbatas. 
Dengan banyak melakukan kegiatan membaca 
maka semakin banyak mendapatkan informasi 
ilmu pengetahuan. Sehingga dapat menambah 
kemampuan memahami puisi. Keefektifan 
pendekatan humanistik memberikan indikasi 
bahwa proses dan metodologi yang 
berlangsung dalam pembelajaran mampu 
mengembangkan proses berpikir secara lebih 
aktif dan subyektif. Hal ini didasarkan pada 
prinsip pendekatan humanistik yang 
memberikan kebebasan kepada siswa dalam 
belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri 
dalam memecahkan permasalahan melalui 
pengembangan ekpresi kreatif guna 
menemukan respon baru dalam pemahaman 
puisi. Pemahaman puisi berarti menjiwai dan 
memperdalam unsur-unsur yang terkandung 
dalam puisi, kaitannya dengan pengembangan 
unsur penghayatan dan penjiwaan puisi, dan 
lebih menekankan pada unsur keterlibatan 
siswa dalam menemukan sendiri makna yang 
terkandung dalam puisi. 
Bentuk pendekatan ini sangat relevan 
dengan pengertian pendekatan humanistik yang 
digunakan dalam penelitian ini yang tentunya 
memiliki tujuan untuk lebih mengembangkan 
kreativitas siswa dalam belajar memahami puisi. 
Aspek kreativitas siswa yang dikembangkan 
dalam pendekatan humanistik tidak hanya 
meliputi kegiatan berfikir tetapi juga meliputi 
segi kognitif, afektif, dan juga psikomotor. 
Keunggulan pendekatan humanistik juga 
ditunjukan oleh adanya unsur metafora dan 
analogi terhadap obyek-obyek humanistik. 
Pendekatan humanistik lebih mengutamakan 
perkembangan jiwa anak yang memberi 
kebebasan dan rasa percaya diri dalam 
menentukan suatu sikap dalam hidupnya. 
Humanistik memiliki tujuan untuk 
meningkatkan harga diri, menumbuhkan 
keakraban antara siswa dengan guru dan antara 
siswa dengan siswa lainnya, humanistik lebih 
menekankan; pada kelebihan dan kebaikan 
pada diri siswa dan teman-teman sekelasnya. 
Dalam pembelajaran, siswa perlu adanya 
keleluasaan dalam bergerak dan bertindak, hal 
ini untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
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jiwa dalam diri siswa dan sesama temannya. 
Pendekatan humanistik memusatkan 
perhatian pada perkembangan mental siswa, 
sehingga materi-materi yang diberikan 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa lebih 
mempunyai perasaan percaya diri, bila adanya 
pendekatan komunikasi dengan guru, akan 
tetapi guru dalam memberikan keleluasaan dan 
kebebasan ada suatu batasannya. Hal ini jangan 
sampai mempengaruhi peranan guru dalam 
menentukan materi pelajaran. Siswa bebas tapi 
kebebasan mereka tidak boleh sampai 
mempengaruhi kebijakan guru dan mengurangi 
kewibawaan siswa terhadap guru. Dengan 
demikian pelajaran tetap dapat diikuti dengan 
baik dalam suasana yang menyenangkan dan 
penuh keakraban selain itu kerjasama antara 
siswa dalam belajar dapat mempermudah 
memahami materi yang dipelajari. Mereka 
saling membantu dan saling bekerja sama satu 
sama lain dalam: mengisi proses pembelajaran 
untuk: sama-sama memahami materi yang 
disampaikan. 
Pendekatan struktural memiliki 
karakteristik yang kurang mendukung terhadap 
siswa dalam mempelajari pemahaman puisi. 
Dalam proses pembelajaran, pendekatan 
struktural lebih mementingkan aktivitas verbal 
di mana setiap langkahnya selalu didominasi 
oleh penjelasan guru yang berlebihan serta 
ungkapan-ungkapan verbal dan koreksi yang 
langsung terhadap kesalahan siswa oleh 
gurunya sehingga membuat siswa menjadi takut 
berbuat kesalahan yang berakibat pada 
keengganan siswa dalam mempraktekan dan 
membacakan puisi, sehingga pembelajaran puisi 
mengalami hambatan dan sukar untuk 
berkembang. Selain itu, pendekatan struktural 
lebih mengutamakan kepada penjelasan yang 
berlebihan tentang makna-makna struktur 
dalam isi puisi. pendekatan struktural 
cenderung lebih banyak mengkaji bagian-bagian 
struktur puisi yaitu unsur instrinsik dan unsur 
ekstrinsik, lebih banyak memfokuskan wacana 
yang dianggap analisis jadi lebih banyak 
berurusan dengan materi yang disajikan 
daripada proses belajar mengajar Pemahaman 
puisi dapat dilakukan dengan cara mengkaji dan 
mengapresiasi, untuk dapat merasakan 
keindahannya yaitu dengan cara bersatu dan 
menyesuaikan diri ke dalam suasana karya 
sastra, lalu menilai secara obyektif untuk dapat 
menikmati secara sadar. Ada beberapa upaya 
dalam memahami puisi yaitu dengan cara 
memperhatikan judul, memperhatikan kata, dan 
bait, lalu memahami makna luas dan makna 
kias dalam puisi tersebut. 
Mengkaji puisi berarti merupakan 
penyidikan dan penelaahan, untuk mengetahui 
dan memahami unsur puisi. Tujuan utama 
mengkaji puisi adalah untuk memahami lebih 
mendalam sebuah karya sastra, akan tetapi bila 
proses pembelajaranya tidak sesuai dengan 
keinginan siswa maka semuanya akan gagal. 
Penelitian ini dilakukan semaksimal 
mungkin, akan tetapi peneliti menyadari, bahwa 
hasil Penelitian ini masih memiliki beberapa 
kelemahan dan keterbatasan yang perlu 
dikemukakan sebagai referensi bagi pembaca 
maupun peneliti dalam penelitian selanjutnya. 
Pertama, penelitian ini hanya dilakukan 
pada satu sekolah. Populasinya hanya ketas 
VIII SMP Negeri 3 Balaraja Tangerang Banten. 
Jadi, penelitian ini hanya berlaku bagi populasi 
di sekolah tersebut. 
Kedua, puisi-puisi yang dieksperimenkan 
terbatas jumlahnya. Jadi, hanya puisi-puisi 
tertentu saja yang disajikan dalam pelaksanaan 
penelitian. 
Ketiga, penelitian yang menggunakan 
pendekatan eksperimen menuntut adanya 
kontrol yang ketat terhadap variabel yang dapat: 
mengganggu kemurnian penelitian ini, namun 
subjeknya adalah siswa yang tidak dapat 
dibatasi perilakunya, sehingga diragukan adanya 
kontaminasi antar subyek yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian ini. 
Keempat, sampel yang digunakan hanya 
dua kelas tanpa melihat taraf kecerdasan siswa, 
latar belakang kehidupan sosial, ekonomi siswa, 
kesehatan yang mungkin juga mempunyai 
pengaruh terhadap hasil belajar memahami 
puisi. 
Kelima, waktu yang digunakan untuk 
penelitian di sekolah sangat terbatas, karena 
dikawatirkan dapat mengganggu kelancaran 
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proses belajar yang sedang berlangsung. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASl, DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya dapat ditemukan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Secara  keseluruhan  pemahaman puisi 
siswa yang belajar dengan pendekatan 
humanistik lebih baik daripada siswa 
yang belajar dengan pendekatan 
struktural 
2. Pemahaman puisi antara kelompok 
siswa yang memiliki minat baca tinggi 
yang belajar dengan pendekatan hu-
manistik lebih baik daripada siswa yang 
belajar dengan pendekatan struktural 
3. Pemahaman puisi siswa yang memiliki 
minat baca rendah yang belajar dengan 
pendekatan struktural lebih baik da-
ripada siswa yang memiliki minat baca 
rendah yang  belajar dengan pendeka-
tan humanistik 
4. Terdapat pengaruh interaksi, antara 
pendekatan pembelajaran dan minat 
baca terhadap pemahaman puisi.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel pendekatan pembelajaran dan 
minat baca sangat berpengaruh terhadap siswa 
dalam pemahaman puisi. Selain pendekatan 
pembelajaran dalam penyajian puisi maka kita 
harus memperhatikan juga minat baca, karena 
melalui minat baca tinggi siswa akan dapat 
mengkaji dan menelaah lebih dalam tentang 
puisi serta dapat memperoleh berbagai 
pengetahuan tentang bentuk tulisan. 
Pengetahuan ini sangat bermanfaat bagi siswa 
dalam mempelajari puisi, siswa akan dapat 
mengungkapkan dan mengekpresikan, maksud 
fikiran dan gagasan sesuai dengan hasrat jiwa 
dalam memahami puisi. Secara umum siswa 
yang memiliki minat baca tinggi akan 
memperoleh kesempatan lebih banyak untuk 
aktif  berkomunikasi dengan bacaan/puisi. 
 
Implikasi 
Berdasarkan temuan dan penelitian 
yang diperoleh, jelas terlihat: dampak positif 
terhadap pembelajaran pemahaman puisi. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah; sbb. 
1. Upaya menerapkan pendekatan humanistik da-
lam kemampuan memahami puisi.  
Penelitian ini menemukan bahwa 
pendekatan humanistik terbukti lebih 
unggul untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami puisi daripada 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan struktural. Implikasi dari 
temuan ini adalah bahwa pendekatan 
humanistik periu lebih banyak digunakan 
dan dikembangkan dalam pembelajaran 
pemahaman puisi dengan cara memberikan 
penjelasan dan mensosialisasikan kepada 
seluruh dewan guru untuk mempraktikan 
pendekatan pembelajaran ini. Oleh 
karenanya pendekatan humanistik periu 
dikenali sebagai strategi pembelajaran, dan 
disediakan waktu yang cukup untuk 
penerapan pendekatan pembelajaran ini. 
Untuk itu periu dilakukan upaya upaya 
berikut. (1) mensosialisasikan pendekatan 
humanistik kepada para guru, agar dapat 
memahami kekuatan dan kelemahan 
pendekatan ini dimungkinkan agar tidak 
salah arah. Sosialisasinya dapat: dilakukan 
melalui pelatihan, seminar, lokakarya, dan 
supervisi terhadap guru dalam proses 
belajar agar penerapan humanistik, dapat 
lebih efektif dan efisien; (2) membentuk 
kelompok pengajaran tim bagi guru yang 
memiliki bidang keilmuan yang sama untuk 
mengkaji dan menerapkan pendekatan 
humanistik. Dengan demikian setiap guru 
akan mengembangkan dan menginterpre-
tasikan pendekatan ini dalam berbagai 
bentuk dan situasi dengan tidak 
menghilangkan prinsip dasarnya. Hal ini 
dapat dilakukan melalui pembentukan 
konsorsium keilmuan, menginventarisir dan 
mengelompokkan guru yang memiliki 
bidang keilmuan yang sama, membuat dan 
melaksanakan program konsorsium secara 
berkesinambungan, memfasilitasi kegiatan 
para guru, dan melaksanakan diskusi, (3) 
Adanya kegiatan pemantauan secara 
intensif dan berkelanjutan dalam rangka 
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penerapan pendekatan humanistik guna 
mebiasakan para guru dalam menerapkan 
pendekatan ini agar guru secara bertahap 
meninggalkan cara-cara lama yang tidak 
efektif dan produkrtif terutama hal-hal yang 
melanggar prinsip dasar pendekatan 
humanistik. Untuk itu dapat dilakukan 
upaya-upaya berupa menciptakan suasana 
kebersamaan untuk memunculkan 
keinginan bersama untuk mengubah 
kebiasaan lama, memberi penghargaan bag! 
guru yang membuat inovasi atau temuan 
baru dalam bidang proses pembelajaran, 
dan mempublfkasikan inovasi atau temuan 
tersebut agar diketahui orang banyak 
sehingga orang laim khususnya guru akan 
termotivasi untuk berbuat sama.  
2. Upaya memahami minat baca siswa, dalam pem-
belajaran pemahaman puisi. 
Hipotesis penelitian kedua menyimpulkan   
bahwa   siswa   yang memiliki minat baca 
tinggi yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan humanistik menghasilkan 
pemahaman puisi lebih tinggi diban-
dingkan dengan siswa yang belajar dengan 
menggunakan pendekatan struktural 
memberi implikasi bahwa pengenalan 
minat baca sangat penting sebagai dasar 
dalam pemahaman puisi dengan menggu-
nakan pendekatan humanistik. Perlunya 
guru dalam menguasai kedua pendekatan 
pembelajaran. Akan tetapi di sisi lain guru 
juga perlu mengenali tingkat kemampuan 
siswa yang memiliki minat baca, terutama 
minat baca sastra khususnya bacaan puisi. 
Hal ini akan memudahkan guru dalam 
mengidentifikasi siswa dalam melaksana-
kan program pembelajaran. Dengan 
pengetahuan itu guru dapat mengetahui 
manfaat suatu pendekatan pembelajaran, 
sehingga guru dapat mengantisipasi hasil 
pembelajaran di akhir program. 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan 
oleh guru perlu dikembangkan dalam 
pembelajaran kemampuan pemahaman 
puisi. Pendekatan humanistik dirancang 
sedemikian rupa untuk dapat memotivasi 
siswa untuk menafsirkan puisi yang baik. 
Siswa secara langsung teriibat dan 
mengalami peristiwa membaca dan 
menganalisis pemahaman puisi dengan 
benar, dan guru menjadi fasilitator untuk 
memberi bantuan pada saat siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami 
puisi secara langsung. Pendekatan 
humanistik sangat relevan diberikan 
kepada siswa dalam menganalisis 
kemampuan memahami puisi sehingga 
dapat mengembangkan kemampuan 
kreativitas siswa. Pendekatan humanistik 
juga sangat tepat dikembangkan bagi siswa 
yang memiliki minat baca rendah, dengan 
memberikan motivasi dan mengefektifkan 
pendekatan humanistik secara memadai 
maka dapat menumbuhkan rasa percaya 
diri dan dapat menimbulkan minat baca 
sehingga dapat mengimplfcasikan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan 
kemampuan memahami puisi. 
Pendekatan pembelajaran yang 
paling baik adalah pendekatan yang sesuai 
dan cocok dengan situasi dan kondisi pada 
saat itu. Seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Akan tetapi pendekatan humanistik 
dapat  membantu meningka tkan 
kemampuan siswa dalam memahami puisi 
pada situasi apapun bagi siswa yang 
memiliki minat baca tinggi. Sementara itu 
kemampuan memahami puisi yang 
memiliki minat baca rendah dapat 
ditingkatkan melalui pendekatan 
humanistik. Hal ini mengimplkasikan 
bahwa setiap pendekatan pembelajaran 
meraang memiliki kelemahan dan 
kefebihan masing-masing akan tetapi pertu 
ada usaha guru untuk memanteatkan 
masing-masing kelebihannya. Berdasarkan 
hat tersebut, maka pendekatan apa pun 
yang digunakan dalam pembelajaran 
pemahaman puisi diperlukan strategi, agar 
setiap pendekatan dapat mengaitkan fungsi 
sosial ke dalam materi pembelajaran 
Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 
masing-masing variabel yang diteliti 
diketahui bahwa rata-rata skor dari ketiga 
variabel itu dapat digotongkan ke dalam 
kategori sedang. Oleh sebab itu upaya 
dalam meningkatkan profesional ketiga 
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variabel tersebut sangat diperlukan, 
khususnya kemampuan pemahaman puisi, 
sehingga pembelajaran tidak hanya 
menekankan pada segi pengetahuan teori 
saja tetapi harus ditingkatkan pada segi 
afektif hingga tercipta suasana penjiwaan 
dan penghayatan dalam mengkaji makna 
puisi, dengan penjiwaan si pembaca akan 
dapat berkomunikasi secara akrab dengan 
puisi. Dengan kata lain ada dua hal yang 
sangat mendasar dalam pemahaman puisi, 
yaitu: menikmati keindahan dan 
mengambil manfaat dari makna yang 
terkandung dalam puisi. 
3. Upaya menerapkan Pendekatan humanistik 
dalam pelaksanaan pembefajaran pemahaman 
puisi. 
Hipotesis penelitian ketiga peneliti dapat 
menyimpulkan Pembelajaran pemahaman 
puisi dapat menjadikan siswa mampu 
mengembangkan pandangan hidupnya dan 
minat baca akan dapat memotivasi dalam 
mengkaji puisi, sehingga dapat menghargai 
nilai-nilai sastra. Hal ini sebagai suatu 
inovasi dalam pembelajaran puisi, 
pendekatan pembelajaran humanistik layak 
untuk diadopsi dalam pembelajaran 
pemahaman puisi. Ada beberapa kelayakan 
yang dirasakan dalam belajar dengan 
menggunakan pendekatan humanistik: (1) 
Dalam segi kemampuan siswa dapat diuji 
dans diobservasi, hal ini dapat 
dipertihatkan oleh berbagai penelitian 
sebelumnya, (2) Dilihat kerumitannya 
memang dapat dirasakan akan tetapi bila 
sudah dilaksanakan akan terasa 
manfaatnya, (3) Pendekatan humanistik 
sepadan dengan kebutuhan akan inovasi, 
seiring dengan perkembangan teknologi 
dan perkembangan zaman dan dapat 
dijadikan motivasi dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami puisi. 
Dengan menyadari kelayakan dan kendala. 
Dari segi adopsi inovasi, pendekatan 
humanistik dapat dijadikan terapan untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
puisi, upaya ini dapat dilakukan oleh guru 
dalam satu kelas terpisah merupakan kelas 
khusus untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dan meningkatkan kreativitas 
siswa, karena bila siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat tanpa adanya 
usaha untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi, maka pendekatan pembelajaran 
itu kurang efektif. Bagi siswa yang memiliki 
minat baca tinggi, penelitian ini memberi 
implikasi bahwa pendekatan pembelajaran 
humanistik dapat dijadikan satu alternatif 
dalam proses belajar mengajar menggan-
tikan pendekatan pembelajaran tradisional 
lainnya. Akan tetapi kendala yang timbul 
dalam penerapan pendekatan ini adalah 
karena guru kurang informasi, tenaga 
waktu dan biaya, serta keengganan dan 
sulitnya untuk mengubah gaya mengajar, 
guru kurang inovatif sehingga banyak 
menunggu seberapa baik inovasi itu 
dibandingkan dengan pendekatan yang 
sudah ada, guru kurang kompeten dalam 
mempersiapfcan dan melaksanakan suatu 
pendekatan pembelajaran. Melalui pende-
katan pembelajaran humanistik dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami puisi, dengan kemampuan, 
kemauan dan kreativitas, guru dapat 
mengusahakan peningkatan proses belajar 
mengajar tanpa menunggu adanya 
penyempurnaan kurikulum, tanpa 
menunggu adanya penyediaan sarana dan 
prasarana yang memadai yang selama ini 
dianggap sebagai kendala dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
puisi. Guru harus melakukan terobosan 
dalam menghadapi kendala itu. 
Siswa yang memiliki minat baca tinggi, 
penelitian ini dapat memberikan implikasi 
yang besar dalam meningkatkan 
pemahaman puisi, pendekatan humanistik 
dapat dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran menggantikan pendekatan 
tradisional lainnya. Dalam prakteknya 
pendekatan pembelajaran ini secara sistem 
mengutamakan proses keaktifan siswa 
dalam memecahkan masalah, melibatkan 
subjek belajar dalam pengambilan 
keputusan, melatih siswa untuk bekerja 
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sama antara teman dalam melahirkan ide-
ie dan gagasannya, sehingga pada titik 
tertentu unsur kreativitas yang dimiliki 
dapat dikembangkan pada setiap proses 
pembelajaran. 
4.  Upaya penerapan pendekatan pembelajaran dan 
minat baca untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami puisi. 
Hipotesis penelitian yangkeempat dapat 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dan minat baca terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami makna puisi dan 
memberi implikasi bahwa penerapan 
pendekatan pembelajaran dan minat baca 
siswa oleh guru dibutuhkan dalam 
meningkatkan pemahaman puisi. Artinya 
pemahaman puisi dapat dimaksimalkan 
dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran humanistik dan minat baca 
tinggi. Di samping itu adanya kebutuhan 
untuk memfasilitasi berbagai pendekatan 
pembelajaran yang berbeda dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Pengenalan 
pendekatan humanistik dapat dilakukan 
oleh guru untuk menentukan cara yang 
paling sesuai dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu dengan cara memberi 
angket pendekatan pembelajaran, mengi-
kuti pelatihan atau melakukan konsuttasi 
dengan para ahli, sedangkan implikasi 
dalam pengembangan pembelajaran pema-
haman puisi dapat dilakukan dengan usaha 
untuk menanggulangi kesulitan siswa 
dalam peroses pembelajaran, di antaranya 
dengan cara memahami prinsif kerja 
penguasaan pendekatan humanistik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 
hasil penelitian di atas, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran-saran sebagai 
berikut.  
1. Para pengajar khususnya di SMP Negeri 
3 Balaraja dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran apresiasi sastra khususnya 
kemampuan pemahaman puisi, guru agar 
dapat menggunakan pendekatan pem-
belajaran ini, karena pendekatan humanis
-tik dapat merespon dan meningkatkan 
secara optimal kemampuan siswa dalam 
pemahaman puisi. Di samping itu guru 
juga dituntut untuk mengembangkan 
k r e a t i v i t a s ,  k e m a m p u a n  d a n 
kesanggupan yang memadai terhadap 
pendekatan pembelajaran tersebut. 
Tanpa memiliki kemampuan dan 
kesanggupan guru tidak akan berbuat 
banyak di depan kelas. Hal seperti ini 
akan berpengaruh terhadap kualitas pem-
belajaran dan mutu pendidikan di 
sekolah tersebut. 
2. Para pengajar diharapkan lebih kreatif 
dalam menata dan mempersiapkan satu 
pembelajaran, sehingga proses pembela-
jaran mengapresiasi sastra khususnya 
memahami puisi merupakan suatu pem-
belajaran yang lebih menggairahkan, ka-
rena aspek tersebut memiliki pengaruh 
yang cukup besar dalam kegiatan pema-
haman puisi, dengan kata lain tidak han-
ya penggunaan pendekatan yang tepat 
dalam peningkatan proses pembelajaran 
pemahaman puisi akan tetapi kemampu-
an minat baca siswa akan menjadi dasar 
dalam kemampuan pemahaman puisi. 
Aspek minat: baca pertu mendapat per-
hatian dan perlu diciptakan motivasi 
yang efektif, antara lain dengan memilih 
materi bacaan yang dapat menumbuhkan 
kegemaran membaca yang dapat me-
nyenangkan, sehingga makin tumbuh 
minat baca maka makin tinggi kegema-
ran membaca sehingga makin meningkat 
kualitas kemampuan siswa dalam me-
mahami puisi.  
3. Seorang pengajar setiap saat selalu 
meningkatkan kemampuan pengetahuan 
dan keterampilan dalam memahami pui-
si. Akan tetapi dalam memilih pendeka-
tan humanistik tidak perlu diterapkan 
secara dramatis dan dalam waktu yang 
singkat harus berhasil, dan diperlukan 
waktu dan langkah-langkah rintisan 
secara bertahap dan berkelanjutan. 
4. Memang memilih pendekatan harus dis-
esuaikan dengan situasi dan keadaan 
siswa akan tetapi pendekatan humanistik 
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femyata sesuai dengan keadaan siswa dan 
program pendidikan bahasa Indonesia. 
Kendati berhadapan dengan kemampuan 
siswa yang beragara kemampuannya, 
pendekatan humanistik dapat men-
imbulkan semangat dan gairah baru un-
tuk meningkatkan pembelajaran khu-
susnya pemahaman puisi. 
5. Setiap pendekatan memiliki kelebihan 
dan kelemahaa Akan tetapi hal ini ber-
gantung kepada keterampilan guru dalam 
memilih suatu pendekatan yang dis-
esuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
ada. Untuk itu dibutuhkan data emfiris 
dan pengetahuan yang lebih luas dalam 
pengembangannya, yaitu dengan cara 
menggunakan data populasi yang lebih 
luas dalam mengadakan penelitian beri-
kutnya untuk dapat menggeneralisasikan 
penelitian ini ke tingkat yang lebih tinggi. 
6. Para peneliti yang sama di bidang ini, 
diharapkan mau melakukan penelitian 
tentang pengajaran sastra khususnya ke-
mampuan pemahaman puisi dengan 
menggunakan pendekatan humanistik 
serta menjadikan hasil penelitian ini se-
bagai pertimbangan atau masukan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya. 
7. Para peneliti dalam mengambil kebijakan 
disarankan untuk memusatkan perhatian 
pada proses pemebelajaran di kelas 
dengan menggunakan pendekatan: hu-
manistik suatu pendekatan yang diang-
gap akan membawa peningkatan dalam 
proses pembetajaran pemahaman puisi. 
8. Para peneliti agar mengkaji efektifrtas 
pendekatan pembelajaran humanistik ini 
untuk. meningkatkan kemampuan me-
mahami puisi dengan menggunakan vari-
abel yang lain sebagai  pertimbangan da-
lam meningkatkan puisi. 
9. Agar berpartisifasi dan berperanserta 
dalam proses pembelajaran di kelas 
dengan beradaptasi dan berusaha men-
jadi subjek pembelajaran yang aktif da-
lam menunjang pembelajaran inovatif 
yang digunakan guru dengan 
menggunakan pendekatan humanistik. 
10. Melakukan berbagai upaya dalam 
menunjang pembelajaran untuk mening-
katkan pemahaman puisi dengan men-
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